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بسم هللا الرحمن الرحیم
الذي علم بالقلم علم ,الحمد 
اإلنسان ما لم یعلم, أشھد أن ال 
عبده و  محمدا إلھ إال هللا و أشھد أن
بعده, أما بعد\رسولھ  ال نبي
ما علمتنا  لنا ِإال ِعلم ال سبحانك
الحِكیم العِلیم أنت ِإنك
Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. atas segala
limpahan berkah, rahmat, dan karunia-Nya yang tak terhingga. Atas pertolongan
Allah jualah sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan niat
semata-mata untuk memperoleh keberkahan-Nya dan keberkahan kitab suci-Nya,
semoga apa yang penulis kerjakan selama beberapa bulan ini dicatat sebagai amal
ibadah di sisi-Nya. Amin.
Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Rasulullah saw. sang
teladan bagi umat manusia. Beliau dikenal dengan ketabahan dan kesabarannya,
walaupun beliau dilempari batu, dihina bahkan dicaci-maki, beliau tetap
menjalankan amanah dakwah yang diembannya.
Penulis sepenuhnya menyadari akan banyaknya pihak yang berpartisipasi
secara aktif maupun pasif dalam penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis
menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada pihak yang
membantu maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk
dan motivasi sehingga hambatan-hambatan yang penulis temui dapat teratasi.
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis ucapkan
kepada kedua orang tua penulis, ayah M. Amin dan ibunda tercinta Nurseha yang
selalu memberikan dorongan dan do’a kepada penulis, serta telah mengasuh dan
mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. Untuk ayah dan bunda tercinta, yang
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nasehat-nasehatnya masih selalu teringat jelas mengiringi langkah penulis selama
menempuh kuliah. Semoga selalu diberikan kesehatan dan umur panjang.
Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada:
1. Prof. Dr. Hamdan Juhannis M.A, Ph.D. sebagai Rektor UIN Alauddin
Makassar dan Prof. Mardan, M.Ag, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A, Prof.
Hj. Siti Aisyah, M.A, Ph.D, selaku wakil Rektor I, II, dan III yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di kampus
ini.
2. Dr. Muhsin Mahfudz, M.Th.I, Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan
Politik, ketua jurusan Ilmu Hadis, yang juga bertindak sebagai Penguji
Komprehensif, Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M.Ag,
yang juga bertindak sebagai Penguji I, Dr. Abdullah, M.Ag selaku wakil
Dekan I, II dan III yang senantiasa membimbing penulis selama menempuh
perkuliahan.
3. Dr. Marhany Malik, M. Hum, selaku sekretaris jurusan Ilmu Hadis, yang
juga bertindak sebagai Penguji II atas segala ilmu dan arahannya selama
menempuh jenjang perkuliahan di Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan
Politik.
4. Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag dan Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag. selaku
ketua dan sekretaris jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, atas segala ilmu
dan arahannya selama menempuh jenjang perkuliahan di Fakultas
Ushuluddin, Filsafat dan Politik.
5. Terima kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada ayahanda
A. Muh. Ali Amiruddin.,MA. sebagai Pembimbing I, serta ibunda tercinta
Risna Mosiba, Lc.,M.Th,I. selaku Pembimbing II, penulis yang dengan
sangat sabar mengarahkan, membimbing dan memotivasi penulis sehingga
skripsi ini tersusun dengan baik.
6. Terima kasih kepada ibunda tercinta Sitti Syakira Abunawas., M.Th,I.
yang telah memberikan arahan dan motivasi penulis, sehingga skripsi ini
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7. Selanjutnya, terima kasih penulis juga ucapkan kepada seluruh Dosen dan
Asisten Dosen serta karyawan dan karyawati di lingkungan Fakultas
Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang telah
banyak memberikan kontribusi ilmiah sehingga dapat membuka cakrawala
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8. Terima Kasih yang tak terhingga kepada teman seperjuangan di Tafsir
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10. Terima kasih untuk teman-teman KKN posko Ping desa Bulukamase,
Kecamatan Sinjai Selatan. Juga terima kasih untuk ayahanda Umar S.Sos
dan ibunda Nurlaila selaku bapak dan ibu posko mereka adalah orang tua
selanjutnya yang selalu memotivasi dan member pengalaman baru penulis
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11. Terima kasih pula kepada Uswatun Hasanah beserta keluarga yang selalu
mendo’akan dan memberikan semangat sehingga skripsi ini selesai dengan
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak sempat
disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah diberikan bernilai
ibadah di sisi-Nya, dan semoga Allah swt. senantiasa meridai semua amal usaha
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yang peneliti telah laksanakan dengan penuh kesungguhan serta keikhlasan.
Akhirnya, kesempurnaan hanyalah milik Allah swt. semata dan kekurangan berasal
dari manusia. Dengan demikian peneliti menyadari berbagai kekurangan
keterbatasan, hingga kesalahan yang membutuhkan koreksi, teguran dan kritikan
demi kesempurnaan penelitian dan hasil yang lebih baik lagi
إلـي سـبیل الرشـاديوهللا الھـاد
والسالم علیكم ورحمة هللا وبركاتھ,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
1. Konsonan
ب = B س = S ك = K
ت = T ش = Sy ل = L
ث = s\ ص = s} م = M
ج = J ض = d} ن = N
ح = h} ط = t} و = W
خ = Kh ظ = z} ھـ = H
د = D ع = ‘a ي = Y
ذ = z\ غ = G
ر = R ف = F
ز = Z ق = Q
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ,
).
2. Vokal
Vokal ( a ) panjang = a> -- قال = qa>la
Vokal ( i ) panjang = i@ -- قیل = qi>la
xii
Vokal ( u ) panjang = u> -- دون = du>na
3. Diftong
Au قول = qaul
Ai خیر = khair
4. Kata Sandang
(ال) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di
awal, maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh:
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri>
b. Al-Bukha>ri> meriwayatkan ...
5. Ta> marbu>t}ah ( ة )
Ta> marbu>t}ah ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat,
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh;
الرسـالة للمـد رسـة = al-risa>lah li al-
mudarrisah.
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada lafz}
al-jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh;
فى رحمة هللا = fi>  Rah}matilla>h.
6. Lafz} al-Jala>lah هللا) )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya,
atau berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf
hamzah,
Contoh; با = billa>h عبدهللا =‘Abdulla>h
xiii
7. Tasydid
Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan ‘Arab dilambangkan
dengan (◌) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda).
Contoh: ربنا = rabbana>
Kata-kata atau istilah ‘Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis
lagi menurut cara transliterasi ini.
B. Singkatan
Cet. = Cetakan
saw. = S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam
swt. = Subh}a>nah wa Ta‘a>la
a.s. = Alaih al-Sala>m
r.a. = Rad}iyalla>hu ‘Anhu
QS = Al-Qur’an Surah
t.p. = Tanpa penerbit
t.t. = Tanpa tempat
t.th. = Tanpa tahun
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Pokok permasalahan penelitian ini adalah  bagaimana menutup aurat dalam tradisi
rimpu pada masyarakat di desa Kale’o kecamatan Lambu kabupaten Bima Provinsi Nusa
Tenggara Barat?. Pokok masalah tersebut dirinci dalam beberapa submasalah, yaitu: 1)
Bagaimana kualitas hadis menutup aurat?. 2). Bagaimana tradisi pemakaian rimpu di
desa Kale’o kecamatan Lambu kabupaten Bima?. 3). Bagaimana korelasi hadis
menutup aurat dengan tradisi pemakaian rimpu?.
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif, dengan pendekatan penelitian yang
digunakan adalah ilmu hadis, historis. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan
adalah data (primer dan sekunder), observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang
digunakan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa hadis tentang menutup aurat yang peneliti teliti
terdapat 3 jalur secara keseluruhan. Peneliti tidak membatasi kitab karena melihat hadis
tersebut tidak masyhur dan jalur yang diteliti ialah yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud
dan hadis tersebut masih diragukan karena dalam kritik matan tidak ditemukan nama Ya’kub
bin Duraik, akan tetapi ada jalur al-Baihaki yang menguatkannya sehingga terangkat
derajatnya menjadi hadis sahih ligharih. Berdasarkan penelitian analisis hasil wawancara,
hadis tentang menutup aurat secara formatif dipahami, nabi melarang mengenakan kain
yang tipis dan tidak boleh tampak darinya kecuali wajah dan telapak tangan. Sedangkaan
secara subtantif dapat dipahami, bahwa larangan memakai kain yang tipis dan tidak boleh
tanpak darinya kecuali wajah dan telapak tangan merupakan bentuk menghargai dan
memuliakan wanita.
Tradisi menutup aurat dengan rimpu dapat dilihat dari aktifitas pemakaian rimpu
yang dipakai oleh perempuan atau wanita-wanita pada masyrakat di desa Kale’o yang
masih eksis. Bagi mereka, rimpu merupakan pakaian yang menutup aurat dan kedudukannya
sama seprti jilbab. Tradisi menutup aurat dengan rimpu ini merupakan motivasi agama,
sosial dan keluraga.
Korelasi hadis tentang menutup aurat dengan tradisi pemakaian rimpu, sejalan
dengan konteks hadis yaitu: pakaian tersebut tidak ketat, tidak tipis dan tidak




A. Latar Belakang Masalah
Seluruh umat Islam telah sepakat bahwa hadis Rasul merupakan sumber
dan dasar hukum Islam setelah al-Qur’an, dan umat Islam diwajibkan mengikuti
hadis sebagaimana diwajibkan mengikuti al-Qur’an. Al-Qur’an dan hadis
merupakan dua sumber hukum syariat umat Islam yang tetap, yang orang Islam
tidak mungkin memahami syariat Islam secara mendalam yang lengkap dengan
tanpa kembali kepada kedua sumber Islam tersebut.1
Jadi hadis atau al-sunnah merupakan salah satu sumber ajaran Islam yang
menduduki posisi yang sangat signifikan, baik secara struktural maupun
fungsional. Secara struktural menduduki posisi kedua setelah al-Qur’an, namun
jika dilihat secara fungsional, ia merupakan bayan (eksplanasi) terhadap ayat-
ayat al-Qur’an yang bersifat ‘am (umum), mujmal (global) atau mutlaq
(menyeluruh).2
Banyak ayat al-Qur’an yang menerangkan tentang kewajiban
mempercayai dan menerima segala yang disampaikan oleh Rasul kepada umatnya
untuk dijadikan pedoman hidup. Diantara ayat-ayat tersebut adalah firman Allah
Swt. dalam QS. ali-Imran/3: 179
على المؤِمِنین ِلیذر ا ما كان
یِمیز علیِھ حتى ما أنتم
1Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008), h. 49.
2Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustakin, Asbabul Wurud Studi Kritis Hadis
Nabi Pendekatan Sosio-historis-kontekstual (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 3.
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ا الطیِبِ ۗ وما كان ِمن الخِبیث
على الغیبِ  اِلیطِلعكم ولِكن
یشاۖء  رسِلِھ من یجتِبي ِمن
فآِمنوا ِباِ ورسِلِھ ۚ وِإن
عِظیم أجر تؤِمنوا وتتقوا فلكم
Terjemahnya:
“Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman
dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia tidak membedakan yang
buruk dari yang baik. Allah tidak akan memperlihatkan kepadamu hal-hal
yang ghaib, tetapi Allah memilih siapa yang Dia kehendaki diantara
Rasul-Rasul-Nya. Karena itu, berimanlah kepada Allah dan Rasul-Rasul-
Nya. Jika kamu beriman dan bertakwa, maka kamu akan mendapatkan
pahala yang besar”.3
Pada ayat di atas, Allah memisahkan antara orang-orang mukmin dengan
orang-orang munafik, serta akan memperbaiki keadaan orang-orang mukmin dan
memperkuat iman mereka. Oleh karena itu, orang mukmin dituntut agar tetap
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Selain Allah memerintahkan umat Islam
agar percaya kepada Rasul, juga menyerukan agar menaati segala bentuk undang-
undang dan peraturan yang dibawah-Nya, baik berupa perintah maupun larangan.
Tuntutan taat dan patuh pada Rasul ini sama halnya dengan tuntutan taat dan
patuh pada Allah.4
Sesungguhnya pembahasan tentang wanita dan hal-hal yang berkaitan
dengannya merupakan pembahasan yang paling banyak menyita waktu kaum
muslimin, terlebih banyak persoalan kompleks dan seakan tidak ada habisnya
untuk dikaji, mulai dari persoalan jasmani, rohani, hak dan kewajibannya, hingga
3Kementerian Agama Republik Indonesia,“al-Qur’an dan Terjemah” (Cet, I; Tangerang:
PT. Pantja Simpati, 2010), h. 107.
4Munzier Suparta, Ilmu Hadis, h. 51.
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eksistensinya di ranah publik.5 Hal ini menunjukkan bahwa Islam sangat
memperhatikan kondisi perempuan agar selalu terjaga dan terlindungi
kemuliaannya. Salah satu upaya untuk merealisasikannya yakni dengan adanya
anjuran menutup aurat bagi perempuan muslimah yang telah akil balig.
Salah satu fenomena fitrah manusia yang paling penting adalah menjaga
kesopanan. Jika fitrah itu luntur, akan banyak syariat disimpangkan. Seperti
syariat menundukkan pandangan, memelankan suara bagi wanita, mengenakan
hijab, menyembunyikan kecantikan yang dapat membangkitkan syahwat,
menghindari berdua-duaan di tempat yang sepi di antara orang yang berlainan
jenis dan sebagainya.
Karena itu, para Nabi mengajak manusia untuk menjaga pondasi-pondasi
fitrah manusia, selain mengajak kepada tauhid, sebab tauhid merupakan pondasi
ibadah, sedangkan fitrah merupakan pondasi keluhuran budi pekerti, Nabi
mendakwakan kedua hal itu di Mekah. Ketika Heraklius Raja Romawi, bertanya
kepada Abu Sufyan apa yang didakwakan Nabi, ia menjawab “Nabi mengajak
kami untuk mendirikan shalat, berkata jujur, dan menjaga kesopanan.”lalu
Heraklius menanggapi, “ini adalah ciri-ciri seorang Nabi.”6
Pentingnya pondasi fitrah menjaga kesopanan ini, Allah menjadikan
penjaga dan pelindung baginya, di samping inisiatif dari manusia itu sendiri
untuk menjaganya.Oleh karena itu, mereka melakukan perlawanan terhadap
faktor-faktor yang mendorong sesorang menyimpang dari fitrah ini.Allah
menciptakan kecemburuan pada diri manusia sebagimana kecemburuan istri
5Haya binti Mubarak al-Barik Ensiklopedi Wanita Muslimah (Cet. XX; Bekasi: PT.
Darul Falah 2016), h. 1.
6Abdul Aziz bin Marzuq Ath-Tharifi, Hijab Busana Muslimah Sesuai Syariat dan Fitrah
(Cet. I; Sukoharjo, Darul Minhaj 2015), h.13-14.
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terhadap suaminya, dengan perasaan cemburu ini, istri akan menjadi pengawas
bagi suaminya, anak laki-laki menjadi pengawas saudarinya begitu juga
sebaliknya, bahkan kecemburuan itu terjadi pula pada dua orang yang tidak
mengenal satu sama lain. Allah menjadikan mereka saling menjaga satu sama
lain, saling mendukung dalam menjaga diri sendiri dan orang lain agar tidak
melanggar kesopanan terhadap dirinya maupun orang lain.7
Manusia tidak berselisih paham bahwa menutup tubuh merupakan fitrah
manusia yang tertanam dalam diri mereka, meskipun tidak ada panas, dingin,
ataupun hujan, bahkan tidak ada seorangpun melihatnya. Manusia lebih suka
berpakaian dan berhias meskipun itu hanya dinikmati oleh dirinya sendiri. Pada
zaman dahulu, Adam dan Hawa menutup aurat mereka meski ketika itu tidak ada
orang lain. Oleh karennya, Allah berfirman hukum tersingkapnya baju mereka
adalah agar mereka saling memandang aurat mereka tanpa berniat
melakukannya.8
عنھما ِلباسھما ِلیِریھما  ینِزع
سوآِتِھما
Terjemahnya:
“Ia tanggalkan dari keduanya pakaian untuk memperlihatkan kepada
keduanya auratnya"(al-A’raf. 7:27).9
Secara normatif, aturan baku berkenaan dengan perintah berpakaian dan
menutup aurat beserta batasan-batasannya diungkapkan secara eksplisit dalam
al-Qur’an. Beberapa ayat yang terkait dengan hal tersebut memberikan rambu-
7Abdul Aziz bin Marzuq Ath-Tharifi, Hijab Busana Muslimah Sesuai Syariat dan Fitrah.
h. 15.
8Abdul Aziz bin Marzuq Ath-Tharifi, Hijab Busana Muslimah Sesuai Syariat dan Fitrah.
h. 18-19.
9Kementerian Agama Republik Indonesia,“al-Qur’an dan Terjemah”, h.224.
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rambu bagi para wanita mukallaf untuk memenuhi batasan yang diberikan oleh
kitab yang diturunkan pada Nabi akhir zaman.10 Menutup aurat dalam realitanya
dipahami dan diimplementasikan dengan beragam bentuk, meskipun tidak
bermaksud untuk memudarkan atau bahkan menghilangkan tujuan dan esensi
dari menutup aurat itu sendiri, beberapa ayat al-Qur’an dan hadis Nabi
menunjukan batasan aurat yang benar sesuai dengan syariat Islam, Sebagaimana



























10Muhammad Jawad Mughiyah, Fiqih Lima Mazhab, terj. Masykur A. B. Afif





“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau
nputera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan.Dan bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung”.11
Ayat tersebut diperkuat dan diperjelas dalam QS.al-Ahzab/33: 59 berikut.
ِألزواجِك قل یا أیھا النِبي
یدِنین وِنساِء المؤِمِنین وبناِتك
أدنى جالِبیِبِھۚن ذِلك ِمن علیِھن
ا یؤذیۗن وكان فال یعرفن أن
غفورا رحِیما
Terjemahnya:
“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu.Dan Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.12
Pentingnya menutup aurat bagi wanita muslimah ini juga ditegaskan oleh
Nabi saw, dalam sabdanya yang diriwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawu>d
yakni:
11Kementrian Agama Republik Indonesia,“al-Qur’an dan Terjemah”, h. 548.
12Kementerian Agama Republik Indonesia,“al-Qur’an dan Terjemah”, h. 678.
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كعٍب األنطاِكي بن حدثنا یعقوب
قاال الفضِل الحراِني بن ومؤمل
سِعیِد بنِ  عن حدثنا الوِلید
خا عن قتادة ِلٍد قالبِشیٍر عن
رِضي عاِئشة دریٍك عن ابن یعقوب
أِبي  ِبنت أسماء عنھا أن ا
ِ صلى ا على رسوِل ا بكٍر دخلت
وعلیھا  ِرقاقعلیِھ وسلم ِثیاب
اِ صلى ا عنھا رسول فأعرض
ِإنعل یا أسماء وقال یِھ وسلم
لم المحِیض ِإذا بلغت المرأة
ھذا  یرى ِمنھا ِإال أن تصلح
ِإلى وجِھِھ وكفیھِ  13وھذا وأشار
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ka'b Al Anthaki dan
Muammal Ibnul Fadhl Al Harrani keduanya berkata; telah menceritakan
kepada kami Al Walid dari Sa'id bin Basyir dari Qatadah dari Khalid
berkata; Ya'qub bin Duraik berkata dari 'Aisyah radliallahu 'anha, bahwa
Asma binti Abu Bakr masuk menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam dengan mengenakan kain yang tipis, maka Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam pun berpaling darinya. Beliau bersabda:
"Wahai Asmà, sesungguhnya seorang wanita jika telah baligh tidak boleh
terlihat darinya kecuali ini dan ini beliau menunjuk wajah dan kedua
telapak tangannya."
13Abu Da>wud Sulaima>n bin al-Asy’ats bin Isha>q bin Basyir bin Syadda>d bin ‘Amru al-
Azdial-Sijista>ni, Sunan Abu Da>wud, (Makhtabah Syamilah), Juz 4 (Beiru>t; Da>r Ihya>’ al-Tura>ts
al-Tura>ts al-‘Arabi>, t.th), h. 62.
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Salah satu kata yang memiliki banyak makna adalah kata dalam bahasa
Arab 'aurah. Makna aslinya adalah kekurangan atau cacat. Oleh sebab itu, orang
yang memiliki kekurangan atau cacat pasti benci bila kekurangannya terlihat.
Salah satu makna dari kata aurat adalah segala sesuatu yang dibenci bila
dipandang atau dilihat, baik menurut akal, syariat, maupun budaya. Secara
tradisi, seseorng tidak suka bila orang lain melihatnya.14 Anjuran dan bahkan
diwajibkannya bagi perempuan muslimah yang telah akil-balig untuk menutup
aurat tentu akan memiliki konsekuensi jika ditinggalkan. Sebagiman dalam hadis
Nabi Saw., tentang keadaan penduduk neraka yang salah satunya dihuni oleh
wanita yang tidak sempurna dalam menutup auratnya.
حرٍب حدثنا  بن حدثِني زھیر
أِبي  أِبیِھ عن سھیٍل عن عن جِریر
اِ صلى  رسول قال قال ھریرة
أھِل  ِصنفاِن ِمن علیِھ وسلم ا
معھم أرھما قوم الناِر لم
كأذناِب البقِر یضِربون ِسیاط
كاِسیات وِنساء ِبھا الناس
رءوسھن ماِئالت مِمیالت عاِریات
كأسِنمِة البخِت الماِئلِة ال
ِریحھا ید یجِدن وال الجنة خلن
14Abdul Aziz bin Marzuq Ath-Tharifi, Hijab Busana Muslimah Sesuai Syariat dan
Fitrah, h. 64.
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مِسیرِة  ِمن ِریحھا لیوجد وِإن
15كذا وكذا
Artinya:
“Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan
kepada kami Jurair dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah berkata:
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Dua golongan
penghuni neraka yang belum pernah aku lihat; kaum membawa cambuk
seperti ekor sapi, dengannya ia memukuli orang dan wanita-wanita yang
berpakaian (tapi) telanjang, mereka berlenggak-lenggok dan condong
(dari ketaatan), rambut mereka seperti punuk unta yang miring, mereka
tidak masuk surga dan tidak akan mencium baunya, padahal
sesungguhnya bau surga itu tercium dari perjalanan sejauh ini dan ini."
Perkembangan model penutup aurat seperti jilbab, kerudung, maupun
pakaian muslimah lainnya tergolong pesat dan beragam. Selain karena model
anjuran dan perintah agama, hal tersebut juga diminati karena mempunyai trend
fashion dan bisnis yang menjanjikan. Budaya lokal dalam konteks ke-Indonesiaan
misalnya, terkadang turut serta dalam mengambil bagian dari fenomena tersebut,
sehingga memungkinkan terjadinya proses akulturasi budaya dan agama menjadi
suatu fenomena yang sangat menarik untuk dikaji lebih mendalam, terutama
dalam masyarakat Bima.
Pakaian sehari-hari masyarakat Bima (dou mbojo) dan pada khususnya
masyarakat desa Kale’o bahwa untuk perempuan pada umumnya menggunakan
sarung balimpida (corak sarung) serta pakaiaan baju poro tanpa hias (baju pendek
polos). Jika keluar rumah, wanita Bima menggunakan pakaian Rimpu, yaitu
penutup kepala (kerudung) dari tembe nggoli (sarung khas Bima). Pakaian dalam
bahasa Bima dikenal dengan istilah “kani ra lombo” (pakaian) merupakan salah
satu kebutuhan yang mendasar bagi masyarakat. Fungsi umumnya ialah untuk
menutup aurat, memelihara kesehatan, sebagai pembeda status serta menambah
15Muslim bin al-Haja>j Abu al-Hasani al-Qusyairy al-Naisabu>ry, al-Shahi>h Muslim,
(Makhtabah Syamilah), juz 3(Beiru>t; Da>r Ihya>’ al-Tura>ts al-Tura>ts al-‘Arabi>, t.th), h. 1680.
10
kewajiban.Pakaian yang seperti ini dinilai ntika ra raso (indah dan bersih) oleh
masyarakat Bima.
Dalam hal budaya, Bima (mbojo) dikenal dengan budayanya yang
kental dengan warna Islam sehingga apapun bentuk budaya dan kebiasaan asing
sulit untuk masuk ke dalam kebiasaan masyarakat Bima setempat. Dalam hal
pakaian atau style, dou mbojo (orang Bima) dikenal dengan pakaian yang longgar
dan menutup aurat yang disebut dengan budaya Rimpu. Peneliti berusaha
mengkaji budaya atau tradisi ini ke dalam kajian living sunnah.
Linving sunnah atau living hadis merupakan suatu istilah baru dalam
dalam istilah hadis. Secara harfiah, living berasal dari bahasa Inggris berarti
hidup. Living sunnah secara harfiah dapat diartikan sunnah yang hidup.16 Living
sunnah juga disebut suatu bentuk kajian resepsi (penerimaan, tanggapan dan
respon) atas teks hadis yang dilakukan oleh seseorng atau kelompok yang
terwujud dalam praktik, ritual, tradis atau prilaku masyarakat.17 Sunnah dengan
pengertian sebagai sebuah paraktek yang disepakati secara bersama
(livingsunnah) sebenarnya relatif dengan ijma’ kaum Muslimin dan didalamnya
termasuk pula ijtihad para ulama generasi awal dan tokoh-tokoh politik di dalam
aktivitasnya. Dengan demikian sunnah yang hidup adalah sunnah Nabi yang
secara bebas ditafsirkan oleh para ulama, penguasa dan hakim sesuai dengan
situasi yang mereka hadapi.18
16Abdul Gaffar, Difa’an al-Sunnah (Cet. I; Makassar Alauddin University Press, 2014),
h. 232.
17Saifuddin Zuhri dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis Praktek, Resepsi, Teks dan
Transmisi (Cet. I; Yogyakarta: Q-Media 2018), h. 15.
18Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Cet. I;
Yogyakarta: Teras 2007), h. 93.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
kajian mendalam tentang “Menutup Aurat dalam Tradisi Rimpu pada
Masyarakat di Desa Kale’o Kecamatan Lambu Kabupaten Bima” (suatu kajian
living sunnah).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka pokok permasalahan
dalam penelitian ini, yaitu bagaimana pemahaman dan implementasi hadis
tentang menutup aurat dalam tradisi rimpu pada masyarakat di Desa Kale’o
kecamatan Lambu kabupaten Bima.
1. Bagaimana kualitas hadis menutup aurat.?
2. Bagaimana tradisi menutup aurat dengan rimpu pada masyarakat
Desa Kale’o kecamatan Lambu kabupaten Bima.?
3. Bagaimana korelasi hadis menutup aurat dengan tradisi pemakaian
Rimpu di Bima.?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti akan berfokus pada pembahasan Menutup
Aurat dalam Tradisi Rimpu pada Masyarakat Desa Kale’o Kecematan Lambu
Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat (suatu Kajian Living Sunnah)
2. Deskripsi Fokus
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Untuk lebih terarahnya penelitian ini dan agar tidak menimbulkan
kekeliruan dalam penelitian, maka penulis memberikan penegasan sebagai
berikut:
a. Menutup aurat adalah segala sesuatu yang dibenci bila dipandang atau
dilihat baik menurut akal, syariat maupun budaya secara tradisi tidak akan
suka bila orang lain melihatnya.19
b. Tradisi rimpu adalah salah satu model atau gaya pakaiaan khas suku Mbojo
Bima di Provinsi Nusa Tenggara Barat, yang dimana digukan untuk menutup
aurat atau menutup semua anggota tubuh perempuan dengan memakai
sarung khas (tembe nggoli).20
c. Living Sunnah kata living berasal dari bahasa Inggris berarti hidup. Dengan
demikian. Living sunnah secara harfiah dapat diartikan sunnah yang hidup.21
Living sunnah secara istilah merupakan suatu bentuk kajian resepsi
(penerimaan, tanggapan dan respon) atas teks hadis yang dilakukan oleh
seseorng atau kelompok yang terwujud dalam praktik, ritual, tradisi atau
prilaku masyarakat.22
d. Desa Kale’o merupakan sebuah desa yang di dalamnya terdapat masyarakat
yang berpakaian rimpu. Desa ini berada dalam naungan kecamatan Lambu
Kabupaten Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Adapun letak desa Kele’o
tidak terlalu jauh dari kecamatan Lambu sekitar 5,5 km kearah barat.
19Abdul Aziz bin Marzuq Ath-Tharifi, Hijab Busana Muslimah Sesuai Syariat dan
Fitrah. h. 64.
20MR Pahlevi Putra N. I. Sangke, Salungka Pa’a: Ragam Hias Kain Tradisional
Masyarakat Dompu Kultur Kain Tenun Songke Dompu (Lombok: Rossamari Sentausa, 2011), h
11.
21Abdul Gaffar, Difa’an al-Sunnah, h. 232.




Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur
yang relavan dengan penelitian dan penyelesaian skrips yaitu: Buku karangan M.
Hilir Ismail 2006 yang berjudul Sejarah Mbojo Bima, dari Jaman Naka ke-Jaman
Kesultanan. Buku karangan M. Fachrir Rachman 2009 yang berjudul Islam di
Bima, Kajian Historis Tentang Proses Islamisasi Dan Perkembangannya Sampai
Masa Kesultanan,salah satu sumber mengenai kebudayaan masyarakat bima
secara keseluruhan.
Buku karangan Muhammad Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita
Muslimah, Muhammad Nashiruddin al-Albani Jilba>b al-Mara’atu al-Muslimah fi
al-Kita>b wa al-Sunnah, Kitab Bo’ Sangaji Kai (Catatan Kerajaan Bima) yang di
tulis oleh Henri Chamber Lior dan Siti Maryam R. Salahudin, Jurnal yang
berjudul “Rimpu: Budaya Dalam Dimensi Busana Bercadar Perempuan
Bima”oleh Rihlah Nur Aulia. Jurnal Studi al-Qur’an 9, no. 2, (2013).
Skripsi yang berjudul Eksistensi Rimpu Mpida pada Masayarakat di Desa
Simpasai Kecamatan Lambu Kabupatan Bima tahun 2015.Dalam penelitiaannya
menyimpulkan bahwa, budaya rimpu mpida adalah budaya lokal kedaerahan yang
sampai sekarang masih dipertahankan oleh sebagian kecil di desa simpasai
kecamatan lambu khususnya bagi waita yang sudah berkeluarga.23
Tesis yang berjudul Implementasi ayat al-Qur’an dan Hadis Menutup
Aurat dalam Tradisi Pemakaian Rimpu. (Studi Living Qur’an-Hadis di Desa
Ngali, Kec. Belo, Kab. Bima NTB 2015). Dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa, rimpu merupakan pakaian tridisional yang terdiri atas dua lembar sarung
23Arafah, skripsi Eksistensi Rimpu Mpida pada Masayarakat di Desa Simpasai
Kecamatan Lambu Kabupatan Bima (Makassar: Fak. Adab dan Humaniora, UIN Alauddin
Makassar, 2015), h. 58.
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(tembe nggoli), yang mempunyai multi fungsi seperti pemakaian menutup aurat
berdasarkan al-Qur’an dan hadis, menghalangi dari sengatan matahari, serta
melindungi martabat dan kemuliaan perempuan.24
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya bahawa dalam penelitian ini,
peneliti melakukan takhrij hadis, untuk meneliti keshahihan hadis yang akan di
kaji, peneneliti juga memilih lokasi yang berbeda sehingga menghasilkan
kesimpulan yang berbeda.
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahuai bagaimana kualitas hadis tentang menutup aurat.
b. Untuk mengetahuai bagaiman tradisi menutup aurat dengan Rimpu pada
masyarakat Kale’o kecamatan Lambu kabupaten Bima.
c. Untuk mengetahui korelasi hadis menutup aurat dengan tradisi pemakaian
Rimpu pada masyarakat di Desa Kale’o kecamatan Lambu kabupaten Bima.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan teoretis
Mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan judul skripsi ini,
sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam kajian
hadis dan menjadi sumbangsih bagi akademik, baik di masa sekarang maupun  di
masa yang akan datang.
24Nurul Karimati Ulva, Implementasi ayat al-Qur’an  dan Hadis Menutup Aurat dalam
Tradisi Pemakaian Rimpu. Studi Living Qur;an- Hadis di Desa Ngali, Kec. Belo, Kab. Bima NTB.




Untuk mengajak masyarakat yang ada di sekitar desa Kale’o khususnya
generasi muda dan pemerintah agar senantiasa memperhatikan budaya yang
masih ada di daerah tersebut untuk dilestarikan dalam kehidupan sehari-hari.
BAB II
TINJAUAN MENUTUP AURAT DAN TRADISI RIMPU
A. Menutup Aurat dalam Islam
Salah satu aturan Allah dalam syariat-Nya adalah mengharamkan tujuan
terlebih dahulu sebelum mengharamkan sarana untuk mencapai tujuan tersebut.
Karena maksud sebuah peribadatan lebih jelas pada “ibadah tujuan”
dibandingkan dengan “ibadah sarana”. Oleh karena itu, sebuah tujuan
diharamkan terlebih dahulu baru kemudian sarananya.25
Mayoritas sarana hukum asalnya adalah mubah,kemudian diharamkan
setelah pengharaman tujuan melekat kuat dalam jiwa. Oleh karena itu, sarana
25Abdul Aziz bin Marzuq Ath-Tharifi, Hijab Busana Muslimah Sesuai Syariat dan
Fitrah, h. 32.
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perzinaan mungkin saja mubah dalam kondisi darurat dan khusus. Namun zina
selamanya tidak mungkin menjadi halal karena pada dasarnya hukumnya adalah











“Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik
yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar
hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu
ketahui."26
Oleh karena itu, memandang wanita hukumnya boleh jika wanita itu
sudah tua atau jika wanita itu akan dilamar. Laki-laki memegang wanita atau
sebaliknya, boleh jika dalam keadaan darurat seperti pengobatan. Banyak hadis
yang menjelaskan kondisi wanita khususnya dalam perkara hijab, pakaian dan
aturan keluar rumah sebelum hukum hijab menjadi wajib. Dalam Islam, syariat
hijab dan menutup aurat dengan pakaian tidak diwajibkan sekaligus, namun
diwajibkan secara bertahap.27
Kata ‘aurah atau aurat oleh orang Arab digunakan untuk sebuah makna.
Lalu terjadialah perluasan makna  sehingga mencakup beberapa makna yang
memiliki persamaan dengan makna aslinya, meskipun hanya dari sebagian sisi
26Kementerian Agama  Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 226.
27Abdul Aziz bin Marzuq Ath-Tharifi, Hijab Busana Muslimah Sesuai Syariat dan
Fitrah. h. 34-35.
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saja tidak seluruhnya.28 Makna aslinya adalah kekurangan atau cacat. Oleh sebab
itu orang yang memiliki kekurangan atau cacat pasti benci bila kekurangannya
terlihat. Salah satu makna dari kata aurat adalah segala sesuatu yang dibenci bila
dipandang atau dilihat, baik menurut akal, syariat, maupun budaya.29 Dalam
kamus ilmiyah kata ‘aurah bermakna bagian tubuh manusia yang tabu untuk
diperlihatkan kepada orang kecuali terhadap mukhrim yaitu suami dan istri
sendiri.30
Menurut Muhammad Quraish Shihab, bagian-bagian badan yang tidak
boleh terlihat biasa dikatakan aurat. Kata ini terambil dari bahasa Arab (عور)
‘aurah yang menurut sementara ulama terambil dari kata (ع و ر) ‘awara yang
berarti hilang perasaan. Jika dikaitkan dengan mata, kata tersebut berarti hilang
potensi pandangan (buta) tetapi biasanya ia hanya digunakan bagi yang buta
sebelah. Bila digandengkan dengan kalimat maka ia berarti ucapan yang kosong
dari kebenaran atau tidak berdasar, atau ucapan yang buruk dan mengundang
amarah pendengarannya.31
Dari makna-makna di atas, kata aurat dipahami dalam arti sesuatu yang
buruk atau sesuatu yang hendaknya diawasi karena ia kosong atau rawan dan
dapat menimbulkan bahaya dan rasa malu. Al-Qur’an menggunakan makna
terakhir ini ketika merekam ucapan kaum munafik yang enggan meninggalkan
28Abdul Aziz bin Marzuq Ath-Tharifi, Hijab Busana Muslimah Sesuai Syariat dan
Fitrah. h. 62.
29Abdul Aziz bin Marzuq Ath-Tharifi, Hijab Busana Muslimah Sesuai Syariat dan
Fitrah. h. 64.
30Annas Syah Fatihahtu dan Soenaryo, Kamus Ilmiyah Populer (Cet. II; Surabaya: CV.
Cahaya Agency), h. 48.
31Muhammad Quraish Shihab, JIlbab Pakaian Wanita Muslimah (Cet. I; Tangerang:
Lentera Hati 2018), h. 51.
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kampung halaman mereka menuju medan juang. Merekah berdalih sebagaimana










“Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mreka berkata: "Hai
penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu, maka kembalilah
kamu". dan sebahagian dari mereka minta izin kepada Nabi (untuk
kembali pulang) dengan berkata: "Sesungguhnya rumah-rumah Kami
terbuka (tidak ada penjaga)". dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak
terbuka, mereka tidak lain hanya hendak lari”.32
Dalam Qs. an-Nur/24: 58 dinyatakan bahwa ada tiga waktu yang
merupakan aurat di sini dalam arti rawan sehingga siapapun, termasuk anak-
anak, harus meminta izin sebelum menemui seseorang saat-saat itu. Inilah
waktu-waktu itu menurut ayat an-Nur:
1. Sebelum shalat subuh, karena ketika itu adalah waktu bangun tidur
ketika pakaian sehari-hari belum dipakai.
2. Ketika kamu menanggalkan pakaian luar kamu di tengah hari, karena
ketika itu kamu akan berbaring atau istirahat.
3. Sesudah shalat Isya’ sampai sepanjang malam, karena ketika itu
kamu telah siap tidur atau sedang tertidur.
32Kementerian Agama  Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 668.
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Ketiga tempat itu rawan untuk terganggunya privasi seorang sehingga
diperlukan adanya izin khusus agar setiap orang dapat merasa aman dari
gangguan orang lain.33
Kata (عور) aurah sering kali dipersamakan dengan (صعھ) su’ah yang
secara harfiah dapat diartikan sesuatu yang buruk. Akan tetapi, dari sekian
contoh penggunaannya di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa tidak semua
yang buruk adalah aurat, dan tidak semua aurat pasti buruk. Tubuh wanita cantik
yang harus ditutup bukanlah sesuatu yang buruk, ia hanya buruk dan dapat
berdampak buruk jika dipandang oleh yang bukan mahramnya. Itu adalah aurat
dalam arti rawan, yakni dapat menimbulkan rangsangan birahi yang pada
gilirannya jika dilihat oleh mereka yang tidak berhak melihatnya dapat
menimbulkan kecelakaan, aib dan malu.
Dengan demikian bahasan aurat dalam ajaran Islam mengulas bagian-
bagian tubuh atau sikap dan kelakuan yang rawan, yang dapat mengundang
kedurhakaan serta bahaya. Dalam pandangan pakar hukum Islam, aurat adalah
bagian dari tubuh manusia yang pada prinsipnya tidak boleh kelihatan kecuali
dalam keadaan darurat atau keadaan mendesak.34 Hendaknya para wanita
mengetahui pakai yang bagaimana yang dianjurkan oleh syariat.
Adapun kriteria berpakaian wanita muslimah dalamsyariat Islam menurut
syaikh Shaleh bin Fauzan bin Abdillah al-Fauzan sebagai berikut:
1. Busana seorang wanita wajib lebar menutup seluruh tubuhnya dari
pandangan laki-laki yang bukan mahramnya. Janganlah ia membuka
untuk laki-laki mahramnya kecuali yang menurut kenbiasaan yang
33Muhammad Quraish Shihab, JIlbab Pakaian Wanita Muslimah, h. 52.
34Muhammad Quraish Shihab, JIlbab Pakaian Wanita Muslimah, h. 53.
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benar boleh dibuka, yaitu kedua telapak tangan dan kedua kaki bagian
bawah.
2. Hendaknya busana itu menutup apa yang di baliknya. Jangan tipis
menerawang yang karenanya warna kulitnya dapat terlihat dibalik
busana itu.
3. Hendaknya pakaian itu jangan ketat membentuk bagian-bagian
tergambar bagian-bagian tubuh.
4. Dalam berpakaian, hendaknya wanita jangan menyerupai laki-laki,
Rasulullah melaknat wanita yang berpenampilan dalam berpakaian
menyerupai laki-laki dan melaknat wanita yang berpenampilan dalam
gaya dan mimik menyerupai laki-laki.35
Setiap ajaran dalam Islam mempunyai tujuan tertentu, termasuk ajaran
menutup aurat. Diantara hikmah menutup aurat yang terpenting ialah agar
wanita muslimah terhindar dari fitnah kehidupan. Fitnah yang langsung
mengenai aurat ini ialah pelecehan sekseual di luar nikah, yang tentu saja
merusak martabat wanita dan merusak kemurnian keturunan yang di
timbulkannya.Bahkan ada ulama yang berpendapat bahwa untuk menghindari
kasus seksual secara mutlak, maka diharamkan atas siapapun laki-laki (termasuk
muhrim) untuk melihat segenap bagian tubuh wanita, kecuali suaminya sendiri.36
Berikut beberapa hikmah menutup aurat:
1. Terpeliharnya kemaluan yang merupakan tempat terjadinya
keberlangsungan hidup atau perkembangbiakan manusia, yang
35Sahaleh bin Fauzan bin Abdillah al-Fauzan, Sentuhan Nilai Kefikihan untuk Wanita
Beriman (Cet. I; Makassar IAIN Alauddin 2003), h. 57-58.
36Muhammad Sudirman Sesse, “Aurat Wanita dan Hukum Menutupnya Menurut Hukum
Islam”, jurnal al-Maiyyah, Volume 9 no. 2 Juli-Desember 2016. h. 325.
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nantinya keberlangsungan tersebut direlisasikan melalui pernikahan
yang sah.
2. Terhindar dari fitnah dan memberi rasa aman, yaitu baik laki-laki
maupun perempuan dapat bebas bergerak tanpa ada rasa takut yang
dapat mencelakai atau menfitnah dengan segala keburukan.
3. Terhindar dari kemaksiatan yang muncul dari cara menggunakan
pakaian. Hal ini mencegah dari pandangan yang membangkitkan
syahwat pada kaum laki-laki begitupun sebaliknya laki-laki oleh
kaum perempuan, yang mana gangguan tersebut berupa pelecehan
pada perempuan dan terhindarnya laki-laki dari pandangan zina.
Hidup bermasyrakat dengan yang selalu memiliki interaksi,
menggunakan pakaian dengan tuntunan agama merupakan keharusan.
4. Tidak menyerupai pakaian non muslim, maksudnya ialah merupakan
bentuk identitas kita sebagai muslim, identitas berdasarkan pada
perintah agama yang harus dilaksanakan.
5. Penggunaan jilbab pada perempuan dapat membawa pengaruh positif
untuk perempuan lainnya. Sebagai pengajaran bagi orang yang
baliguntuk memperlihatkan pada perempuan yang belum balig, atau
seorang ibu kepada anak untuk menggunakan pakaian menutupi
aurat. Dengan maksud mendidik dan memberi pengetahuan agama
sejak dini kepada anak-anak.
6. Perempuan yang menggunakan pakaian yang menutup aurat secara
tidak langsung mereka telah turut serta membantu laki-laki untuk
menjaga pandangannya.
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7. Sebagai bukti insan yang mencintai agama, penambahan nilai-nilai
spiritual dalam diri.37
Apa bila diperhatikan hikamah dari menutup aurat di atas, maka tidak ada
alasan bagi umat Islam untuk tidak menggunakan pakaian yang menutupi aurat
hingga menyeluruh. Disamping sebagai perintah Allah juga mempunya banyak
manfaat ataupun hikmah yang luar biasa baik, apabila benar-benar mengikuti
perintah Allah, karena pada akhirnya diri individu manusia itu sendiri yang akan
merasakan nikmatnya mengikuti perintah agama.
a. Hijab (حجاب)
Kata hijab dalam al-Qur’an dan al-Sunnah memiliki arti pembatas yang
menutupi antara dua hal, seperti tembok, kain, atau kayu. Kata hijab dalam al-
Qur’an dan al-Sunnah tidak selalu bermakna pakaian contohnya firman Allah





“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri
Nabi) maka mintalah dari belakang hijab (tabir)”.39




“Lalu dia memasang hijab tabir yang melindunginya dari pandangan
mereka”.40
37Teuku Bordand Toniadi, Batas Aurat Wanita, Studi Perbandingan Pemikiran Buya
Hamka dan Muhammad Syahrur. (Banda Aceh Darusallam, Fkultas Syariah dan Hukum, Prodi
Perbandingan Mazhab, UIN al-Raniri Banda Aceh Darusllam, 2017). h. 48-49.
38Abdul Aziz bin Marzuq Ath-Tharifi, Hijab Busana Muslimah Sesuai Syariat dan
Fitrah. h. 39.
39Kementerian Agama  Republik Indonesia, al-Qur’andan Terjemah, h. 677.
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“Dia berkata, sungguh aku menyukai segala yang baik (kuda), yang
membuat aku ingat akan (kebesaran) Rabbku, sampai ia terbenam dibalik
hijab”.41
Sebagaimana halnya dalam al-Sunnah, makna hijab tidak selalu pakaian
bagi golongan tertentu, tetapi maknanya adalah pembatas antara dua hal atau dua
belah pihak. Pada kondisi tertentu, hijab mengandung makna pemisah antara
laki-laki dan perempuan. Kata hijab terkadang juga bermakna sesuatu yang
menutupi salah satu bagian tubuh, sebagaimana sabda Nabi.
عمٍرو  المِلِك بن حدثنا عبد
أِبي الِزناِد  عن حدثنا المِغیرة
عن أِبي ھریرة عِن األعرِج عن
قالالنِبِي صلى ا علیِھ وسلم
الشیطان یطعن بِني آدم كل
ِإال یولد ِبِإصبِعِھ ِفي جنِبِھ حِین
فطعن یطعن ذھب مریم ِعیسى ابن
42ِفي الحِجابِ 
Artinya:
40Kementerian Agama  Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 464.
41Kementerian Agama  Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 737.
42Abu Abdilla>h Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni,
Musnad Ahmad bin Hambal, (Makhtabah Syamilah), juz 16 (Beiru>t; Da>r Ihya>’ al-Tura>ts al-Tura>ts
al-‘Arabi>, t.th), h. 451.
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Telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin 'Amru, dia berkata;
telah menceritakan kepada kami Al Mughirah dari Abu Az Zinad dari Al
A'raj dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau
bersabda: "Setiap anak Adam yang dilahirkan ditusuk oleh setan pada
bagian rusuknya dengan jari, kecuali Isa putra Maryam, ia mencoba
menusuk, tetapi dia menusuk dibalik tabir."
Makna hijab dalam kisah Isa bin Maryam inilah yang sering digunakan
oleh para fukaha dan penulis pada zaman ini. Mereka mengartikan kata hijab
dengan “segala jenis pakaian yang menutupi badan”. Badan disini yang mereka
maksud adalah wanita. Sebagian mereka juga lebih mempersempit bahwa
maksud hijab adalah pakaian yang menutupi kepala dan wajah. Penyempitan
makna ini sama sekali tidak berlawanan dengan bahasa Arab, namun makna ini
tidak dikenal dalam bahasa al-Quran dan al-Sunnah serta istilah para Sahabat.43
Sebagian orang mengklaim bahwa kewajiban wanita menutup tubuhnya
hanya berlaku bagi Ummahatul Mukminin, bukan berlaku bagi para muslimah
secara umum. Oleh karena itu dalam firman-Nya, Allah hanya mengkhususkanhal
ini bagi Ummahatul Mukminin, Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan)
kepada mereka (istri-istri Nabi) maka mintalah dari belakang hijab (tabir). Qs. al-
Ahzab/33: 5344
Meski demikian ayat di atas juga dapat berlaku umum untuk setiap
perempuan muslimah, mengingat berhijab dapat menjaga kesucian hati laki-laki
maupun perempuan dan menjaukan diri dari perbuatan keji dan timbulnya fitnah.
Membatasi pergaulan yang dimaksud adalah mengurangi interaksi berlebih-
lebihan dengan lawan jenis sebab, bisa jadi laki-laki dan perempuan dapat
melakukan perbuatan maksiat karena godaan setan jika berdua-duaan tanpa
43Abdul aziz Bin Marzuq Ath-Tharifi, Hijab Busana Muslimah Sesuai Syariat dan Fitrah,
h. 42.
44Abdul aziz Bin Marzuq Ath-Tharifi, Hijab Busana Muslimah Sesuai Syariat dan Fitrah,
h. 43.
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disertai denga mahramnya. Hal ini dapat disebut sebagi khalawat dan
diharamkan oleh para ulama.
b. Khumur (خمر)





“Hendaknya mereka menutupkan kain khimar (kerudung) ke juyub
mereka”.45
Kata khumur mereupakan masdar  dari kata khammara-yukhammiru-
takmiran yang artinya ghaththa (menutupi, menutupkan). Oleh karena itu,
minuman memabukan dinamakan khamr karena itu jika diminum dapat menutupi
akal sehat. Khimar adalah pakaian yang dikenakan wanita dikepala hingga
menutup bagian di bawahnya. Khumur juga disebut nashif.46 Sejak dahulu wanita
menggunakan khimar untuk menutup kepala hanya saja sebagian mereka tidak
menggunakannya untuk menutup, tetapi membiarkan melilit punggung mereka.47
Khimar digunakan untuk menutupi dan menyelubungi tiga anggota  badan yaitu,
kepala, dada dan wajah.
Segala sesuatu yang menutup kapala, dada dan wajah, ketiga bagian
tersebut atau salah satu dari ketiganya termasuk khimar. Akan tetapi, pada
dasarnya khimar yang dipakai wanita adalah memiliki bagian yang mengelilingi
dan bagian tengah, bermula dari kepala dan meliputinya, kemudian turun lagi
hingga menutupi wajah, pundak dan dada. Sebagaimana perkataan Ibnu
45Kementerian Agama  Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 548.
46Abdul Aziz bin Marzuq Ath-Tharifi, Hijab Busana Muslimah Sesuai Syariat dan
Fitrah, h.44.
47Muhammad Quraish Shihab, JIlbab Pakaian Wanita Muslimah, h. 98.
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Khuzaimah Dalam shahihnya, “khimar  (kerudung) adalah sesuatu yang di
gunakan oleh wanita untuk menutupi wajah, bahkan ia menjulurkan kain dari
atas kepala hingga menutupi wajahnya”.48
c. Jilbab (جالبیب)
Syekh al-Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah dalam kitab beliau Majmu’
al-Fatawa, 22/110 dan 111, berkata “jilbab adalah baju kurun yang menutup
seluruh tubuh”. Ibnu Mas’ud dan lainnya menyebutnya ‘rida’. Orang-orang
menyebutnya izar (kain). Yaitu kain besar yang dapat menutup kepala dan
seluruh tubuh. Abu Ubaidillah dan yang lainnya menyebutkan, bahwasannya
wanita di zaman itu mengulurkan jilbabnya dari atas kepalanya. Dengan
demikian tidaklah tampak melainkan matanya. Sejenis jilbab ini disebut niqab.49










“Wahai Nabi katakana kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan
istri-istri orang-orang mukmin, hendanya mereka menutupkan jilbab
keseluruh tubuh mereka, yang demikian itu agar mereka lebih mudah
dikenali, sehingga mereka tidak diganggu, dan Allah maha pengampun,
lagi maha penyayang”.50
48Abdul Aziz bin Marzuq Ath-Tharifi, Hijab Busana Muslimah Sesuai Syariat dan Fitra,
h.49.
49Sahaleh bin Fauzan bin Abdillah al-Fauzan, Sentuhan Nilai Kefikihan untuk Wanita
Beriman, h. 63.
50Kementerian Agama  Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 678.
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Jilbab juga merupakan kain yang longgar dari pada khimar, digunakan
untuk menutupi badan bagian atas dan tengah. Tetapi jilbab lebih pendek
daripada selendang. Jilbab dibiarakan menjulur sehingga menutupi wajah dan
dada sebagaimana dalam potongan hadis Nabi saw.
وجِھي ِبجِلباِبي فخمرت
Artinya:
Akupun mengerudungi wajahku dengan jilbabku.
Jilbab lebih mirip dengan abaya yang digunakan pada hari ini, akan tetapi
bukan setelan. Jilbab disebut juga dengan qina’ atau mula’ah. Perbedaan antara
Khimar dan Hijab, khimar lebih ketat dibandingkan dengan Jilbab. Khimar
digunakan wanita untuk menutupi kepala dan bagian bawahnya, serta menempel
ketat dibadan. Adapun jilbab adalah penutup yang lebih longgar dan tidak ketat
pada bagian wajah dan dada. Sehingga tidak terlihat menonjol. Oleh sebab itu
disebutkan dalam Shahih Muslim dari Ummu Sulaim bahwasannya ia keluar
terburu-buru sehingga khimarnya melilit. Maksudnya, khimarnya melilit kepala
dan mencekiknya.51
Dalam al-Qur’an dan hadis maupun atsar-atsar salaf dalam masalah jilbab
ini bahwa jika wanita keluar dari rumahnya, maka ia wajib menutup seluruh
anggota badannya dan tidak menampakkannya sedikitpun perhiasannya, kecuali
wajah dan telapak tangannya. Kemudian jika ia ingin menampakannya, maka ia
harus menggunakan pakian yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1. Menutup seluruh badan, selain yang dikecualikan
2. Bukan berfungsi sebagai perhiasan
3. Kainnya harus tebal tidak tipis
51Abdul Aziz bin Marzuq Ath-Tharifi, Hijab Busana Muslimah Sesuai Syariat dan
Fitrah, h.51-52.
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4. Harus longgar, tidak ketat, sehingga tidak dapat menggambarkan
sesuatu dari tubuhnya
5. Tidak diberi wewangian atau parfum
6. Tidak menyerupai pakaiaan laki-laki
7. Tidak menyerupai pakaian-pakaian wanita kafir
8. Bukan libas syuhrah (pakaian untuk mencari popularitas)52
B. Tradisi Pemakaian Rimpu pada Masyarakat Bima
1. Sejarah Masuknya Islam di Bima
Awal berdiri kerajaan Bima terdiri atas dukungan dari qaum, kabilah atau
umah yang di kenal dengan Ncuhi. Ncuhi berhasil berhasil menjadikan
wilayahnya sebagai lalulintas perdagangan dunia. Qaum inilah yang menjadi
magnet bagi proses berdirinya kerajaan Bima. Mengenai kapan kerajaan itu
berdiri, tidak di peroleh data yang autentik sebagai rujukan, tetapi di perkirakan
kerajaan Bima sudah berdiri sejak abad ke 11 atau abad ke 12. Menurut catatan
sejarah (catatan sejarah silsilah raja Bima) yang tersedia di istana Bima bahwa
kerajaan Bima didirikan atas prakarsa seorang musafir asal Jawa yang bernama
Sang Bima, sember tersebut tidak menyebutkan bagaimana proses kerajaan,
namun Sang Bima yang di maksud adalah Putera dari Maharaja Pandu Dewanata,
sementara Pandu Dewanata adalah anak dari Maharaja Tunggal Pandita,
merupakan asal-usul Raja-raja Bima. Silsilah ini menyebutkan bahwa saudara
tunggal dari Pandita yang bernama maharaja Indra Ratu merupakan asal-usul
Raja Luwu dari Sawerigading di Sulawesi Selatan.53
52Muhammad Nasiruddin al-Albani, Jilbab Wanita Muslimah Menurut al-Qur’an dan al-
Sunnah. (Cet: XI; Solo: al-Tibyan 2018), h. 46.
53Syarifuddin Jurdi, Islamisasi dan Penataan Ulang Identitas Masyarakat Bima (Cet, I;
Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 45.
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Terlepas dari bagaiman proses berdiri serta berkembangnya kerajaan Bima,
namun embrio yang di rintis oleh qaum atau kabilah Ncuhi yang di modernisasi
menjadi kerajaan merupakan rangkaian dari proses berdirinya kesultanan Bima.
Sumber resmi yang di jadikan acuan oleh pemerintah bahwa berdirinya
kesultanan Bima pada tahun 1640 M merupakan hari berdirinya kesultanan Bima.
Juga di pandang oleh sebagian orang sebagai awal mula masuknya Islam di
Bima.54
Berangkat dari sumber resmi mengenai hari jadinya kesultanan Bima,
untuk memhami proses tumbuh dan berkembangnya kesultanan Bima, dari tahun
1640 M sampai tahun 1952  M, tentu tidak bisa di lepaskan dari proses awal
masuknya Islam, hingga akhirnya di terima sebagai agama resmi Negara atau
kerajaan.55 Di dalam kitab Bo’ Sangaji Kai (satu naskah lokal yang dapat
dijadikan sebagai sumber penulisan sejarah Bima) secara jelas menjelaskan
“Hijrah Nabi saw  1028 H hari Bulan Jumadil Awal telah datang
dipelabuhan Sape saudara Daeng Mangali di Bugis Sape dengan orang
Luwu dan Tallo untuk berdagang. Kemudain pada malam hari datang
menghadap Ruma Bumi Jara yang memegang Sape untuk menyampaikan
ci’lo, kain Bugis dan keris  serta mendakwahkan agama Islam. kerajaan
Gowa, Tallo, Luwu dan Bone sudah masuk Islam. Daeng Malaba dan
keluarganya semua sudah masuk Islam. di mintanya Bumi Jara untu
memeluk Islam dan membawa orang-orang itu menghadap Ruma Bicara
Amalimandai, sebab ada persembahan untuk Ruma Bicara. Paa saat itu
Ruma Bicara telah wafat dan tidak diketahui oleh orang-orang Bone dan
Tallo. Orang-orang itu dibawah oleh Bumi Jara kepada adik Ruma Bicara
54Syarifuddin Jurdi, Islamisasi dan Penataan Ulang Identitas Masyarakat, h. 45-46.
55Syarifuddin Jurdi, Islamisasi dan Penataan Ulang Identitas Masyarakat, h. 46.
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bernama Rato Waro Bewi dan anak Ruma Bicara La Mbila. Tiada di
rumah, karena sudah pergi ke dusun Teke menjaga La Kai, di suruh oleh
Rato Waro Bewi, karena La kai di kejar-kejar oleh pamannya Salisi untuk
dibunuh.”56
Dalam kitab tersebut tercantum keterangan tentang kehadiran para mubalig
dari Tallo, Luwu dan Bone di Sape pada tanggal 11 jumadil awal 1028 H (26
april 1618) para Mubalig itu adalah Daeng Mangali dari Bugis bersama tiga
orang masing-masing berasal dari Tallo, Luwu dan Bone. Kedatangan mereka
atas perintah sultan Gowa untuk berdagang dan sekaligus menyampaikan berita
bahwa Raja Gowa, Tallo, Luwu dan Bone sudah memluk agama islam. Denga
adanya hubungan keluarga dan pola interaksi dengan para saudagar ini
mempermudah transmisi Islam dari Sulawesi.57 Kemudian merekapun masuk
Islam diberitakan bahwa pada tanggal 15 rabiul awal 1030 (7 ferbruari 1621), La
Ka’i,58 La Mbila, Bumi Jara dan Manuru Bata bersepakat untuk menerima
danmenganut Islam59 dan mengucapkan dua kalimat syahadat di hadapan para
Mubalig itu.60
Setelah keempat orang dari keturunan bangsawan menerima Islam, mereka
merubah nama menjadi, 1). La Ka’i (Ruma Ta Ma Bata Wadu)  dengan nama
Abdul Kahir, 2). La Mbila dengan nama Jalaluddin, 3). Bumi Jara Mbojo di Sape
dengan nama Awaluddin, 4). Manuru Bata dengan nama Sirajuddin yang
56L. Massir Abdullah, Bo Suatu Himpunan Catatan Kuno Daerah Bima (Mataram:
Depdikbud, 1982), h. 15.
57Syarifuddin Jurdi, Islamisasi dan Penataan Ulang Identitas Masyarakat, h. 50.
58M. Hilir Ismail, Kebangkitan Islam di Dana Mbojo (Bima)1540-1950 (Bgor: CV
Binasti, 200) h. 55.
59Syarifuddin Jurdi, Islamisasi dan Penataan Ulang Identitas Masyarakat, h. 50.
60Hilir Ismail, Kebangkitan Islam di Dana Mbojo (Bima)1540-1950 h. 56.
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kemudian menjadi sultan Dompu. Setelah keempat orang tersebut masuk Islam,
mereka menyatakan sumpah di Raba Parapi (Bendungan Parapi) di Sape bahwa
Islam harus menjadi agama yang akan mengokohkan perjuangan mereka
melawan Salisi yang melakukan Pemberontakan.61
Masuk Islamnya La Ka’i dan ketiga orang lainnya dari pihak kerajaan
menjadi tonggak baru bagi transmisi Islam di Bima. Kalau pada abad ke 16 Islam
hanya berhasil mempengaruhi masyarakat pesisir maka fase kedua dari Islamisasi
yang di lakukan oleh mubalig dari Sulawesi tersebut memberi ruang yang lebih
luas untuk menjadikan Islam sebagai agama resmi Negara dan masyarakat
sebagimana yang telah di anut oleh masyarakat pada wilayah Kerajaan Tallo,
Gowa, Bone dan Luwu.62
Proses Islamisasi selanjutnya merupakan proses lanjutan dari apa yang
terjadi di desa Kalodu. proses Islamisasi  terhadap masyarakat Bima di lakukan
secara masif oleh La Ka’i yang berubah nama menjadi Abdul Kahir, ia kemudian
di nobatkan sebagai raja Sultan yang pertama. Berdasarkan informasi dari Bo
penobatan itu sendiri terjadi pada tanggal 15 Rabiul Awal 1050 H (5 juli 1640
M).Kemudian pada masa inilah Islam menjadi agama resmi Negara atau
kerajaan.63 PengIslaman tahap ini di lakukan oleh tuan guru Datuk Ri Banda dan
Datuk Ri Tiro, dua bersaudara yang berjasa dalam proses pengIslaman kerajaan
Tallo dan Gowa, Luwu dan Bone, pada tahap inilah yangmenjadi dasar bagi
pemerintah dewasa ini sebagai hari kelahiran Bima, bersama dengan penobatan
Sultan Abdul Kahir sebagai Sultan Bima pertama.64
61Syarifuddin Jurdi, Islamisasi dan Penataan Ulang Identitas Masyarakat, h. 51.
62Syarifuddin Jurdi, Islamisasi dan Penataan Ulang Identitas Masyarakat, h. 51.
63Syarifuddin Jurdi, Islamisasi dan Penataan Ulang Identitas Masyarakat, h. 46.
64Syarifuddin Jurdi, Islamisasi dan Penataan Ulang Identitas Masyarakat, h. 54-55
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Menurut  catatan dalam kitab Bo Sultan Abdul Kahir lahir pada tahun 1020
M atau 1016 H yang merupakan putra dari raja Bima yang terakhir yakni raja
Mantau Asi Sawo dan wafat pada tanggal 8 ramadhan 1050 H atau 1640 M
menikah dengan adik Istri Sultan Alauddin (raja Gowa) bernama Daeng Sikontu
putri  Karaeng Kassuarang. Dengan demikian, dapat dikatankan bahwa hubungan
antara kerajaan Tallo dan Gowa dengan Bima ibarat hubungan bersaudara.65
2. Tradisi pemakaian Rimpu
Di kalangan masyarakat Bima di jumpai pakaian yang bersifat spesifik
yang merupakan cara berpakaian yang umum bagi mereka dewasa ini. Pakaian
tersebut cukup popular dengan nama “Rimpu”.66Rimpu adalah pakaian yang
menutup seluruh bagian anggota badan dengan tembe (sarung)67 dan merupakan
pakaian khusus bagi wanita Bima. Apa bila mereka hendak kepasar, melihat
keramaian pertunjukan pada malam hari mereka mengenakan pakaian rimpu.
Pakaian rimpu ini terdiri dari dua lembar dua lembar “Tembe Nggoli” (bahasa
Bima) yang artinya sarung Nggoli atau lainnya. Satu lembar untuk menutup
muka dan  bagian badan sebelah atas dan satu lembar berfungsi untuk
menutupbadan bagian bawah.68 Pada umunya rimpu terbagi menjadi dua macam
yaitu rimpu mpida dan rimpu colo:
a. Rimpu mpida yaitu pakaian yang di kenakan bagi para gadis atau wanita
yang belum bersuami, seluruh anggota badan berselubung sarung(tembe),
65Syarifuddin Jurdi, Islamisasi dan Penataan Ulang Identitas Masyarakat, h. 55.
66M. Fachrir Rachman, Islam Di Bima, Kajian Historis Tentang Proses Islamisasi Dan
Perkembangannya Sampai Masa Kesultanan (Cet, 1; Yogyakarta: Lengge 2009), h. 47.
67M. Hilir Ismail dan Siti Linda Yuliarti, Seni Budaya Mbojo, Pergelaran Apresiasi Seni
(Cet, I; Bogor: Binasti), h. 37-38.
68M. Fachrir Rachman, Islam Di Bima, Kajian Historis Tentang Proses Islamisasi Dan
Perkembangannya Sampai Masa Kesultanan, h. 47.
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kecuali mata dan hidung.69 Biasanya rimpu ini juga digunakan pada saat
gadis tersebut selesai dilamar, tinggal di rumah calon mertua untuk beberapa
hari (ngge’e nuru) selama calon menantu dilamar hanya beberapa hari, gadis
yang di lamar betul-betul disembunyikan tidak diperkenankan calon laki-laki
untuk menatap wajahnya maka pada saat itulah calon mempelai wanita
memakai rimpu mpida, juga pada hari-hari sebelumnya, hanya saja pada saat
itu diperketat.70
b. Rimpu colo yaitu bentuk pakaian bagi ibu atau wanita yang sudah menikah,
seluruh bagian muka kelihatan.71
Awal masuknya tradisi pemakaian rimpu di Bima seiring dengan
masuknya penyebaran Islam pada hari kamis tanggal 5 juli 1640 M, atau
bertepatan pada tanggal 15 rabiul awal 1050 H.72 Menurut Abdullah Muhammad,
bahwa rimpu merupakan pengaruh dari Islam yang menggambarkan bagaimana
wanita-wanita itu tidak boleh membuka auratnya baik di waktu shalat maupun di
luar shalat. Adanya kebiasaan berpakaian rimpu tersebut setelah datangnya
pengaruh Islam sekitar abad ke 17.73
Rimpu merupakan busana adat tradisional yang mengenangkan
perkembangan adat harian yang telah mendasari perkembangan keagamaan
setelah berkembangnya masa kesultaanan sebagai identitas perempuan muslimah
69M. Hilir Ismail dan Siti Linda Yuliarti, Seni Budaya Mbojo, Pergelaran Apresiasi Seni,
h. 38.
70Lihat H. Abdil Aziz, Seni Budaya Kecamatan Sape (Makalah di presentasikan pada
Seminar sehari tanggal 20 Agustus  2002 di Bima), h. 25.
71M. Hilir Ismail dan Siti Linda Yuliarti, Seni Budaya Mbojo, Pergelaran Apresiasi Seni,
h. 38.
72Rihlah Nur Aulia. “Rimpu: Budaya Dalam Dimensi Busana Bercadar Perempuan
Bima.” Jurnal Studi al-Qur’an 9, no. 2, (2013): h. 7.
73M. Fachrir Rachman, Islam Di Bima, Kajian Historis Tentang Proses Islamisasi Dan
Perkembangannya Sampai Masa Kesultanan, h. 47.
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Mbojo Bima pada zaman dahulu. Dimana masyarakat Mbojo Bima pada waktu
penyebaran ajaran Islam, rimpu merupakan suatu popularitas keagamaan mereka
dalam rangka mengembangkan suku budaya.74
Masuknya rimpu di Bima sangatlah kental setelah peradaban dan
penyebaran Islam di suatu wilayah Bima, Kabupaten dengan bermotokan “Maja
Labo Dahu” (malau dan takut) di mana wanita Bima memakai rimpu setelah
datangnya pedagang Islam ke Bima dengan mengidentikan dengan Arab. Rimpu
menjadiakan salah satu sejarah Bima setelah munculnya Islam oleh kedua datuk
Ri Banda dan datuk Ri Tiro. Selain di Bima kedua datuk ini di kenal sebagai
tokoh utama yang menyebarkan agama Islam di Sulawesi.75
3. Manfaat pemakain Rimpu
a. Berfungsi sebagai penutup aurat dan mempercantik penampilan.
b. Menghalangi dari panas matahari dan cuaca dingin.
c. Menjaga kemuliaan perempuan dan menghindari gangguan laki-laki jahil.
Akan tetapi, pada perkembangannya fungsi dan pemakaian rimpu sedikit
bergeser.Hal ini di karenakan berbagai faktor seprti, masuknya kebudayaan asing,
perkembangan fashion yang lebih up to date, dan lain-lain. Ketika pada masa
kesultanan Bima berjaya, rimpu di kenakan oleh seluruh perempuan Mbojo
(kecuali keluarga bangsawan) sehari-hari. Meskipun pada saat ini, rimpu masih di
kenakan oleh masyarakat Mbojo, namun jumlahnya semakin berkurang,
sehubung dengan munculnya trend jilbab, hijab, dan lain-lain yang lebih praktis
dan fashionable. Namun seluruh elemen masyarakat Bima masih melestarikan
74Rihlah Nur Aulia. “Rimpu: Budaya Dalam Dimensi Busana Bercadar Perempuan
Bima.” Jurnal Studi al-Qur’an 9, no. 2, (2013): h. 7.
75Rihlah Nur Aulia. “Rimpu: Budaya Dalam Dimensi Busana Bercadar Perempuan
Bima.” Jurnal Studi al-Qur’an 9, no. 2, (2013): h. 7.
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tradisi rimpu dalam kehidupan sehari-hari dan pada acara-acara tertentu seperti,
pawai kebudayaan, hari ualang tahun kota (HUT KOTA)  dan lain-lain.76
C. Hadis-hadis tentang Menutup Aurat
1. Hadis tentang menutup aurat
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, peneliti mempertegas bahwa hadis
yang menjadi objek pembahasan dalam penelitian ini adalah hadis yang di
Riwayatkan oleh imam Abu Da>wud Sulaima>n bin al-Asy’ats bin Isha>q bin Basyir
bin Syadda>d bin ‘Amru al-Azdial-Sijista>ni, dalam kitab Sunan Abu Da>wud,
(Makhtabah Syamilah), Juz 4 (Beiru>t; Da>r Ihya>’ al-Tura>ts al-Tura>ts al-‘Arabi>,
t.th), h. 62, Brikut hadisnya:
كعٍب األنطاِكي بن حدثنا یعقوب
قاال الفضِل الحراِني بن ومؤمل
سِعیِد بنِ  عن حدثنا الوِلید
خاِلٍد قال عن قتادة بِشیٍر عن
رِضي عاِئشة دریٍك عن ابن یعقوب
أسما عنھا أن أِبي ا ِبنت ء
ِ صلى ا على رسوِل ا بكٍر دخلت
وعلیھا  ِرقاقعلیِھ وسلم ِثیاب
اِ صلى ا عنھا رسول فأعرض
ِإن یا أسماء وقال علیِھ وسلم
76Nurul Karimati Ulva, Implementasi ayat al-Qur’an  dan Hadis Menutup Aurat dalam
Tradisi Pemakaian Rimpu. Studi Living Qur;an- Hadis di Desa Ngali, Kec. Belo, Kab. Bima
NTB.h. 156.
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لم المحِیض ِإذا بلغت المرأة
ھذا  یرى ِمنھا ِإال أن تصلح
ِإلى وجِھِھ وكفیھِ  77وھذا وأشار
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ka'b Al Anthaki dan
Muammal Ibnul Fadhl Al Harrani keduanya berkata; telah menceritakan
kepada kami Al Walid dari Sa'id bin Basyir dari Qatadah dari Khalid
berkata; Ya'qub bin Duraik berkata dari 'Aisyah radliallahu 'anha, bahwa
Asma binti Abu Bakr masuk menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam dengan mengenakan kain yang tipis, maka Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam pun berpaling darinya. Beliau bersabda:
"Wahai Asmà, sesungguhnya seorang wanita jika telah baligh tidak boleh
terlihat darinya kecuali ini dan ini -beliau menunjuk wajah dan kedua
telapak tangannya-."
2. Hadis-hadis yang berkaitan dengan perintah untuk menutup aurat
a. Riwayat Abu> Da>wud
حدثنا  مسلمة اِ بن حدثنا عبد
بشاٍر  أِبي ح و حدثنا ابن
بھِز بنِ  عن حدثنا یحیى نحوه
قلت جِدِه قال أِبیِھ عن حِكیٍم عن
اِ عوراتنا ما نأِتي  یا رسول
عورتك احفظ قال ِمنھا وما نذر
ما ملك أو زوجِتك ِمن تِإال
 ِ ا یا رسول قلت قال یِمینك
ِفي بعٍض  بعضھم القوم ِإذا كان
77Abu Da>wud Sulaima>n bin al-Asy’ats bin Isha>q bin Basyir bin Syadda>d bin ‘Amru al-
Azdial-Sijista>ni, Sunan Abu Da>wud, (Makhtabah Syamilah), Juz 4 (Beiru>t; Da>r Ihya>’ al-Tura>ts
al-Tura>ts al-‘Arabi>, t.th), h. 62.
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یرینھا  ال أن استطعت ِإن قال
یا  قلت یرینھا قال فال أحد
أحدنا خاِلیا  اِ ِإذا كان رسول
یس أن أحق ا ِمنقال تحیا ِمنھ
78الناسِ 
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah berkata, telah
menceritakan kepada kami Bapakku. (dalam jalur lain disebutkan) Telah
menceritakan kepada kami Ibnu Basysyar berkata, telah menceritakan
kepada kami Yahya sebagaimana dalam riwayatnya, dari Bahz bin Hakim
dari Bapaknya dari Kakeknya ia berkata, "Aku bertanya, "Wahai
Rasulullah, tentang aurat kami, siapakah yang boleh kami perlihatkan dan
siapa yang tidak boleh?" beliau menjawab: "Jagalah auratmu kecuali
kepada isteri atau budak yang kamu miliki." Ia berkata, "Aku bertanya,
"Wahai Rasulullah, bagaimana dengan suatu kaum saling bercampur
dalam satu tempat (yang mereka saling melihat aurat antara satu dengan
yang lain)?" beliau menjawab: "Jika kamu mampu, maka jangan sampai
ada seorang pun yang melihatnya." Ia berkata, "Aku bertanya, "Wahai
Rasulullah, bagaimana jika salah seorang dari kami sedang sendiri?"
beliau menjawab: "Allah lebih berhak untuk kamu malu darinya dari pada
manusia."
b. Riwayat Muslim
حرٍب حدثنا  بن حدثِني زھیر
أِبي  أِبیِھ عن سھیٍل عن عن جِریر
اِ صلى  رسول قال قال ھریرة
أھِل  ِصنفاِن ِمن علیِھ وسلم ا
معھم أرھما قوم الناِر لم
78Abu Daw>ud Sulaima>n bin al-Asy’ats bin Isha>q bin Basyir bin Syadda>d bin ‘Amru al-
Azdial-Sijista>ni, Sunan Abu Da>wud, (Makhtabah Syamilah), Juz 4 (Beiru>t; Da>r Ihya>’ al-Tura>ts
al-Tura>ts al-‘Arabi>, t.th), h. 40.
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كأذناِب البقِر ی ضِربونِسیاط
كاِسیات وِنساء ِبھا الناس
رءوسھن ماِئالت مِمیالت عاِریات
كأسِنمِة البخِت الماِئلِة ال
ِریحھا  یجِدن وال الجنة یدخلن
مِسیرِة  ِمن ِریحھا لیوجد وِإن
79كذا وكذا
Artinya:
“Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan
kepada kami Jurair dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah berkata:
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Dua golongan
penghuni neraka yang belum pernah aku lihat; kaum membawa cambuk
seperti ekor sapi, dengannya ia memukuli orang dan wanita-wanita yang
berpakaian (tapi) telanjang, mereka berlenggak-lenggok dan condong
(dari ketaatan), rambut mereka seperti punuk unta yang miring, mereka
tidak masuk surga dan tidak akan mencium baunya, padahal
sesungguhnya bau surga itu tercium dari perjalanan sejauh ini dan ini."
c. Riwayat Tirmidzi
 ِ ا حدثنا عبد حدثنا سوید
ابنِ  عن یِزید بن أخبرنا یونس
مولى أِم سلمة نبھان ِشھاٍب عن
أن حدثھ حدثتھأنھ سلمة أم
رسوِل اِ صلى  ِعند أنھا كانت
قالت ومیمونة علیِھ وسلم ا
أِم  ابن أقبل ِعنده فبینا نحن
79Muslim bin al-Haja>j Abu al-Hasani al-Qusyairy al-Naisabu>ry, al-Shahi>h Muslim,
(Makhtabah Syamilah), juz 3 (Beiru>t; Da>r Ihya>’ al-Tura>ts al-Tura>ts al-‘Arabi>, t.th), h. 1680.
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ما  بعد علیِھ وذِلك مكتوٍم فدخل
رس ِ أِمرنا ِبالحِجاِب فقال ا ول
احتجِبا ِمنھ علیِھ وسلم صلى ا
ھو اِ ألیس یا رسول فقلت
یعِرفنا  یبِصرنا وال أعمى ال
علیِھ  اِ صلى ا رسول فقال
أفعمیاواِن أنتما ألستما  وسلم
أبو ِعیسى ھذا تبِصرانِ  ِھ قال
صحِیح حسن 80حِدیث
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Suwaid telah menceritakan kepada kami
Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus bin Yazid dari Ibnu
Syihab dari Nabhan bekas budak Ummu Salamah, bahwa ia telah
menceritakan kepadanya, bahwa ia pernah berada di sisi Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam dan Maimunah, Ummu Salamah berkata;
Ketika kami berada di sisi beliau, Ibnu Ummi Maktum dating dan
menghadap kepada beliau, yaitu setelah kami diperintahkan untuk
berhijab, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berhijablah
kalian berdua darinya, " maka aku bertanya; "Wahai Rasulullah, bukankah
dia buta, dia tidak dapat melihat dan tidak mengetahui kami?" Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Apakah kamu berdua buta?"
Bukankah kamu berdua dapat melihatnya?." Abu Isa berkata; Hadits ini
hasan shahih.
80Muhammad bin ‘I<sa bin Saurah bin Mu>sa bin Dhiha>k al-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi,





Berdasarkan masalah tersebut maka jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat
deskriptif dan menggunakan analisis  dengan pendekatan induktif.81 Metode ini
disebut juga sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni
(kurung terpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil
penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di
lapangan.82Analisis data yang di lakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-
fakta yang ditemukan di lapangan dan kemudian dikonstruksikan menjadi
hipotesis atau teori.Metode kulitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam.83
81Sitti Mania, “Metodologi Penelitian Pendidikan  dan Sosial,” (Cet.I; Makassar:
Alauddin University Press, 2013) h.37.
82Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,” (Cet. XXVI; Bandung: CV,
Alfabeta, 20017), h. 7-8.
83Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,”. h. 9.
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Penelitian ini berangkat dari menutup aurat dalam tradisi rimpu dalam
hadis nabi tentang perintah menutup aurat, kemudian diarahkan kedalam tradisi
keseharian masyarakat terhadap pemakaian rimpu,lalu kemudian di tarik ke
lapangan dan bagaimana implentasinya pada masyarakat desa Kele’o kecamatan
Lambu kabupaten Bima.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Desa Kale’o kecamatan Lambu
kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. Desa  Kale’o merupakn salah satu dari
desa yang ada dalam lingkup kecamatan Lambu kabupaten Bima provinsi Nusa
Tenggara Barat. Letak desa Kale’o lumayan jauh dari kecamatannya yaitu desa
Lambu sekitar 5,5 km ke arah barat. Untuk mencapai desa Kale’o tidak begitu
sulit sebab dari segi keadaan, jalannya sudah cukup baik, tidak terlalu banyak
cabang dan terletak di jalan raya yang menghubungkan desa-desa di kecamatan
lambu dengan desa-desa bagian timur dan ke barat, menghubungkan jalan
menuju terminal bus di desa Paji jalur kabupaten menuju kota Bima. Terminal ini
merupakan satu-satunya terminal bus yang ada di dua kecamatan besar yaitu
kecamatan Sape dan kecamatan Lambu. Terminal bus ini biasa di gunakan
masyarakat kecamatan Lambu maupun kecamatan Sape yang ingin ke kota
Bima.
1. Sejarah Desa Kale’o
Dengan terbentuknya daerah otonomi di indonesia pada tahun 2000 maka
terbentuklah segala aturan diseluruh wilayah baik tingkat pusat, provinsi dan
daerah sampai ketingkat Desa sehinga terjadilah suatu perubahan-perubahan
yang mendasar, terutama sekali  ditingkat desa akhirnya terjadi pula
pembentukan lembaga-lembaga yang independen terutama badan perwakilan
desa (BPD) yaitu merupakan lembaga setingkat kepala desa yang mempunyai
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tugas dan fungsi wewenang untuk mengayomi dan menampung segala aspirasi
masyarakat dengan secarah kolektif, yang diatur oleh undang-undang serta
dipilih langsung oleh masyarakat secara demokrasi sebagai mitra kepala desa.
Pada saat itu Desa Kale’o masih merupakan bagian dari kecematan Sape
namun dengan terbentuknya kecamatan lambu maka terpisah Desa Kale’o dari
kecamatan sape dan menjadi bagian dari wilayah kecamatan lambu yang
berbatasan langsung dengan kecamatan sape, seiring berjalannya waktu maka
lahir pula segala kebijakan pemerintah daerah yang mengatur tentang pemekaran
wilayah pedesaan di seluruh lingkup kabupaten bima sebanyak 32 desa. Pada saat
itu kepala pemerintahan Desa kale’o dijabat oleh saudara Abdurahman M. Saleh,
serta anggota BPD yang diketuai oleh H. Mansyur dan wakil ketua saudara Abu
Bakar untuk meracang dan menyusun rencana pemekaran desa menjadi dua Desa
yaitu Desa Kale’o dan Desa Monta Baru namun perang aktifnya antara pihak
pemerintahan Desa Kale’o pada saat itu untuk memikirkan maju dan mundurnya
perkembangan Desa kedepan, sebab dilihat dan dinilai beberapa aspek yang
memungkinkan bisa menjamin hidup dalam kehidupan masyarakat umum,
khusunya dikedua Desa ini walaupun ditimpa sesuatu masalah dan hambatan
namun tetap diperjungkan demi mensejahterakan masyarakat umum.
Setelah itu hadirlah panitia pemekaran dari pemeritah  kabupaten Bima
bertemu dengan masyarakat Desa Kale’o pada saat itu mengambil keputusan
terakhir apakah Desa Kale’o ini dimekarkan namun pada saat itu didalam forum
pertemuan yang dihadiri oleh kepala Desa Kale’o Abdurahman dan ketua BPD H.
Mansyur dan ketua LKMD Syafrudin dan tokoh lembaga  kemasyarakat lainya
walaupun pada saat itu ada pro dan kontra saling mempertahankan
argumentasinya akhirnya terjadilah pemekaran Desa, yaitu antara Desa Kale’o
sebagai Desa induk dan Desa Monta Baru sebagai Desa pemekaran pada tahun
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2012 dengan demikian semua pihak merasa syukur serta terima kasih mendalam
kepada kepala Desa Kale’o atas nama Abdurahman yang telah berjasa pemekaran
Desa ini.
Dengan terjadinya pemekaran Desa Kale’o maka terjadi pula pemutasian
beberapa unsur  pemerintahan baik perangkat Desa maupun BPD yang berada
diwilayah Monta Baru maka akan bertugas di Desa Monta Baru yaitu saudara
Abdullah jabatan Kaur Pembangunan dan 2 orang dari unsur Kadus serta 4 orang
anggota BPD.
Namun Pada saat itu juga pemerintah Desa Kale’o akan habis masa
kepemimipinannya sebagai kepala Desa Kaleo sisa 4 bulan tugasnya, akhirnya
BPD membentuk panitia Pemilihan Kepala Desa Kale’o, dengan calon yang
pertama bernama Zainuddin yang kedua bernama Muhamad yang ketiga
Syafrudin, walaupun dalam pelaksanaan pemilihan sangat meneganggangkan
karna persaingan sengit antara kubu zainuddin dan kubu syafruddin namun
pemilihan tersebut sukses dilkasanakan akhirnya mengantarkan pemimpin Desa
Kale’o yang bernama Zainuddin dengan selisih suara 15 suara selanjutnya
dilantik oleh Bupati Fery Zulkarnaen.
Akhirnya setelah saudara zainuddin memimpin Desa Kale’o selama  5
Bulan maka dilakukanlah penjaringan perangkat Desa yang kosong yaitu 2 orang
kaur yang kosong yaitu kaur Kesra Anisyah, kaur pembanguan Amirullah, yang
dilantik oleh kepala Desa Kale’o Zainuddin, dan akhirnya berjalan 2 tahun
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya kepala Desa Kale’o yang meneruskan
dan merancang segala program pembangunan yang ada di Desa Kale’o demi
kepentingan masyarakat Kale’o.
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Namun sebagai kepala desa yang sudah berjalan dua tahun menjalankan
tugas dan tanggung jawabanya Alhamdulillah keberhasilanya dalam membangun
dana rasa Kaleo, kami salud dan angkat jempol walaupun disana sini dihadang
oleh masalah  apapun  namun bertekad tetap semangat untuk membangun dana
rasa Kale’o, mudah-mudahan umur panjang dan selamat sampai akhir masa
jabatanya.
Meskipun beberapa kalangan mungkin saja memberikan pandangan
bahwa masih terlalu prematur untuk kinerja Zainuddin sebagai kepala Desa
Kale’o selama dua tahun berjalan ini, namun setidaknya melalui tanggung
jawabnya memberikan gambaran apa adanya tentang sepak terjang beliau dalam
pembangunan dana rasa Kale’o yang jelas perahu masih terus berlayar menuju
pelabuhan harapan, sang nahkoda terus memegang kemudi dan menjaga layar,
agar perahu tidak kehilangan arah dan haluan.Dua tahun masih membentang
dipelupuk mata, sejumlah peluang dan tantangan terus akan menghiasi sang
perahu
Daftar urutan Kepemimpinan Desa Kale’o
a. Yusuf Arahman Tahun 1985 s/d 1993
b. Yusuf Arahman tahun 1993 s/d 2001
c. Abdurahman Tahun 2001 s/d 2007
d. Abdurahman tahun 2007 s/d 2013
e. Zainuddin tahun 2013 Sampai Sekarang
2. Letak Geografis Desa Kale’o
Desa Kale’o merupakan salah satu Desa dari 18 (delapan belas) desa yang
ada di Kecamatan Lambu dengan luas wilayah 3.740 H. dengan  batas-batas
wilayah, sebelah barat berbatas dengan desa Jia Kecamatan Sape, sebelah selatan
45
berbatas dengan Desa  Monta Baru Kecamatan Lambu, sebelah timur berbatas
dengan Desa Malayu Kecamatan Lambu dan sebelah utara berbatas dengan
Desa Parangina Kecamatan Sape.
Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat Desa Kale’o pada
umumnya memiliki mata pencaharian sebagai petani yang lebih terarah pada
bidang Pertanian, Perkebunan, Peternakan, Industri Kerajinan dll. Desa Kale’o
memiliki jumlah penduduk  3.940 jiwa yang terdiri dari 1.886 laki-laki dan 2.054
perempuan yang tergabung kedalam 905 KK. Dengan Angka kemiskinan
mencapai 35 % dari jumlah KK. Jumlah penduduk usia produktif di Desa Kale’o
mencapai 2.566 jiwa, sementara jumlah angka pengangguran mencapai 1.463.
jiwa atau 20,67 % dari jumlah penduduk usia produktif.
Luas wilayah Desa Kale’o  mencapai 521,72 Ha, dimana luas wilayah
pertanian hanya sekitar 21,753 Ha atau 55,210 % dari total luas wilayah Desa.
Sementara itu luas lahan kering mencapai 1.00 Ha dan adanya peralihan
penggunaan lahan produktif menjadi perumahan semakin menambah
berkurangnya luas lahan produktif di Desa Kale’o. Badan Usaha Milik Desa
(BUMDES) belum berfungsi secara maksimal didalam memberikan sumbangan
bagi Pendapatan Asli Desa ( PADES ) dan menunjang laju pertumbuhan dunia
usaha di Desa Kaleo
a. Topografi Desa Kale’o
Wilayah Desa Kale’o yang terletak disebelah barat paling ujung
kecamatan sehingga menjadi Desa pertama memasuki Kecamatan Sape.
Berdasarkan kelas ketinggian wilayah Desa Kale’o berada pada 0-3500 meter di
atas permukaan laut. Kondisi dan ekosistem hutan sebagian besar telah beralih
fungsi menjadi daerah pemukiman dengan tipe hutan hujan dataran rendah. Posisi
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Desa Kale’o yang berada pada daerah dataran pantai dengan kemiringan lereng 0-
65 persen sehingga mempunyai jenis tanah hitam liat.
b. Gambaran Umum Demografis
Jumlah penduduk Desa Kale’o dari tahun ke tahun selalu mengalami
peningkatan. Pada tahun 2017, penduduk Desa Kale’o berjumlah 2845  jiwa,
pada tahun 2018 meningkat menjadi 3.764 jiwa dan pada tahun 2018 jumlah
penduduk menjadi 3.940 jiwa. Sedangkan yang pindah ke tempat lain dari tahun
2019 belum ada data.













Suka maju 2 Km 905 jiwa 1105 jiwa 2110 jiwa
Panggu 1,89  Km 810 jiwa 1020jiwa 1830jiwa
c. Struktur Penduduk
Jumlah penduduk Desa Kaleo pada tahun 2018 adalah 3940 jiwa, yang
terdiri dari laki-laki 1715 jiwa dan perempuan 2125 jiwa. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa jumlah laki-laki lebih banyak dari jumlah perempuan.
d. Pendidkan
Tingkat pendidikan masyarakat dari tahun ketahun terus berkembang
kejenjang lebih tinggi, dengan hasil capaian dalam tahun 2018, dari total jumlah
penduduk Desa Kale’o usia sekolah, terurai dalam table berikut. Adapun angka
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putus sekolah sangat rendah dan bahkan nyaris tidak ada, hal ini didukung oleh
kesadaran Orang tua siswa akan pentingnya pendidikan tidak hanya pendidikan
formal, pendidikan non formal seperti kegiatan-kegiatan remaja juga berperan
penting dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat, seperti Hiziban, zikir,
barzanji, yasinan, lomba-lomba Keagamaan memperingati hari besar Islam dan
sejenisnya yang lulus darijenjang tingkatan pendidikan sebagai berikut:




















Play Group 1 - - - - 2 42
TK 2 Terkaredirasi - - - 4 93
SD/sederajat 1 Terkaredirasi √ - - 18 178
SMP/sederajat 1 Terkaredirasi √ - - 68 483
Tingkatan Pendidikan Laki-laki Perempuan
Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 20 orang 13 orang
Usia 3-6 tahun yang sedang TK/play group 64 orang 71 orang
Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 261 orang 275 orang
Usia 18-56 tahun tidak pernah sekolah 8 orang 9 orang
Usia 18-56 thn pernah SD tetapi tidak tamat 17 orang 18 orang
Tamat SD/sederajat 196 orang 179 orang
Jumlah usia 12 – 56 tahun tidak tamat SLTP 21 orang 54 orang
Jumlah usia 18 – 56 tahun tidak tamat SLTA 14 rang 16 orang
Tamat SMP/sederajat 155 orang 169 orang
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f. Tingkat Pendidikan
g. Agama dan Budaya
Penduduk yang tinggal di Desa Kale’o terdiri dari suku yaitu Mbojo.
penduduk Desa Kale’o seratus Persen Menganut Agama Islam. Hidup dalam
suasana tolong-menolong dan gotonng-royong sudah menjadi tradisi dalam
kehidupan sehari-hari di Desa Kale’o. Kebiasaan sosial itu sering disebut Teka
Ra Ne,e yaitu tradisi kumpul bersama. Nilai-nilai solidaritas sosial dan
kebersamaan masyarakat seperti istilah Teka Ra Ne,e yang berarti saling
membantu, gotong-royong untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tanpa
mengharapkan suatu imbalan jasa. Keyakinan terhadap adat istiadat yang
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat Desa Kale’o sangat dihormati dan
dilaksanakan sejalan dengan nilai-nilai agama.
Tabel 2.2. Jumlah penduduk menurut Agama
Agama Jumlah Presentase
1 2 3
Tamat SMA/sederajat 224 orang 223 orang
Tamat D-2/sederajat - orang 1 orang
Tamat D-3/sederajat 1 orang 2 orang
Sedang S-1/sederajat 23 orang 31 orang
Tamat S-1/sederajat 23 orang 45 orang
Tamat S-2/sederajat 1 orang - orang
Tamat SLB C / Paket A 11 orang 11 orang
Belum sekolah 0 bulan – 2 tahun 95 orang 82 orang
Jumlah 1.134 orang 1.199 orang
















h. Kerangka Ekonomi Masyarakat Desa
Pendapatan/penghasilan masyarakat desa dari berbagai sektor usaha
Tabel 2.3. Struktur perekonomian Desa Tahun 2016 - 2019
Lapangan Usaha 2016 2017 2018 2019
1. Perdagangan 186 201 270
2. Pertanian 2234 2365 2130
3. Perikanan 87 98 67
4. Perkebunan 890 923 815
5. Kuli Bagunan 67 36 58
6. Buruh Lepas Harian 120 80 60
Jumlah 3464 3623 3,340
i. Ketenaga kerjaan
Penduduk usia kerja diatas 15 tahun yang  sedang bekerja tercatat sebesar
3193 jiwa atau 89,75 %, dimana 1193 jiwa bekerja di perkotaan dan 1747 jiwa
bekerja di daerah pedesaan. Penduduk  yang menganggur secara keseluruhan
tercatat sebesar 1000 jiwa atau 35 %. Laki-laki yang bekerja tercatat sebanyak
1292 jiwa, pengangguran sebesar 512 jiwa dan sekolah 679 jiwa, mengurus
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rumah tangga sebesar 234 jiwa dan yang lainnya 879 jiwa. Sementara perempuan
yang bekerja tercatat sebanyak 1897 jiwa.84
Tabel 3.2. Penduduk usia 15 tahun ke atas yang bekerja menurut jenis kegiatan
No Jenis Pekerjaan Jumlah  %
1 Petani/nelayan 1193 31,75
2 Buruh tani/buruh bangunan 301 12,66
3 Buruh harian lepas 154 3,96
4 Pedagang 201 8,17
5 Wiraswasta 67 1,02
6 PNS/TNI/POLRI/Pensiunan 35 0,37
7 Peg. Swasta 45 0,45
8 Jasa Angkutan ( Sopir) 26 0,31
9 Peternak 75 1,87
10 Tukang bangunan/montir /Jahid/Bengkel 45 0,50
11 Pengrajin 5 0,07
12 Guru Swasta 49 0,56
13 Belum Bekerja 1734 38,31
Jumlah 3940 100
C. Pendekatan Penelitian
Pendekatan merupakan sebuah proses, perbuatan, dan cara mendekati
suatu objek. Secara terminologi, pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas
84Semua data mulai halaman 38-47 data di dapatkan di kantor Desa Kale’o Kecamatan
Lambu senin, 29 juli 2019.
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penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.  Pendekatan
dapat dipahami sebagai cara memandang atau sudut pandang,85 cara berpikir,
atau wawasan yang dipergunakan dalam melaksanakan sesuatu.86 Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Pendekatan ilmu hadis
Pendekatan ini digunakan untuk mengemukakan hadis-hadis yang terkait
dengan perintah menutup aurat bagi wanita muslimah.
2. Pendekatan historis
Pendekatan ini bertujuan untuk mencari fakta-fakta yang pernah terjadi
pada masa lampau terutama mengenai Islam dan rimpu dalam pakaian sehari-hari
masyrakat di desa Kale’o kecamatan Lambu kabupaten Bima. Pendekatan ini
merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa yang di lalui manusia sebagai objek
kajian, tentu tidak dapat di lewatkan dalam usaha meneliti keberadaan dan
perkembangan budaya rimpu dan budaya rimpu ini merupakan bagian dari
budaya Islam.
3. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan Sosiologi yaitu pendekatan yang digunakan untuk melihat
fakta-fakta yang terjadi dan berkembang dalam masyarakat, dalam hal ini pada
masyarakat di desa Kale’o kecamatan Lambu kabupaten Bima. Metode
pendekatan ini berupaya memhami budaya rimpu dengan melihat interaksi antara
manusia. Sosiologi adalah ilmu yang mengkaji hal-hal yang ada dalam kehidupan
masyarakat, baik mengenai unsur-unsur manusia yang yang pokok yaitu kaidah-
85Suyuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek (Cet. I;
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 74.
86Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’i (Cet. I; Makassar:
Alauddin Press, 2009), h. 76.
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kaidah sosial, lembaga-lembaga sosial, kelompok-kelompok serta lapisan sosial
maupun pengaruh timbal balik antara segi kehidupan bersama, antara lain
hubungan timbal balik antara segi kehidupan ekonomi dan politik, segi
kehidupan hukum dan agama, segi kehidupan agama dan kebudayaan.87
4. Pendekatan Antropologis
Pendekatan antropologi yaitu, pendekatan yang digunakan untuk
memahami dan mempelajari manusia.Dalam hal ini antropologi berupaya
mencapai pengertian tentang mahluk manusia pada umunya dengan mempelajari
keragaman bentuk fisik, masyarakat serta kebudayaan.88Sehingga melalui
pendekatan ini tradisi rimpu dapat di ketahui lebih mendalam, tentu dalam usaha
menelusuri nilai-nilai syariat Islam dalam tradisi tersebut.
D. Sumber Data
1. Data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari
sumber asli yang dapat diperoleh dari lapangan melalui observasi, wawancara dan
data tertulis (sumber pertama). Karena penelitian ini merupakan penelitian
lapangan dan penelitian pustaka hadis maka sumber data primer dalam penelitian
ini diperoleh dari hadis-hadis Nabi saw. tentang menutup aurat dan kitab-kitab
hadis serta data dari lapangan.
87Abdul Rahim Mallawaeng, Pengantar Sosiologi Sebuah Studi Awal tentang  Dasar-
Dasar Sosiologi pada Umumnya (Cet, I; Makassar: Guna Darma Ilmu, 2013), h. 1.
88Kondjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Cet, IX; Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2009), h. 5.
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Data  primer ini diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan
masyarakat untuk menjadi informanyang dianggap kompeten dapat memberikan
informasi tentang objek yang sedang diteliti yaitu pengaplikasian menutup aurat
dalam tradisi rimpu pada masyarakat di desa kale’o kecamatan lambu kabupaten
bima dan korelasinya terhadap hadis tentang menutup aurat.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung (bukan
sumber utama). Sumber data sekunder dapat diperoleh dari dokumen dan juga
buku-buku yang relevan dengan masalah penelitian.
a. Data tertulis
Data tertulis yang dimaksudkan berupa: 1) dokumen atau arsip yang
dapat memberikan keterangan yang jelas mengenai kondisi daerah penelitian
secara geografis, administratif, sosial-ekonomi, kondisi pendidikan, kondisi
sosial-keagamaan yang ada di desa Kale’o kecamatan Lambu kabupaten Bima. 2)
literatur tertulis dan hasil penelitian yang relevan. Sumber data tertulis ini seperti
laporan penelitian ilmiah, skripsi, buku-buku yang relevan, dan lain-lain. Peneliti
menggunakan data tertulis dari berbagai sumber yaitu buku, internet, skripsi,
artikel, jurnal untuk memperbanyak informasi dan memudahkan peneliti dalam
penelitian tentang menutup aurat dan menggali informasi tertulis yang berkaitan
dengan tradisi pemakaian rimpu.
b. Dokumentasi
Dokumentasi menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan
sering digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering
dianalisis secara induktif. Ada dua kategori dokumentasi yang dapat
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dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu dokumentasi yang dihasilkan
orang dan dokumentasi yang dihasilkan oleh peneliti sendiri.89
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian  adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar penelitian tersebut menjadi sistematis
dan lebih mudah.90Dalam penelitian ini, alat yang digunakan oleh peneliti adalah
alat tulis menulis sebagai alat untuk mencatat informasi yang ditemukan saat
observasi, kamera sebagai alat untuk mendapatkan data digital, serta berbagai
pertanyaan yang disiapkan untuk narasumber ketika wawancara.
F. Metode Pengumpulan Data
1. Takhrij hadis
Takhrij menurut bahasa adalah mengeluarkan sesuatu dari suatu tempat.91
Maksudnya adalah menampakan sesuatu yang tidak atau sesuatu yang masih
tersembunyi, tidak kelihatan dan masih samar. Penampakan dan pengeluaran di
sini tidak harus berbentuk fisik yang kongkrit, tetapi mencakup non fisik yang
hanya memerlukan tenaga dan pikiran seperti makna kata istikhra>j yang diartikan
istimba>th yang berarti mengeluarkan hukum dari nash/teks al-Qur’an dan hadis.92
Secara istilah ialah mengambil suatu hadis dari suatu kitab lalu mencari sanad
lain dari sanad penyusun kitab itu93 atau menunjukan asal beberapa hadis pada
89Robert Bogdan dan Sari Knoop Biklen, Qualitative Research for Education: An
Introduction to Theory and Methods (Boston: t.p, 1982), h. 102.
90Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. III; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995),
h. 134.
91Tengku Muhammad Hasbi ash-Siddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Cet. I;
Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 148.
92Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet. VI; Jakarta: Amzah, 2019), h. 127.
93Tengku Muhammad Hasbi ash-Siddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, h. 148
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kitab-kitab yang ada (kitab induk) dengan menerangkan hukum atau kualitas
hadisnya.94
2. Observasi
Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif, di mana peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku
dan aktivitas individu atau kelompok masyarakat di lokasi penelitian. Dalam
pengamatan ini, peneliti merekam atau mencatat aktivitas-aktivitas di lokasi
penelitian baik dengan cara terstruktur, maupun semi terstruktur, sebagai non-
partisipan atau partisipan utuh.95
3. Metode Wawancara
Wawancara (interview) adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
yang dilaksanakan dengan tanya jawab baik secara lisan, sepihak, berhadapan
muka, maupun dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.96Pewawancaraan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban-
jawaban yang relevan dengan penelitian kepada seseorang responden.97
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak
terstruktur, wawancara kelompok fokus, wawancara online.98
Peneliti akan melakukan wawancara semi terstruktur dalam penelitian ini.
Peneliti akan melakukan wawancara kepada beberapa tokoh-tokoh yang terkait
94Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 128.
95John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches, Edisi III, terj. Achmad Fawaid, Research Design: Pendekatan Kualitattif, Kuantitatif,
dan Mixed, h. 267.
96Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolij, Action Research, 101.
97Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Cet,II; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 82.
98Muhammad Yaumi, Action Research: Teori, Model, dan Aplikasi (Cet. I; Makassar:
Alauddin University Press, 2013), h. 111.
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langsung dengan aktivitas pemakaian rimpu di desa Kale’o kecamatan Lambu
kabupaten Bima yang memiliki keterkaitan dengan objek penelitian.
4. Teknik Penelusuran
Pengumpulan data untuk penelitian pustaka (library research) dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik penelusuran yakni
menelusuripenjelasan hadis Nabi. tentang menutup aurat.
G. Teknik Analisis Data
Salah satu tahap dalam proses penelitian adalah tahap analisis data.
Tahap analisis data merupakan tahap penting, di mana data yang dikumpulkan
diolah, dan disajikan untuk membantu peneliti menjawab permasalahan yang
ditelitinya.99Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis data
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu penyajian data/data display,
reduksi data/data reduction, verifikasi/verivication, dan penarikan
kesimpulan/conclusion drawing.100
1. Reduksi data
Secara etimologi, kata reduksi atau reduction berarti pengurangan,
susutan, penurunan, atau potongan. Dalam teknik ini dimaksud dengan reduksi
adalah pengurangan, susutan, penurunan, atau potongan data tanpa mengurangi
esensi makna yang terkandung didalamnya. Reduksi data merupakan bentuk
analisis yang mempertajam atau memperdalam, menyortir, memusatkan,
menyingkirkan, dan mengorganisasi data untuk disimpulkan dan diverifikasi.101
99Rohmad Qomari, “Teknik Penelusuran Data Kuantitatif dalam Penelitian
Kependidikan”, Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, vol. 14, no. 3 (Sepetember-Desember
2009), h.1.
100Muhammad Yaumi, Action Research: Teori, Model, dan Aplikasi, h. 152.
101Muhammad Yaumi, Action Research: Teori, Model, dan Aplikasi, h. 152.
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Reduksi data dilakukan untuk menyederhanakan penggunaan bahasa dari
hasil penelitian agar mudah dipahami. Hal ini bertujuan untuk membuat hasil
penelitian menjadi sederhana dan tidak berbelit-belit. Data-data yang tingkat
akurasinya rendah, akan disederhanakan atau dibuang sehingga tujuan penelitian
sesuai dengan sasarannya.
2. Penyajian Data
Data-data yang diperoleh disusun secara sistematis dan dijelaskan secara
naratif sehingga dapat memberikan gambaran secara menyeluruh dari hasil
penelitian.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan  kesimpulan berarti proses penggabungan beberapa penggalan
informasi untuk mengambil keputusan. Sedangkan verifikasi dalam penelitian
adalah penggunaan data empiris, observasi, tes, atau eksperimen untuk
menentukan kebenaran atau pembenaran rasional terhadap hipotesis.102 Penarikan
kesimpulan harus disertai verifikasi untuk membuktikan validitas kesimpulan
yang ditarik sesuai dengan subjek dan objek penelitian.
BAB IV
ANALISIS HASIL PENELITIAN
A. Kualitas Hadis Menutup Aurat
1. Takhrij hadis
Peneliti mencoba meneliti atau mentakhri>j terhadap hadis yang  objek
kajian dalam skripsi ini. Adapun hadis yang akan diteliti atau ditakhri>j adalah
sebagai berikut:
102Muhammad Yaumi, Action Research: Teori, Model, dan Aplikasi, h. 161.
58
كعبٍ األنطاِكي،  بن حدثنا یعقوب
الفضِل الحراِني،  بن ومؤمل
سِعیِد  قاال: حدثنا الوِلید، عن
خاِلٍد، بِن بشِ  قتادة، عن یٍر، عن
دریكٍ: عن ابن قال: یعقوب
أسماء عنھا، أن ا رِضي عاِئشة
على رسوِل  أِبي بكٍر، دخلت ِبنت
وعلیھا  علیِھ وسلم اِ صلى هللا
عنھا ر ِرقاق، فأعرض سولِثیاب
علیِھ وسلم، وقال:  اِ صلى هللا
ِإذا « المرأة یا أسماء، ِإن
یرى  أن تصلح لم بلغِت المحِیض
ھذا وھذا ِإلى » ِمنھا ِإال وأشار
وجِھِھ وكفیھِ 
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ka'b Al Anthaki dan
Muammal Ibnul Fadhl Al Harrani keduanya berkata; telah menceritakan
kepada kami Al Walid dari Sa'id bin Basyir dari Qatadah dari Khalid
berkata; Ya'qub bin Duraik berkata dari 'Aisyah radhiyallahu 'anha,
bahwa Asma binti Abu Bakr masuk menemui Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam dengan mengenakan kain yang tipis, maka Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam pun berpaling darinya. Beliau bersabda:
"Wahai Asmà, sesungguhnya seorang wanita jika telah baligh tidak boleh
terlihat darinya kecuali ini dan ini -beliau menunjuk wajah dan kedua
telapak tangannya
Hadis ini menjelaskan tentang perintah untuk menutup aurat bagi wanita
yang sudah balig. Walaupun hadis ini sudah lengkap secara matan namun tidak
berarti hadis ini bisa dijadikan hujjah atau motivasi dalam melakukan ibadah
dalam kehidupan sehari-hari disebabkan hadis ini belum diketahui siapa
periwayatnya sehingga belum diketahui apakah hadis ini termasuk hadis sahih,
hasan, atau daif.
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a. Metode takhri>j dengan menggunakan lafal pertama matan hadis
Setelah mengetahui matan hadis tersebut secara lengkap, langkah
selanjutnya adalah mentkhri>j hadis dengan menggunakan beberapa metode.
Kami memulai takhri>j dengan metode pertama yaitu mencari lafal pertama
matan hadis. Kitab yang kami gunakan adalah Kitab Jam’ al-Jawa>mi’ atau al-
Ja>mi’ al-Kabi>rditulis oleh al-H}afi>z} Jala>l al-Di>n Abu>> al-Fad}l ‘Abd al-Rah}ma>n bin
Abi> Bakr Muh}ammad al-Khud}airi> al-Suyu>t}i> al-Syafi>’i>. Cara mencari hadis di
dalam kitab ini adalah dengan menggunakan lafal pertama matan hadis,
selanjutnya mencari dengan urutan abjad huruf hijaiyyah. Lafal pertama matan
hadis yang diteliti adalah یا اسماء kemudian mencari dengan urutan abjad huruf
hijaiyah yaitu huruf ي hasil yang didapatkan adalah:
((یا اسماء : ان -146/26773
المراة اذا بلغت المحیض لم 
یصلح ان یرى منھا شيء االھذا 
وھذا واشار الى وجھھ 
.103شعب االیمان ,ق,وكفیھ))د
Maksud dari keterangan diatas yaitu, hadis ini di dalam kitab Jam’ al-
Jawa>mi’, berada pada urutan nomor hadis 26773/146, lalu kode د berarti hadis
ini terdapat pada kitab Sunan Abu Dawu>d. Sedangkan kode ق berarti hadis ini
juga terdapat pada kitab Sunan al-Kubra> al-Baihaqi>, dan terdapat pada kitab
Syu’bul Iman al-Baihaqi>. Ketiganya diriwayatkan oleh ‘A<isyah.
103 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Jam’ al-Jawa>mi’, Juz. XII,(Cet. I; Mesir: Da>r al-Sa’a>dah li al-
T{aba’ah, 1426 H/2005 M). h. 309.
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Setelah mengetahui kitab-kitab sumber hadis tersebut maka kami
mencoba mencari langsung kepada kitab sumbernya. Kami memulai dengan
mencari pada kitab Sunan Abu Dawu>d. Adapun lafal hadis yang terdapat pada
kitab tersebut sebagai berikut:
كعبٍ -4104 بن حدثنا یعقوب
الفضِل  بن األنطاِكي، ومؤمل
الحراِني، قاال: حدثنا الوِلید، 
قتادة،  سِعیِد بِن بِشیٍر، عن عن
ابن خاِلٍد، قال: یعقوب عن
ا رِضي عاِئشة عنھا، دریكٍ: عن
أِبي بكٍر، دخلت ِبنت أسماء أن
علیِھ وسلم ِ صلى هللا على رسوِل ا
ِرقاق، فأعرض وعلیھا ِثیاب
علیِھ  اِ صلى هللا عنھا رسول
یا أسماء، ِإن«وسلم، وقال: 
لمالمرأة ِإذا بلغِت المحِیض
ھذا  یرى ِمنھا ِإال أن تصلح
ِإلى وجِھِھ » وھذا وأشار
.104وكفیھِ 
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ka'b Al Anthaki dan
Muammal Ibnul Fadhl Al Harrani keduanya berkata; telah menceritakan
kepada kami Al Walid dari Sa'id bin Basyir dari Qatadah dari Khalid
berkata; Ya'qub bin Duraik berkata dari 'Aisyah radhiyallahu 'anha,
bahwa Asma binti Abu Bakr masuk menemui Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam dengan mengenakan kain yang tipis, maka Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam pun berpaling darinya. Beliau bersabda:
"Wahai Asmà, sesungguhnya seorang wanita jika telah baligh tidak boleh
104Abu> Dawu>d Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syadda>d bin ‘Amr al-
Azdi> al-Sijistani>, Sunan Abu> Dawu>d, Juz. IV (Beirut: Maktabah al-‘As}riyyah, t.th). h. 62.
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terlihat darinya kecuali ini dan ini -beliau menunjuk wajah dan kedua
telapak tangannya.
Selanjutnya kami mencari pada kitab Sunan al-Kubra> al-Baihaqi>, adapun
lafaz} yang kami temukan sebagai berikut:
وأخبرنا أبو الحسنِ -13496
بِن عبدان، أنبأ  أحمد بن عِلي
عبیٍد الصفار، ثنا  بن أحمد
أِبي ِقماشٍ، ثن بنابن ا داود
رشیٍد، عِن الوِلیِد بِن مسِلٍم، عن
قتادة، عن سِعیِد بِن بِشیٍر، عن
أِم  عاِئشة خاِلِد بِن دریكٍ، عن
أِبي  ِبنت أسماء المؤِمِنین، أن
علیھا  عنھا دخلت هللا بكٍر رِضي
علیِھ وِعندھا الن صلى هللا ِبي
ِفي ِثیاٍب شاِمیٍة ِرقاٍق،  وسلم
علیِھ وسلم هللاِ صلى هللا رسول فضرب
ِإلى األرِض ِببصِرِه قال: " ما 
" المرأة ِإن ھذا یا أسماء
أن یصلح لم ِإذا بلغِت المحِیض
ھذا وھذا " یرى ِمنھا ِإال
ِإلى كِفِھ ووجِھِھ " 105.وأشار
Selanjutnya kami mencari pada kitab Syu’b al-I<ma>n al-Baihaqi>, adapun
lafal yang kami temukan sebagai berikut:
أخبرنا أبو سعٍد -7409
بن الماِلیِني، أنا أبو أحمد
105Ah}mad bin al-H{usain bin ‘Ali> bin Mu>sa> al-Khusraujirdi> al-Khura>sa>ni> Abu> Bakr al-
Baihaqi>, Sunan al-Kubra>, Juz. VII (Cet. III; Beirut: Da>r al-Kitab al-‘Alamiyyah, 1424 H/2003 M).
h. 138.
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بِنعبِد  أحمد بن عِديٍ، نا محمد
الواحِِد بِن عبدوسٍ، نا موسى بن
بن النِصیِبي، نا الوِلید أیوب
سِعیِد بِن بِشیٍر، عن مسِلٍم، عن
خاِلِد بِن دریكٍ، عن قتادة، عن
أسماء ِبنتعاِئشة، قالت: دخلت
أِبي بكٍر على رسوِل ِهللا صلى ا
شاِمیة وعلیھا ِثیاب علیِھ وسلم
قال: "  عنھا ثم ِرقاق، فأعرض
المرأة ما ھذا یا أسماء؟ ِإن
أن یصلح لم ِإذا بلغِت المحِیض
ھذا، وھذا " یرى ِمنھا ِإال
ِإلى وجِھِھ وكفیھِ  106.وأشار
b. Metode takhri>j dengan menggunakan salah satu lafal matan hadis
Metode takhrij yang digunakan untuk mencari lafal hadis tersebut adalah
dengan metode salah satu lafal matan hadis. Cara mencari salah satu lafal matan
hadis dengan metode ini adalah dengan mengembalikan kata dasar dari lafal
hadis yang ingin dicari, selanjutnya mencari dengan urutan abjat huruf hijaiyyah.
Adapun kitab yang kami gunakan pada metode ini adalah Mu ‘jam al-Mufah}ras li
al-Fa>z}il al-H{adi>s\ an-Nabawi> karangan A. J. Wensick. Setelah melakukan
penelusuran dengan metode ini, hasil yang didapatkan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:
مرأ.1
106Ah}mad bin al-H{usain bin ‘Ali> bin Mu>sa> al-Khusraujirdi> al-Khura>sa>ni> Abu> Bakr al-
Baihaqi>, Sya’b al-I<ma>n, Juz. X (Cet. I; t.t: Maktabah al-Rusyd li al-Nasyr wa al-Tauzi>’ bi al-
Riya>d} bi al-Ta’a>wun ma’a al-Da>r al-Salafiyah , 1423 H/2003 M). h. 219.
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المحیض لم تصلح ان یري منھا
108اال
31د: الباس 
Maksud dari keterangan diatas yaitu:
a. Dengan menggunakan lafaz} مرأ kami menemukan 1 jalur sanad,
hadisnya sebagai berikut dalam kitab Liba>s nomor 31, bab 32
كعبٍ -4104 بن حدثنا یعقوب
بن الفضِل األنطاِكي، ومؤمل
الحراِني، قاال: حدثنا الوِلید، 
قتادة،  سِعیِد بِن بِشیٍر، عن عن
ابن خاِلٍد، قال: یعقوب عن
عنھا،  ا رِضي عاِئشة دریكٍ: عن
أِبي بكٍر، دخلت ِبنت أسماء أن
ِ ص علیِھ وسلمعلى رسوِل ا لى هللا
ِرقاق، فأعرض وعلیھا ِثیاب
علیِھ  اِ صلى هللا عنھا رسول
یا أسماء، ِإن«وسلم، وقال: 
لم ِإذا بلغِت المحِیض المرأة
107A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz. VI (Leiden:
Maktabah Biril 1969 M.), h. 193.
108A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz. III, h. 335.
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ھذا  یرى ِمنھا ِإال أن تصلح
ِإلى وجِھِھ وكفیھِ وأش» وھذا 109.ار
b. Dengan menggunakan lafaz}صلح kami menemukan 1 jalur sanad,
hadisnya sebagai berikut kitab Liba>s nomor 31, bab 32
كعبٍ -4104 بن حدثنا یعقوب
الفضِل  بن األنطاِكي، ومؤمل
حدثنا الوِلید، الحراِني، قاال:
قتادة،  سِعیِد بِن بِشیٍر، عن عن
ابن خاِلٍد، قال: یعقوب عن
عنھا،  ا رِضي عاِئشة دریكٍ: عن
أِبي بكٍر، دخلت ِبنت أسماء أن
علیِھ وسلم ِ صلى هللا على رسوِل ا
ِرقاق، فأعرضوع لیھا ِثیاب
علیِھ  اِ صلى هللا عنھا رسول
یا أسماء، ِإن«وسلم، وقال: 
لم ِإذا بلغِت المحِیض المرأة
ھذا  یرى ِمنھا ِإال أن تصلح
ِإلى وجِھِھ » وھذا وأشار
110.وكفیھِ 
2 I’tiba>r Sanad Serta Penentuan Syahid dan Muta>bi
Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan 2 metode
takhri>j, maka hadis yang diteliti memliki 3 jalur dari 2 periwayat, dengan
109 Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syadda>d bin ‘Amr al-
Azdi> al-Sijistani>, Sunan Abu> Da>wud, Juz. IV. h. 62.
110 Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syadda>d bin ‘Amr al-
Azdi> al-Sijistani>, Sunan Abu> Da>wud, Juz. IV. h. 62.
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rincian 1 jalur pada Sunan Abu> Dawu>d, 1 jalur pada al-Sunan al-Kubra>
al-Baihaqi>, dan 1 jalur pada Syu’b al-I<ma>n al-Baihaqi>,
Adapun hadis-hadis tersebut beserta susunan skemanya dapat
dilihat sebagai berikut:
a. Sunan Abu> Dawu>d
كعبٍ األنطاِكي،  بن حدثنا یعقوب
الفضِل الحراِني،  بن ومؤمل
سِعیِد ق اال: حدثنا الوِلید، عن
خاِلٍد،  قتادة، عن بِن بِشیٍر، عن
دریكٍ: عن ابن قال: یعقوب
أسماء عنھا، أن ا رِضي عاِئشة
على رسوِل  أِبي بكٍر، دخلت ِبنت
علیِھ وسل وعلیھا اِ صلى هللا م
عنھا رسول ِرقاق، فأعرض ِثیاب
علیِھ وسلم، وقال:  اِ صلى هللا
ِإذا « المرأة یا أسماء، ِإن
یرى  أن تصلح لم بلغِت المحِیض




b. Al-Sunan al-Kubra> al-Baihaqi> dan Syu’bul I<ma>n al-Baihaqi>
بن وأخبرنا أبو الحسِن عِلي
بن بِن عبدان، أنبأ أحمد أحمد
أِبي  عبیٍد الصفار، ثنا ابن
رشیٍد، عنِ ِقماشٍ، ثنا داود بن
سِعیِد بنِ  الوِلیِد بِن مسِلٍم، عن
خاِلِد بنِ  قتادة، عن بِشیٍر، عن
أِم المؤِمِنین،  عاِئشة دریكٍ، عن
هللا أِبي بكٍر رِضي ِبنت أسماء أن
علیھا وِعندھا  عنھا دخلت
صل ِفي النِبي علیِھ وسلم ى هللا
رسول ِثیاٍب شاِمیٍة ِرقاٍق، فضرب
ِإلى األرِض  علیِھ وسلم ِهللا صلى هللا
ِببصِرِه قال: " ما ھذا یا 
ِإذا بلغتِ  " المرأة ِإن أسماء
یرى ِمنھا  أن یصلح لم المحِیض
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ِإلى كِفِھ إِ  ھذا وھذا " وأشار ال
ووجِھھِ 
أخبرنا أبو سعٍد الماِلیِني، 
عِديٍ، نا  بن أنا أبو أحمد
بِنعبِد الواحِِد  أحمد بن محمد
أیوب بِن عبدوسٍ، نا موسى بن
م بن سِلٍم، النِصیِبي، نا الوِلید
قتادة،  سِعیِد بِن بِشیٍر، عن عن
عاِئشة،  خاِلِد بِن دریكٍ، عن عن
أِبي  ِبنت أسماء قالت: دخلت
علیِھ  بكٍر على رسوِل ِهللا صلى ا
شاِمیة وعلیھا ِثیاب وسلم
عنھا  قال: " ِرقاق، فأعرض ثم
المرأة ما ھذا یا أسماء؟ ِإن
أن یصلح لم ِإذا بلغِت المحِیض
ھذا، وھذا "  یرى ِمنھا ِإال




Setelah melihat skema diatas maka dapat disimpulkan bahwa hadis yang
diteliti tidak memiliki syahid karena sahabat yang meriwayatkan hanya ‘A<isyah.
Tetapi hadis yang diteliti memiliki muta>bi’. Maka muta>bi’ pada hadis yang
diteliti adalah sebagai berikut:
a. Jika sanad al-Baihaqi> diteliti melalui jalur Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Ah}mad
bin ‘Abda>n, maka Ya’qu>b bin Ka’b al-Ant}a>ki>, Muammal bin Fad}l al-
H{arra>ni>, dan Mu>sa> bin Ayyu>b al-Nas}i>bi> adalah muta>bi’ bagi Da>wud bin
Rusyaid. Sedangkan jika sanad al-Baihaqi> diteliti melalui jalur Abu> Sa’d
al-Ma>li>ni>, maka Ya’qu>b bin Ka’b, Muammal bin Fad}l al-H{arra>ni>, dan
Da>wud bin Rusyaid adalah muta>bi’ bagi Mu>sa> bin Ayyu>b al-Nas}i>bi>.
b. Jika sanad Abu> Da>wud diteliti, maka Mu>sa> bin Ayyu>b al-Nas}i>bi> dan
Da>wud bin Rusyaid adalah muta>bi’ bagi Ya’qu>b bin Ka’b al-Ant}a>ki> dan
Muammal bin Fad}l al-H}arra>ni>.
Selanjutnya peneliti akan mengemukakan urutan periwayat dan urutan
sanad untuk hadis yangditeliti.
a. Abu> Da>wud
Urutan nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. ‘A<isyah Periwayat I Sanad VI
2. Kha>lid bin Duraik Periwayat II Sanad V
3. Qata>dah Periwayat III Sanad IV
4. Sai>d bin Basyi>r Periwayat IV Sanad III
5. Al-Wali>d bin Muslim Periwayat V Sanad II
6. Ya‘qu>b bin Ka‘b al-Ant}a>ki
dan Muammal bin Fad}l al-
Periwayat VI Sanad I
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H{arra>ni
8. Abu> Da>wud Periwayat VII Mukharrij
b. al-Baihaqi>
1. Jalaur pertama
Urutan nama periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. ‘A<isyah Periwayat I Sanad IX
2. Kha>lid bin Duraik Periwayat II Sanad VIII
3. Qata>dah Periwayat III Sanad VII
4. Sa’i>d bin Basyi>r Periwayat IV Sanad VI
5. al-Wa>lid bin Muslim Periwayat V Sanad V
6. Da>wud bin Rusyaid Periwayat VI Sanad IV
7. Ibnu Abi> Qima>sy Periwayat VII Sanad III
8. Ah}mad bin ‘Ubaid al-S}affa>r Periwayat VIII Sanad II
9. Abu> al-H{asan Ah}mad bin
‘Ali> bin ‘Abda>n
Periwayat IX Sanad I
10. al-Baihaqi> Periwayat X Mukharrij
2. Jalur ke-dua
Urutan nama periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. ‘A<isyah Periwayat I Sanad IX
2. Kha>lid bin Duraik Periwayat II Sanad VIII
3. Qata>dah Periwayat III Sanad VII
4. Sa‘i>d bin Basyi>r Periwayat IV Sanad VI
5. al-Wa>lid bin Muslim Periwayat V Sanad V
6. Mu>sa> bin Ayyu>b al-Nas}i>bi> Periwayat VI Sanad IV
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7. Muh}ammad bin Ah}mad bin
‘Abd al-Wa>h}id bin ‘Abdu>s
Periwayat VII Sanad III
8. Abu> Ah}mad bin ‘Adi> Periwayat VIII Sanad II
9. Abu> Sa’d al-Ma>li>ni> Periwayat IX Sanad I
10. al-Baihaqi> Periwayat X Mukharrij
3. Kritik Sanad
a. Abu> Da>wud
Nama lengkapnya adalah Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r
Syida>d bin ‘Amr bin ‘A<mir al-Azdi> al-Sijista>ni> Abu Da>wud al-H{afiz} .111 Wafat
pada tahun 275 H, tempat wafat tidak ditemukan. Beliau memiliki beberapa guru
dan murid, diantara guru-guru beliau adalah Mah}di> bin H{afs} al-Bagda>di, Mu>sa>
bin ‘Abd al-Rah}man al-Ant}a>ki>, Muh}ammad bin al-Fad}l al-H{arra>ni>, Ya’qu>b bin
Ibra>him al-Du>raki>,112Ya’qu>b bin Ka’b bin H{a>mid al-Ant}a>ki>.113 Adapun murid-
murid beliau diantaranya adalah al-Tirmiz\i>.114
Dalam T{abaqat beliau menempati posisi pada urutan t}abaqat ke-11, yaitu
al-Ausa>t} al-A<khiz\i>n ‘an Ta>bi’ al-Atba>’. Menurut penilaian al-H{a>kim dalam kitab
Tahz\i>b al-Tahz\i>b beliau (Abu> Da>wud) adalah seorang Ima>m Ahlu H{adi>s. al-‘Ajli>
111Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XI (Cet. I;
Beirut: Muassasah al-Risa>lah. 1400 H/1980 M), h. 355-356.
112Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XI, h. 359.
113Mugallit}aya bin Qali>j bin ‘Abdullah al-Bukajiri> al-Mis}ri> al-H{akiri> al-H{anafi> Abu>
‘Abdulla>h ‘Ala>uddi>n, Ikma>l Tahz\ib al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l, Juz. VI (Cet. I; t.t: al-Fa>ru>q al-
H{adis\iyah li al-T{aba>’ah al-Nasyr, 1422 H/2001 M), h. 41.
114Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XI, h. 359.
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berkata bahwa Abu> Da>wud S|iqah. Ibn H{ibba>n memasukkan beliau (Rukain bin
al-Rubai’) dalam kitabnya al-Siqa>h.115
b. Ya‘qu>b bin Ka’b al-Ant}a>ki>
Nama lengkapnya adalah Ya’qu>b bin Ka’b bin H{a>mid al-H{alabi> Abu>
Yu>suf al-Ant}a>ki> Maula> ‘A<mir bin Isma>’i>l.116 Tahun dan tempat wafat tidak
diketahui. Beliau memiliki beberapa guru dan murid, diantara murid-murid beliau
adalah Abu> Da>wud. Abu> Bakr bin Ah}mad bin Abi> Syaibah, Ah}mad bin Sayya>r
al-Marwazi>. Adapun guru-guru beliau diantaranya adalah Na>il bin Naji>h}, Waqi>’
bin al-Jarrah}, al-Wali>d bin Muslim.117
Dalam T{abaqat beliau menempati posisi pada urutan t}abaqat ke-10, yaitu
Kiba>r al-A<khiz\i>n ‘an Taba’ al-Atba’. Menurut penilaian al-‘Ajli>dalam kitab
Tahz\i>b al-Kama>l beliau (Ya’qu>b bin Ka’b) adalah seorang S|iqah. Abu> H{a>tim
berkata bahwa Abu> Da>wud S|iqah. Ibn H{ibba>n memasukkan beliau (Rukain bin
al-Rubai’) dalam kitabnya al-Siqa>t.118
c. Muammal bin al-Fad}l al-H{arra>ni>
Nama lengkapnya adalah Muammal bin al-Fad}l bin Muja>hid Ibn ‘Umair
al-H{arra>ni> Abu> Sa’i>d al-Jaziri>.119 Wafat tahun 230 H atau pun sebelumnya,
115Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XI, h. 364-365.
116Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XI, h. 356.
117Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XI, h. 358-350
118Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XI, h. 360.
119Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XXIX, h. 184.
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tempat wafat tidak diketahui. Beliau memiliki beberapa guru dan murid, diantara
murid-murid beliau adalah Abu> Da>wud. Ibra>hi>m bin Muh}ammad al-S{afar al-
Raqi>, Ah}mad bin Sulaima>n al-Ruha>ni>. Adapun guru-guru beliau diantaranya
adalah Muh}ammad bin Syu’aib bin Sya>bu>r, Marwa>n bin Mu’awiyah al-Fiza>ri>, al-
Wali>d bin Muslim.120
Dalam T{abaqat beliau menempati posisi pada urutan t}abaqat ke-10, yaitu
Kiba>r al-A<khiz\i>n ‘an Taba’ al-Atba’. Menurut penilaian al-Abu> H{a>tim dalam
kitab Tahz\i>b al-Kama>l beliau (Muammal bin al-Fad}l) adalah seorang S|iqah. Ibn
H{ibba>n memasukkan beliau (Rukain bin al-Rubai’) dalam kitabnya al-Siqa>t.121
d. Al-Wali>d bin Muslim
Nama lengkapnya adalah al-Wali>d bin Muslim al-Qurasyi> Abu> al-‘Abba>s
al-Dimasyqi> Maula> Bani> Umayyah.122 Wafat tahun 184 atau 185 H, tempat wafat
tidak diketahui. Beliau memiliki beberapa guru dan murid, diantara murid-murid
beliau adalah Mu>sa> bin Ha>ru>n al-Burdi>, Muammal bin al-Fad}l al-H{arra>ni>, Ya’qu>b
bin H{umaid bin Ka>sib, Ya’qu>b bin Ka’b alWali>d bi-H{alabi>. Adapun guru-guru
beliau diantaranya adalah Zuhair bin Muh}ammad al-Tami>mi>, Zaid bin Wa>qid
Sa’i>d bin Basyi>r123
Dalam T{abaqat beliau menempati posisi pada urutan t}abaqat ke-8, yaitu
al-Wust}a> min ‘Atba>’ al-Ta>bi’in. Menurut penilaian Muh}ammad bin Sa’ad dalam
120Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XXIX, h. 184.
121Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XXIX, h. 185.
122Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XXXI, h. 184.
123Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XXXI, h. 86-91.
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kitab Tahz\i>b al-Kama>l beliau (al-Wali>d bin Muslim) adalah seorang S|iqah, Kas\i>r
al-Hadi>s\. al-‘Ajli> dan Ya’qu>b bin Syaibah berkata al-Wali>d bin Muslim S|iqah.124
e. Sai>d bin Basyi>r
Nama lengkapnya adalah Sa’i>d bin Basyi>r al-Azdi> Abu> Abdurrah}man Abu>
Salamah al-Sya>mi> al-Dimasyqi>. Wafat tahun 168 atau 169 H, tempat wafat tidak
diketahui. Beliau memiliki beberapa guru dan murid, diantara murid-murid beliau
adalah Waqi>’ bin al-Jarrah} al-Wali>d bin Muslim. Adapun guru-guru beliau
diantaranya adalah ‘Amr bin Di>na>r, ‘Imra>n al-Qat}t}a>n,Qata>dah.125
Dalam T{abaqat beliau menempati posisi pada urutan t}abaqat ke-8, yaitu
al-Wust}a> min ‘Atba>’ al-Ta>bi’in. Muh}ammad bin al-Wali>d berkata dari al-Wali>d
bin ‘Utbahdari Buqayah berkata kepadaku Syu’bah bahwa Sa’i>d bin Basyi>r
S{adu>q al-H{adi>s\. Abu> H{a>tim al-Ra>zi> berkata dari H{ayawah bin Syuraih}, Mu>sa> bin
Ayyu>b dari Baqiyah, Aku bertanya kepada Syu’bah dari Sa’i>d bin Basyi>r, Aku
berkata ia S{adu>q.126
f. Qata>dah
Nama lengkapnya adalah Qata>dah bin Di’a>mah bin Qata>dah bin ‘Azi>z bin
‘Amr Ibnu Rabi>’ah bin ‘Amr bin al-H{a>ris\ bin Sudu>s Abu al-Khat}t}a>b al-Bas}ri>.127
Lahir sekitar tahun 60 atau 61 H, wafat tahun 117 H, tempat wafat tidak
diketahui. Beliau memiliki beberapa guru dan murid, diantara murid-murid beliau
124Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XXXI, h. 91-94.
125Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. X, h. 348-349.
126Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. X, h. 348.
127Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XXIII, h. 498-
499.
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adalah H{umaid al-T{awi>l, Kha>lid bin Qiyas al-H{ada>ni>, Sa’i>d bin Basyi>r al-
Dimasyqi>. Adapun guru-guru beliau diantaranya adalah H{umaid bin
‘Abdurrah}man bin ‘Auf, H{umaid bin Hila>l al-‘Adawi>, Kha>lid bin Duraik.128
Dalam T{abaqat beliau menempati posisi pada urutan t}abaqat ke-4, yaitu
al-Wust}a> min al-Ta>bi’in.Ish}a>q bin Mans}u>r berkata dari Yah}ya> bin Ma’i>n bahwa
ia (Qata>dah) S|iqah. Muh}ammad bin Sa’ad berkata bahwa Qata>dah S\iqah
Ma’mu>n.129
g. Kha>lid bin Duraik
Nama lengkapnya adalah Kha>lid bin Duraik al-Sya>mi> al-Asqala>ni> al-
Ramli> al-Dimsyqi>.130 Dalam riwayat Abu Dawu>d terdapat nama Ya’kub bin
Duraik namun setelah di lacak di berbagai kitab-kitab Tarikh dan kitab-kitab
Tarjim wa al-Tabaqat nama Ya’kub bin Duraik tidak ditemuk dan hanya terdapat
nama Kha>lid bin Duraik. Tempat dan tahun wafat tidak diketahui. Beliau
memiliki beberapa guru dan murid, diantara murid-murid beliau adalah ‘Abdulla>h
bin ‘Aun, ‘Abdurrah}man bin ‘Amr al-Auza>’i>, Qata>dah bin Di’a>mah. Adapun
guru-guru beliau diantaranya adalah Abdulla>h bin ‘Umar bin al-Khat}t}a>b (dia
tidak menyadarinya), Abdulla>h bin Muh}airizi>, ‘A<isyah (dia tidak
menyadarinya).131
Dalam T{abaqat beliau menempati posisi pada urutan t}abaqat ke-4, yaitu
al-Wust}a> min al-Ta>bi’in. Ah}mad bin Sa’ad bin Abi> Maryam dari Yah}ya> bahwa ia
128Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XXIII, h. 499-
504.
129Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XXIII, h. 515-
517.
130Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. VIII, h. 53-54.
131Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. VIII, h. 53.
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(Qata>dah) S|iqah. Al-Nasa>i> berkata bahwa ia (Qata>dah) S\iqah. Ibn H{ibba>n
memasukkan beliau dalam kitabnya al-Siqa>t.132
h. ‘A<isyah
Nama lengkapnya adalah‘A<isyah binti Abi> Bakr al-S{adi>q Ummul
Mu’minin Ummu ‘Abdilla>h. Wafat pada tahun 57 H, atau 58 H. Beliau memiliki
beberapa guru dan murid, diantara murid-murid beliau adalah H{asan al-Bas}ri>,
Hamzah bin ‘Abdulla>h bin ‘Umar bin Khat}t}a>b, Kha>lid bin Duraik (dia tidak
menyadarinya), Kha>lid bin Sa’ad. Adapun guru-guru beliau adalah Nabi
Muh}ammad saw, Abi> Bakr al-S{adi>q, ‘Abdulla>h bin ‘Us\ma>n, Sa’ad bin Abi>
Waqqa>s}‘ Umar bin Khat}t}a>b. Dalam t}abaqat Ibnu H{ajar dan al-Mizzi
menempatkan beliau pada t}abaqat ke-1, yaitu S{ah}a>biyat.>133
4. Kritik Matan
a. Kualitas Sanad
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek
kajian, maka ditemukan bahwa sanad hadis tersebut dinilai sahih karena semua
perawinya dinilai s\iqah. Dengan demikian kritik matan dapat dilanjutkan.
b. Susunan lafal hadis
Penelitian matan hadis dilakukan untuk melacak apakah terjadi riwayah
bi al ma’na sehingga lafal hadisnya berbeda dengan cara membandingkan matan-
matan hadis yang semakna. Ini bisa dilihat dari perbedaanya sebagai berikut:
1. Pada Abu> Da>wud 1 riwayat
132Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. VIII, h. 54-55.
133Yu>suf bin ‘Abd al-Rahman bin Yu>suf Abu> al-H{a>jja>j Jama>l al-Di>n al-Zakki> Abi>
Muh}ammad al-Qad}a>’i> al-Kalbi> al-Mizzi>, Tahz\ib al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XXXV, h. 226-
227.
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ِإذا  المرأة یا أسماء، ِإن
لم یرى تصلحبلغتِ المحِیض أن
ھذا وھذا وأشار» ِمنھا ِإال
كفیھِ ووجِھھِ ِإلى 
2. Pada al-Baihaqi> 2 riwayat
المرأةما ھذا ِإن یا أسماء
لم أنیصلحِإذا بلغتِ المحِیض
ھذا وھذا وأشار یرى ِمنھا ِإال
وجِھھِ وكِفھِ ِإلى 
المرأةما ھذا یا أسماءِإن
لم أنیصلحِإذا بلغتِ المحِیض
ھذا، وھذا  یرى ِمنھا ِإال
ِإلى  كفیھِ ووجِھھِ وأشار
Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang
lain, dari 3 jalur riwayat (1 jalur Abu> Da>wud dan 2 jalur al-Baihaqi>) tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa perbedaan di antaranya:
1. Dalam riwayat Abu> Da>wud tidak menggunakan lafal ذاما ھ
Sedangkan semua riwayat al-Baihaqi> menggunakan lafal ما 
ھذا
2. Dalam riwayat Abu> Da>wud menggunakan lafal تصلح Sedangkan
semua riwayat al-Baihaqi> menggunakan lafalیصلح
3. Dalam riwayat Abu> Da>wud dan salah satu riwayat al-Baihaqi> lafal
كفیھ disebutkan terlebih dahulu dibandingkan lafalوجھھ
Sedangkan salah satu riwayat al-Baihaqi> lafal وجھھ disebutkan
terlebih dahulu dibandingkan lafalكفیھ
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B. Pemahaman Masyarakat Kale’o Kec. Lambu Kab. Bima  Terhadap Meutup
Aurat dalam Tradisi Rimpu
Setelah mengetahui kualitas hadis tentang perintah menutup aurat, peneliti
menemukan bahwa hadis tersebut sebanyak 3 hadis dalam 3 kitab hadis dan 2
mukharrij. Adapun riwayat yang peneliti teliti pada pembahasan sebelunya
adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud dengan setatus hadis sahih.
كعٍب األنطاِكي بن حدثنا یعقوب
قاال الفضِل الحراِني بن ومؤمل
سِعیِد بنِ  عن حدثنا الوِلید
خاِلٍد قال عن قتادة بِشیٍر عن
رِضي عاِئشة دریٍك عن ابن یعقوب
أسما عنھا أن أِبي ا ِبنت ء
ِ صلى ا على رسوِل ا بكٍر دخلت
وعلیھا  ِرقاقعلیِھ وسلم ِثیاب
اِ صلى ا عنھا رسول فأعرض
ِإن یا أسماء وقال علیِھ وسلم
لم المحِیض ِإذا بلغت المرأة
ھذا  یرى ِمنھا ِإال أن تصلح
ِإلى وجِھِھ وكفیھِ  134وھذا وأشار
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ka'b Al Anthaki dan
Muammal Ibnul Fadhl Al Harrani keduanya berkata; telah menceritakan
kepada kami Al Walid dari Sa'id bin Basyir dari Qatadah dari Khalid
berkata; Ya'qub bin Duraik berkata dari 'Aisyah radliallahu 'anha, bahwa
Asma binti Abu Bakr masuk menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam dengan mengenakan kain yang tipis, maka Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam pun berpaling darinya. Beliau bersabda:
"Wahai Asmà, sesungguhnya seorang wanita jika telah baligh tidak boleh
134Abu Daw>ud Sulaima>n bin al-Asy’ats bin Isha>q bin Basyir bin Syadda>d bin ‘Amru al-
Azdial-Sijista>ni, Sunan Abu Da>wud, (Makhtabah Syamilah), Juz 4 (Beiru>t; Da>r Ihya>’ al-Tura>ts
al-Tura>ts al-‘Arabi>, t.th), h. 62.
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terlihat darinya kecuali ini dan ini -beliau menunjuk wajah dan kedua
telapak tangannya-."
1. Interpretasi Tekstual
Interpretasi tekstual merupakan interpretasi terhadap matan hadis
berdasarakn teks semata,135 baik teks hadis tersebut diriwayatkan secara lafal
maupun makna. Teknik ini cenderung mengabaikan latar belakang yang
mendasari munculnya suatu hadis dan dalil-dalil lain baik dari ayat al-Qur’an
maupun dari hadis lain yang berkaitan dengan hadis tersebut.
Menginterpretasikan hadis secara tekstual, maka perlu mengungkapkan
beberapa hal sebagai pertimbangan agar memperoleh pemahaman yang utuh,
riwayat tersebut sangat jelas bahwa bahasa yang Nabi saw. gunakan adalah
bahasa fusha (bahasa standar) sehingga penulis tidak kesulitan untuk
memahaminya seperti pemahaman yang sebelumnya disampaikan pada
pembahasan riwayat tamm. Secara harfiah, hadis tersebut mengisyaratkan
kepada Asma binti Abu Bakr untuk mengenakan pakaian yang tebal dan menutup
seluruh anggota tubuh kecuali wajah dan telapak tangannya.
Al-Qur’an menawarkan beberapa aspek bahasan yang meliputi akidah,
ibadah, dan akhlak, bahkan secara eksplisit ada yang menunjukkan targi>b, tarhi>b,
dan irsya>d. Bila hadis merupakan baya>n dari al-Qur’an, maka tentu kandungan
hadis juga meliputi tema-tema tersebut di atas.136 Apabila hadis tersebut
diperhatikan, peneliti memahami bahwa kandungan hadis tentang larang
mengenakan kain yang tipis dan tidak memperlihatkan anggota tubuh kecuali
wajah dan telapak tangan.
135 Muhammad Asriady. “Metode Pemahaman Hadis.” Ekspose, vol. XXVI, no. 1,
januari-juni (2017) h. 3.
136Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’ani Hadis (Cet. II:
Makassar: Alauddin Press University, 2013)h. 59.
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Lebih terarahnya interpretasi tekstual pada hadis ini maka peneliti akan
mengkaji kata inti yang terdapat dalam hadis tersebut, yaitu:
a. ِرقاق
Kataِرقاق berasal dari akar kataرقھ - قیر - رق
menunjukan makna “lembut atau tipis”137 dan juga dimaknai sebagai ِثیاب
اقِرق yang berarti mengenakan kain yang tipis, terkadang kata ini
digunakan pada kalimat yakni باستخدام قطعة قماش 
رقیقة yang berarti dengan menggunakan kain yang tipis, kata رقھ
yang bentuk jamaknya adalah .ِرقاق Melihat dari akar kata رقھ
peneliti menyimpulkan bahwa kaintipis yang dimaksud dalam hadis ini adalah
kain yang ketika di pandang sehingga tampak darinya bentuk perhiasan atau
bentuk angota tubuhnya.
b. تصلح
Kata تصلح bersal dari akar kata صالحا-یصلح–صلح
yang memiliki arti baik, tidak rusak, patut, pantas,138 Sedangkan ketika
menggunakan kata یرى أن تصلح maka bermaknaلم sesuatu
yang tidak boleh di lihat, dan juga ada yang memaknai bahwa kata لم
یرى أن تصلح ini adalah tidak pantas untuk di lihat. Maka dalam
hadis di atas bermakna sesuatu yang tidak boleh di liahat atau tidak pantas di
lihat, sehingga tetap terjaga dari pandangan orang lain.
2. Interpretasi Intertekstual
Interpretasi  intertekstual adalah pemahaman terhadap matan hadis
dengan memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait. Salah
137Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia. (PT. Mahmud YunusWa Dzamiyyah.
Ciputat). h. 147.
138Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia. h. 221
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satu usaha memahami hadis Nabi saw. secara utuh adalah menggunakan teks lain
untuk menjelaskan maksud yang terkandung dalam hadis tersebut. Apakah
memahami hadis dengan memperhatikan sistematika matan hadis yang
bersangkutan, memperhatikan hadis lain yang semakna atau memperhatikan ayat
al-Qur’an yang terkait, memperhatikan fungsi hadis sebagai bayan terhadap al-
Qur’an. Cara memahami seperti ini disebut dengan interpretasi intertekstual.139
Peneliti memahami bahwa hadis Nabitentang larangan mengenakan kain
yang tipis dan tidak boleh memperlihatkan anggota tubuh kecuali wajah dan
telapak tangan merupakan upaya Nabi saw. untuk memperkuat dan merinci apa
yang telah ditetapkan di dalam al-Qur’an. Perlu ditegaskan kembali, bahwa hadis
nabi tersebut berisi dua pengajaran penting yaitu pertama dari aspek pentingnya
mengenakan kain yang tebal sehingga tidak tanpat bentuk tubuh dan kedua
adalah pentingnya bagi wanita untuk tidak memperlihatkan anggota tubuhnya
kecuali wajah dan telapak tangan.
Salah satu perintah yang banyak diperintahkan di dalam al-Qur’an adalah
perintah Allah untuk menyampaikan kepada wanita muslimah, hendaknya
mereka menahan pandangannya kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya kecuali yang biasa nampak dan hendaknya pula
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka. Allah swt. berfirman dalam QS. al-
































“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau
nputera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan.Dan bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung”.140
Pof. Quraish Shihab dalam karnya tafsir al-Misbah, bahwa ayat di atas
menyatakan katakanlah kepada wanita-wanita mukminat hendaklah mereka
menahan pandangan mereka dan memelihara kemaluan mereka sebagaimana
perintah kepada kaum laki-laki mukmin untuk menahannya, dan disamping itu
140Kementerian Agama Republik Indonesia,“al-Qur’an dan Terjemah”, h. 548.
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jaganlah mereka menampakkan hiasan yakni bagian tubuh mereka yang dapat
merangsang laki-laki kecuali yang biasa nampak darinya atau kecuali yang
terlihat tanpa maksud untuk ditampak-tampakkan, seperti wajah dan telapak
tangan.141
Salah satu hiasan pokok waanita adalah dadanya maka ayat ini
melanjutkan dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung mereka ke dada
mereka dan perintahkan juga wahai Nabi bahwa janganlah menampakan
perhiasan yakni keindahan tubuh mereka, kecuali kepada suami mereka kerena
memang salah satu tujuan perkawinan adalah menikmati hiasan itu, atau ayah
mereka, karna ayah sedemikian cinta kepada anak-anaknya sehingga tidak
mungkin timbul birahi kepda mereka bahkan mereka selalu menjaga kehormatan
anak-anaknya atau ayah suami mereka karena kasih sayangnya kepada anaknya
menghalangi mereka melakukan yang tidak senonoh kepada menantu-
menantunya atau putra-putra mereka karena anak tidak memiliki birahi terhadap
ibunya atau putra-putra suami mereka yakni anak tiri mereka, karena mereka
bagaikan anak apalagi rasa takutnya mereka terhadap ayah mereka menghalangi
mereka usil, atau sadara-saudara laki-laki mereka atau putra-putra saudara laki-
laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, karena mereka itu
bagaikan anak-anak kandung sendiri, atau wanita-wanita mereka yakni wanita
yang beragama islam. Karena mereka wanita dan keiIslamannya menghalangi
mereka menceritakan rahasia tubuh wanita yang dilihatnya kepada orang lain
berbeda dengan wanita non muslim yang boleh jadi mengungkap rahasia
keindahan tubuh mereka, atau budak-budak yang mereka milki, baik laki-laki
maupun perempuan, atau yang budak perempuan saja, karena wibawa tuannya
141Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, vol. 9 (Cet. VI; Jakarta: Lentera Hati, 1428 H/ 2006 M), h. 326.
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menghalangi mereja usil, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan yakni birahi terhadap wanita, seperti orang tua atau anak-anak yang
belum dewasa karena belum mengerti tentang aurat-aurat wanita sehingga belum
memahami tentang seks.142
Penggalan ayat di atas melarang penampakkan yang jelas, keini dilarang
penampakan tersembunyi denga menyatakan  dan di samping itu janganlah
mereka melakukan sesuatu yang dapat menarik perhatian laki-laki misalnya
dengan menghentakan kaki mereka yang memakai gelang kaki atau hiasan
lainnya agaara diketahuai perhiasan yang mereka sembunyikan yakni anggota
tubuh mereka akibat suara yang lahir dari cara berjalan mereka itu, dan yang
pada gilirannya merangsng mereka. Demikian juga janganlah mereka memakai
wangi-wangian yang dapat merangsang siapa yang berada disekitarnya.143
Memang untuk melakukan hal tersebut diperlukan tekad ang kuat, yang
boleh jadi sesekali tidak dapat dilaksanakan dengan sempurna, karena itu jika
sesekali terjadi kekurangan maka perbaikilah serta sesalilah dan bertaubatlah
kamu sekalian kepda Allah baik orang-orang mukmin laki-laki dan wanita dan
perhatikan tuntunan-tuntunan ini supaya kamu beruntung dalam meraih
kebahagiaan duniawi dan ukhrawi.144
Pentingnya menutup aurat ini sampai-sampaiAllah swt. langsung
menyampaikan kepada Nabi saw. untuk memerintahkan kepada istri-istrinya,
anak-anak perempuannya dan istri-istri orang mukmin agar memanjangkan dan
menjulurkan jilbabnya sehingga menutupi tubuhnya. Fiman Allah swt. Dalam
QS.al-Ahzab/33: 59 berikut.
142Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol 9, h. 327.
143Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol 9, h. 327.
144Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol 9, h. 327.
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ِألزواجِك قل یا أیھا النِبي
یدِنین وِنساِء المؤِمِنین وبناِتك
أدنى جالِبیِبِھۚن ذِلك ِمن علیِھن
اأن یؤذیۗن وكان فال یعرفن
غفورا رحِیما
Terjemahnya:
“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu.Dan Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.145
Selanjutnya, jika hadis Nabi saw. yang memeritahkan Asma’ binti Abu
Bakr untuk tidak mengenakan kain yang tipis dan tidak menampakan anggota
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan, maka ada hadis lain yang
menjelaskan pentingnya menutup aurat bahkan walaupun ketika sesorang itu
dalam keadaan sendiri hadis tersebut diriwayatkan dalam kitab sunan Abu> Da>ud,
(Makhtabah Syamilah), Juz 4 (Beiru>t; Da>r Ihya>’ al-Tura>ts al-Tura>ts al-‘Arabi>,
t.th)
حدثنا  مسلمة اِ بن حدثنا عبد
بشاٍر  أِبي ح و حدثنا ابن
بھِز بنِ  عن حدثنا یحیى نحوه
جِدهِ  أِبیِھ عن قلتحِكیٍم عن قال
اِ عوراتنا ما نأِتي  یا رسول
عورتك احفظ قال ِمنھا وما نذر
ما ملكت أو زوجِتك ِمن ِإال
 ِ ا یا رسول قلت قال یِمینك
ِفي بعٍض  بعضھم القوم ِإذا كان
145Kementerian Agama Republik Indonesia,“al-Qur’an dan Terjemah”, h. 678.
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استطعت ِإن یرینھا قال ال أن
یا  قلت یرینھا قال فال أحد
أحدنا خاِلیا  اِ ِإذا كان رسول
ِمن یستحیا ِمنھ أن أحق ا قال
146الناسِ 
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah berkata, telah
menceritakan kepada kami Bapakku. (dalam jalur lain disebutkan) Telah
menceritakan kepada kami Ibnu Basysyar berkata, telah menceritakan
kepada kami Yahya sebagaimana dalam riwayatnya, dari Bahz bin Hakim
dari Bapaknya dari Kakeknya ia berkata, "Aku bertanya, "Wahai
Rasulullah, tentang aurat kami, siapakah yang boleh kami perlihatkan dan
siapa yang tidak boleh?" beliau menjawab: "Jagalah auratmu kecuali
kepada isteri atau budak yang kamu miliki." Ia berkata, "Aku bertanya,
"Wahai Rasulullah, bagaimana dengan suatu kaum saling bercampur
dalam satu tempat (yang mereka saling melihat aurat antara satu dengan
yang lain)?" beliau menjawab: "Jika kamu mampu, maka jangan sampai
ada seorang pun yang melihatnya." Ia berkata, "Aku bertanya, "Wahai
Rasulullah, bagaimana jika salah seorang dari kami sedang sendiri?"
beliau menjawab: "Allah lebih berhak untuk kamu malu darinya dari pada
manusia."
Kemudian dari segi ancaman bagi para wanita-wanita muslimah yang
berpakaian tapi telanjang atau pakainnya tipis sehingga terlihat bentuk anggota
tubuhnya. Nabi saw bersabda.
حرٍب حدثنا  بن حدثِني زھیر
أِبي  أِبیِھ عن سھیٍل عن عن جِریر
اِ صلى  رسول قال قال ھریرة
أھِل  ِصنفاِن ِمن علیِھ وسلم ا
أرھما قوم معھمالناِر لم
كأذناِب البقِر یضِربون ِسیاط
كاِسیات وِنساء ِبھا الناس
146Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy’ats bin Isha>q bin Basyir bin Syadda>d bin ‘Amru al-
Azdial-Sijista>ni, Sunan Abu> Da>wud, (Makhtabah Syamilah), Juz 4 (Beiru>t; Da>r Ihya>’ al-Tura>ts
al-Tura>ts al-‘Arabi>, t.th), h. 40.
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رءوسھن ماِئالت مِمیالت عاِریات
كأسِنمِة البخِت الماِئلِة ال
ِریحھا  یجِدن وال الجنة یدخلن
مسِ  ِمن ِریحھا لیوجد یرِة وِإن
147كذا وكذا
Artinya:
“Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan
kepada kami Jurair dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah berkata:
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Dua golongan
penghuni neraka yang belum pernah aku lihat; kaum membawa cambuk
seperti ekor sapi, dengannya ia memukuli orang dan wanita-wanita yang
berpakaian (tapi) telanjang, mereka berlenggak-lenggok dan condong
(dari ketaatan), rambut mereka seperti punuk unta yang miring, mereka
tidak masuk surga dan tidak akan mencium baunya, padahal
sesungguhnya bau surga itu tercium dari perjalanan sejauh ini dan ini."
Ayat dan hadis di atas merupakan seruan umum kepada orang-orang
beriman pada setiap waktu dan generasi meliputi semua wanita atau perempuan
muslimah supaya menjaga aurat mereka kecuali terhadap yang telah ditetapkan
dan dibenarkan oleh syariat. Peneliti memahami bahwa, tidak semua wanita
muslimah pada saat ini telah menutup aurat mereka dengan sempurna sesuai
dengan apa yang disampaikan oleh Allah dan Rasulnya. Namun yang harus
dipahami bahwa begitu besar acaman bagi para wanita yang pakainnya tipis dan
kelihatan bentuk tubuhnya, apa lagi bagi para wanita yang belum sama sekali
menutup auratnya. Mentup aurat bagi wanita bukan hanya untuk mereka sendiri
melainkan mereka juga telah membantu laki-laki dari pandangan yang tidak
diperbolehkan oleh syariat.
3. Interpretasi Kontekstual
147Muslim bin al-Haja>j Abu al-Hasani al-Qusyairy al-Naisabu>ry, al-Shahi>h Muslim,
(Makhtabah Syamilah), juz 3(Beiru>t; Da>r Ihya>’ al-Tura>ts al-Tura>ts al-‘Arabi>, t.th), h. 1680.
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Interpretasi kontekstual adalah pemahaman terhadap matan hadis dengan
memperhatikan sabab al-wuru>d atau konteks masa Nabi saw., pelaku sejarah dan
peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian.148 Peneliti menemukan
asbab al-wuru>d hadis tentang perintah menutup aurat. Nabi saw.,sampaikan
kepada Asma’ binti Abu Bakr untuk tidak mengenakan kain yang tipis dan tidak
memperlihatkan angota tubunya kecuali wajah dan telapak tangan. Namun
demikian peneliti tidak puas  terhadap asbab al-wuru>d hadis tentang perintah
menutup aurat sebelum mengetahui konteks sejarah dan kedudukan perempuan
pada masa sebelum dan sesudah Islam dan pandangan beberapa agama lain,
ataupun seperti yang disampaikan oleh Prof. Arifuddin Ahamad memahami dari
konteks makro hadis.Walaupun untuk mencapai konteks makro ketika sesudah
riwayat yang di teliti memang sama sekali tidak memiliki catatan kultural dalam
kondisi apa ia disampaikan, maka diperlukan penelitian lebih mendalam dan
lebih luas terkait dengan kondisi sosial, kultural, ekonomi, politik masyarakat
Arab pada waktu itu.149
Maka secara makro, peneliti memahami bahwa larang tentang
mengenakan kain yang tipis dan tidak boleh tampak darinya kecuali wajah dan
telapak tangannya merupakan bentuk perhatian Islam terhadap kemuliaan wanita
pada saat itu. Haya binti Mubarak al-Barik mengemukakan bahwa Umar al-Fruq
r.a mengatakan “demi Allah, pada zaman Jahiliyah di mata kami wanita itu
bukan apa-apa, sampai akhirnya Allah menurunkan apa yang harus Dia turunkan
kepada mereka dan membagikan apa yang harus Dia bagikan untuk mereka”.
Pada zaman Jahiliah dahulu, wanita tidak memiliki hak waris. Dalam hal ini
148Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni@ al-Hadis, h.
117.
149Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma’a>ni@ al-H{adi@s, h.
125-126.
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mereka mempunyai semboyan “tidak ada yang mewarisi kami kecuali orang yang
mu mengangkat senjata dan membawa tameng”.150
Seorang wanita pada waktu itu tidak memiliki hak sama sekali terhadap
suaminya. Sebaliknya seorang laki-laki berhak menceraikan istrinya lalu rujuk
kembali, dan menceraikannya lagi dan merujuknya kembali, begitu seteusnya
tanpa ada batasan sama sekali dan itu bisa ia lakukan kapanpun ia mau, seorang
laki-laki pada saat itu dapat melakukan poligami dalam jumlah yang tidak
ditentukan berapa saja.151
Kebiasaan yang berlaku di tengah mereka, apabila ada seorang laki-laki
meninggal dunia dengan meninggalkan istri dan beberapa orang anak laki-laki
yang bukan anak istrinya tadi, maka anak yang paling tua berhak medapatkan
istri mendiang ayahnya tersebut (ibu tirinya). Dia menganggap ibu tirinya itu
sebagai harta pusaka mendiang ayahnya, sebagaimana harta-hartanya yang lain.
Apabila dia berniat mengambil ibu tirinya tersebut sebagi istrinya, maka cukup
baginya cukup melempar sepotong kain kepadanya maka resmilah mereka berdua
sebagai suami istri. Namun apabila dia tidak berminat mengawininya maka dia
bisa mengawinkannya kepada siapa pun yang ia kehendaki.152
a. Wanita di mata orang Hindu
Dalam syariat orang-orang Hindu di tegaskan “sesungguhnya kesabaran
tetentu, angin, kematian, neraka, racun dan ular itu tidaklah lebih jahat dari
wanita”. Di mata orang-orang Hindu, seorang wanita tidak berhak untuk hidup
setelah di tinggal mati oleh mendiang suaminya, pada hari kematian suaminya
150Haya binti Mubarak al-Barik Ensiklopedi Wanita Muslimah, h. 9.
151Nazhat Afza dan Khurshid Ahmad, Mempersoalkan Wanita. (Cet, 1. Jakarta: Gema
Insani, 1986). h. 14-15.
152Haya binti Mubarak al-Barik Ensiklopedi Wanita Muslimah, h. 1.
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itu juga dia harus ikut mati, atau ia harus membakar diri dalam keadaan hidup-
hidup bersama suaminya. Di samping itu dia harus mempersembahkan korban
kepada tuhan-tuhannya.153
b. Wanita di mata orang Budha
Menurut ajaran Budha bahwa pengajaran tentang nivana (keselamatan)
tidak bisa diserahkan di bawah pengawasan wanita. Karena mereka kurang
pandai dalam pandai menjelaskan rahasia yang terkandung di dalamnya, melalui
pikiran mereka, hingga bisa berkenan secara langsung dengan laki-laki. Ajaran
Budha mengutamakan hidup membujang.154
Pernikahan merupakan hal yang mustahil bagi orang yang ingin
mengabdikan dirinya pada Budha Gautama, dan bertentangan dari tujuan akhir
dari Budha. Bagi mereka kaum wanita adalah bagaikan jerat penggoda yang
terbentang di hadapan laki-laki, yang sangat berbahaya karena dalam diri setiap
wanita terkandung segala macam daya birahi yang sangat dalam bisa
membutakan hati dari dunia. “karakter wanita tersebut tidak terukur dalamnya,
bagai ikan yang berlatih dalam air, dan menurut tabiatnya mereka selalu
menggoda siapa saja yang dijumpainya. Selalu berdusta dengan siapa saja serta
selalu memutar balikan kebenaran dan kebohongan.155
c. Wanita di mata orang Nasrani
Pernah salah seorang yang dianggap suci diantara mereka mengatakan,
“sesungguhnya wanita adalah sumber kejahatan, malapetaka yang disukai sangat
penting bagi keluarga dan rumah tangga, pembunuh yang dicintai, dan musibah
153Haya binti Mubarak al-Barik Ensiklopedi Wanita Muslimah, h. 6.
154Nazhat Afza dan Khurshid Ahmad, Mempersoalkan Wanita, h. 24-25.
155Nazhat Afza dan Khurshid Ahmad, Mempersoalkan Wanita, h. 25.
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yang dicari.” Yang lain mengatakan, “sesungguhnya wanitalah yang memasukan
syetan kedalam jiwa sesorang, yang menentang undang-undang  Allah, dan yang
kejam terhadap laki-laki.”156
Mereka menganggap bahwa Siti Hawa merupakan wanita pertama yang
terlibat dalam dosa dan menyebabkan terjerumusnya Adam, “berdasarkan
kenyataan ini dia bertanggung jawab atas dosanya seluruh umat manusia, dan
tuhan berkewajiban mengutus anak “satu-satu-Nya”, yaitu Yesus Kristus, disalib
guna  menebus dosa seluruh umat manusia dengan darahnya.157
d. Wanita di mata orang Yahudi
Sebagian orang Yahudi menganggap bahwa anak perempuan itu
martabanya sama seeperti pelayan. Jadi ayahnya, berhak untuk menjualnya
dengan harga murah sekalipun. Orang-orang Yahudi pada umumnya menganggap
wanita itu sebagai laknat atau kutukan lantaran wanitalah yang telah
menyesatkan Adam. Apabila wanita mengalami haid, maka mereka enggan
makan bersama dengannya. Bahkan mereka tidak boleh memegang bejana
apapun karena khawatir tersebarnya najis.158
Dalam agama Yahudi, berdasarkan pada Hebrew Scripture (kitab suci
Yahudi) kaum wanita selalu di bawah kutukan para dewa. Sejak kelahirannya
seorang wanita, dia telah berdosa dan akan berlangsung terus hingga dia
meninggal dunia. Ini diakui karena dipengaruhi oleh kelemahan wanita dalam
menanggapi semua bentuk kesalahan laki-laki. Mulai dari sinilah merosotnya
moral wanita dalam pandangan bangsa Yahudi. Dimanapun wanita berada, dia
156Haya binti Mubarak al-Barik Ensiklopedi Wanita Muslimah, h. 7.
157Nazhat Afza dan Khurshid Ahmad, Mempersoalkan Wanita, h. 26
158Haya binti Mubarak al-Barik Ensiklopedi Wanita Muslimah, h. 6.
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tidak dianggap mahluk terhormat yang harus dimuliakan, tapi mereka adalah
mahluk yang harus dihukum, dan posisi mereka hanyalah sebagai perhiasan
rumah tangga belaka.159
Islam sama sekali tidak mengangap wanita sebagia suatu bakteri yang
mengandung penyakit sebagaimana presepsi orang-orang Yahudi dan Nasrani.
Islam mengakui kebenaran azali (eternal) yang dapat menghilangkan kehinaan.
Dalam agama Islam berbeda dengan agama-agama lain yang cenderung
menganiaya kaum wanita. Islam datang untuk melepaskan wanita dari belenggu-
benggu kenistaan dan perbudakan terhadap sesama manusia. Islam menganggap
wanita sebagai mahluk yang mulia dan terhormat, mahluk yang memiliki hak
yang telah disyariatkan oleh Allah. Dalam Islam haram hukumnya berbuat aniaya
dan memperbudak wanita, dan Allah mengancam orang berani melalukan hal itu
dengan siksaan yang sangat pedih.160
Dari aspek kemanusiaan Islam memandang sama antara laki-laki dan
perempuan, dalam artian keduanya adalah sama-sama manusia. Firman Allah










159Nazhat Afza dan Khurshid Ahmad, Mempersoalkan Wanita, h. 25-26
160Haya binti Mubarak al-Barik Ensiklopedi Wanita Muslimah, h. 11.
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Wahai manusia sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal.161
Islam menganggap mereka sama dalam memikul sebagian besar beban








Sesungguhnya orang-orang  yang mendatangkan  cobaan kepada orang-
orang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian mereka tidak bertaubat
maka bagi mereka azab jahanam dan bagi mereka azab (neraka) yang
membakar.162
Pada ayat-ayat di atas jelaslah bahwa Islam sangat menjujung tinggi
kemuliaan wanita. Nabi saw. mendapatkan otoritas memerintahkan kepada
umatnya pada umum pada wanita muslimah khusus untuk menutup auratnya
semata-mata untuk menjaga kemuliaannya, agar tidak mudah diganggu oleh laki-
laki jahil dan walupun tidak ada satu orangpun melihatnya. Nabi saw., bersabada
حدثنا  مسلمة اِ بن حدثنا عبد
بشاٍر  أِبي ح و حدثنا ابن
بھِز بنِ  عن حدثنا یحیى نحوه
قلت جِدِه قال أِبیِھ عن حِكیٍم عن
اِ عوراتنا ما نأِتي  یا رسول
اح قال عورتكِمنھا وما نذر فظ
ما ملكت أو زوجِتك ِمن ِإال
161Kementerian Agama  Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 874.
162Kementerian Agama  Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 1045
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 ِ ا یا رسول قلت قال یِمینك
ِفي بعٍض  بعضھم القوم ِإذا كان
یرینھا  ال أن استطعت ِإن قال
یا  قلت یرینھا قال فال أحد
اِ ِإذا ك أحدنا خاِلیا رسول ان
ِمن یستحیا ِمنھ أن أحق ا قال
163الناسِ 
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah berkata, telah
menceritakan kepada kami Bapakku. (dalam jalur lain disebutkan) Telah
menceritakan kepada kami Ibnu Basysyar berkata, telah menceritakan
kepada kami Yahya sebagaimana dalam riwayatnya, dari Bahz bin Hakim
dari Bapaknya dari Kakeknya ia berkata, "Aku bertanya, "Wahai
Rasulullah, tentang aurat kami, siapakah yang boleh kami perlihatkan dan
siapa yang tidak boleh?" beliau menjawab: "Jagalah auratmu kecuali
kepada isteri atau budak yang kamu miliki." Ia berkata, "Aku bertanya,
"Wahai Rasulullah, bagaimana dengan suatu kaum saling bercampur
dalam satu tempat (yang mereka saling melihat aurat antara satu dengan
yang lain)?" beliau menjawab: "Jika kamu mampu, maka jangan sampai
ada seorang pun yang melihatnya." Ia berkata, "Aku bertanya, "Wahai
Rasulullah, bagaimana jika salah seorang dari kami sedang sendiri?"
beliau menjawab: "Allah lebih berhak untuk kamu malu darinya dari pada
manusia."
Selanjutnya, dalam mengamalkan hadis Nabi saw. juga dibutuhkan
pengetahuan dan pemahaman akan makna substansi dan formal dari hadis
tersebut sehingga dalam pengaplikasiannya dapat sejalan dengan kedudukan dan
misi kerasulan Nabi Muhammad saw. sebagai rahmat bagi seluruh alam dan
uswah hasanah (teladan yang terbaik) bagi umat manusia. Tentunya dalam hal
ini, setelah melalui tahap interpretasi, baik secara tekstual, intertekstual maupun
kontekstual.
163Abu> Daw>ud Sulaima>n bin al-Asy’ats bin Isha>q bin Basyir bin Syadda>d bin ‘Amru al-
Azdial-Sijista>ni, Sunan Abu> Da>wud, (Makhtabah Syamilah), Juz 4 (Beiru>t; Da>r Ihya>’ al-Tura>ts
al-Tura>ts al-‘Arabi>, t.th), h. 40.
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بن كعٍب األنطاِكيحدثنا یعقوب
قاال الفضِل الحراِني بن ومؤمل
سِعیِد بنِ  عن حدثنا الوِلید
خاِلٍد قال عن قتادة بِشیٍر عن
رِضي عاِئشة دریٍك عن ابن یعقوب
أِبي  ِبنت أسماء عنھا أن ا
ِ صلى ابكٍر دخ على رسوِل ا لت
وعلیھا  ِرقاقعلیِھ وسلم ِثیاب
اِ صلى ا عنھا رسول فأعرض
ِإن یا أسماء وقال علیِھ وسلم
لم المحِیض ِإذا بلغت المرأة
یرى ِمنھ أن ھذا تصلح ا ِإال
ِإلى وجِھِھ وكفیھِ  164وھذا وأشار
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ka'b Al Anthaki dan
Muammal Ibnul Fadhl Al Harrani keduanya berkata; telah menceritakan
kepada kami Al Walid dari Sa'id bin Basyir dari Qatadah dari Khalid
berkata; Ya'qub bin Duraik berkata dari 'Aisyah radliallahu 'anha, bahwa
Asma binti Abu Bakr masuk menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam dengan mengenakan kain yang tipis, maka Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam pun berpaling darinya. Beliau bersabda:
"Wahai Asmà, sesungguhnya seorang wanita jika telah baligh tidak boleh
terlihat darinya kecuali ini dan ini -beliau menunjuk wajah dan kedua
telapak tangannya-."
Secara formal, aplikasi ataupun bentuk pengamalan hadis di atas adalah
Nabi saw. Menyerukan keapda Asama’ binti Abu Bakr untuk tidak
mengenakankan yang tipis dan tidak boleh tampak darinya kecuali wajah dan
telapak tangannya. Namun secara subtansial, pengamalan hadis Nabi tersebut
164Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy’ats bin Isha>q bin Basyir bin Syadda>d bin ‘Amru al-
Azdial-Sijista>ni, Sunan Abu> Da>wud, (Makhtabah Syamilah), Juz 4 (Beiru>t; Da>r Ihya>’ al-Tura>ts
al-Tura>ts al-‘Arabi>, t.th), h. 62.
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menunjukkan peritah nabi untuk untuk menutup aurat bagi seluruh wanita
muslimah yang telah balik.
Perintah yang tertera di dalam hadis tersebut secara tekstual adalah
“perintah kepada Asma’ binti Abu Bakr untuk tidak mengenakan kain yang tipis
dan tidak boleh tampak darinya kecuali wajah dan telapak tangannya”.  Jika
makna tekstual tersebut sebagai satu-satunya makna yang dibenarkan, maka
perintah untuk tidak mengenakan kain yang tipis dan tidak boleh tampak darinya
kecuali wajah dan telapak tangan hanya berlaku kepada Asma’ binti Abu
Bakrsaja. Namun jika makna hadis tersebut dilihat dari segi subtansi dan
formalnya, maka dapat dinyatakan secara subtansi  hadis tersebut memberi
petunjuk untuk menjaga kehormatan dan kemuliaan wanita, dan secara formal
hadis tersebut menunjukkan salah satu bentuk menghargai dan menjaga wanita
dari ganguan laki-laki yang bukan mahramnya dan juga wanita yang menutup
auratnya juga ikut serta membantu laki-laki agar menjaga padangannya dari
pandangan yang di larang oleh agama.
Selanjutnya, pengamalan hadis dalam rangka menghidupkan sunnah Nabi
saw. tidak dapat dilepaskan dari kandungan petunjuk dari hadis-hadis tersebut,
sebab di antaranya ada yang bersifat universal, lokal dan temporal. Dalam kasus
pengamalan hadis tentang menutup aurat, peneliti akan mencoba memahami
ketiga hal tersebut.
كعٍب األنطاِكي بن حدثنا یعقوب
قاال الفضِل الحراِني بن ومؤمل
سِعیِد بنِ  عن حدثنا الوِلید
خاِلٍد قال عن قتادة بِشیٍر عن
رِضي عاِئشة دریٍك عن ابن یعقوب
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أسما عنھا أن أِبي ا ِبنت ء
ِ صلى ا على رسوِل ا بكٍر دخلت
وعلیھا  ِرقاقعلیِھ وسلم ِثیاب
اِ صلى ا عنھا رسول فأعرض
ِإن یا أسماء وقال علیِھ وسلم
لم المحِیض ِإذا بلغت المرأة
ھذا  یرى ِمنھا ِإال أن تصلح
ِإلى وجِھِھ وكفیھِ  165وھذا وأشار
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ka'b Al Anthaki dan
Muammal Ibnul Fadhl Al Harrani keduanya berkata; telah menceritakan
kepada kami Al Walid dari Sa'id bin Basyir dari Qatadah dari Khalid
berkata; Ya'qub bin Duraik berkata dari 'Aisyah radliallahu 'anha, bahwa
Asma binti Abu Bakr masuk menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam dengan mengenakan kain yang tipis, maka Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam pun berpaling darinya. Beliau bersabda:
"Wahai Asmà, sesungguhnya seorang wanita jika telah baligh tidak boleh
terlihat darinya kecuali ini dan ini -beliau menunjuk wajah dan kedua
telapak tangannya-."
Hadis di atas mengandung makna universal tentang kewajiban kepada
seluruh wanita muslimah yang telah balig dalam berpakaian untuk tidak
mengenakan pakaian yang tipis sehingga tampak bentuk tubuh dan tidak boleh
tampak darinya kecuali wajah dan telapak tangannya. Adapun mengenai bentuk
dan jenis pakaian yang di pakai wanita muslimah, maka kandungan makna dari
hadis tersebut dipahami sebagai hadis yang bersifat lokal, sebab tidak semua
pakaian yang di pakai oleh wanita muslimah, juga ada di setiap daerah sama
karena setiap daerah maupun negra memiliki jenis dan bentuk pakaian yang
165Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy’ats bin Isha>q bin Basyir bin Syadda>d bin ‘Amru al-
Azdial-Sijista>ni, Sunan Abu> Da>wud, (Makhtabah Syamilah), Juz 4 (Beiru>t; Da>r Ihya>’ al-Tura>ts
al-Tura>ts al-‘Arabi>, t.th), h. 62.
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menutup auratnya masing-masing. Oleh karena itu bagi wanita muslimah yang
menutup auratnya bagaiamanapun bentuk dan jenisnya hendaknya memakai yang
tidak tipis dan tidak boleh tampak darinya kecuali wajah dan telapak tangannya.
Menutup aurat bagi setiap wanita muslimah bagaimanapun bentuk dan
jenisnya dengan landasan hadis dan pemahamannya bahwa kandungan makna
hadis tersebut bersifat lokal, dapat berubah menjadi temporal, sebab tidak semua
wanita muslimah sama bentuk ataupun waujud mereka dalam menutup aurat
karena seiring perkembangan zaman makin maju pula jenis dan bentuk pakaian
yang mereka pakai. Karena substansi hadis tersebut adalah tidak boleh
mengenakan pakaian yang tipis dan tidak boleh tampak darinya kecuali wajah
dan telapak tangannya, merupakan bentuk menghargai dan memuliakan wanita
atau perempuan. Jadi Rasul tidak mempermasalahkan bentuk dan jenis pakaian
tersebut, tetapi pakaian yang tidak tipis sehingga tampak bentuk tubuhnya dan
tidak boleh tampak darinya kecuali wajah dan telapak tangannya. Dengan
demikian, bentuk pengamalan tersebut merupakan bagian dari cara
menghidupkan sunnah Nabi saw. Wallahu A’lam.
C. Tradisi Pemakaian Rimpu di Desa Kale’o
Mayoritas penduduk desa Kale’o beragama Islam bahkan bisa dipastikan
bahwa seluruh penduduk desa beragama Islam. Dalam hal berpakaian ataupun
menutup aurat, wanita di Desa Kale’o mengenakan rimpu. Rimpu merupakan
model gaya pakaian khas Bima (dou Mbojo) dengan menggunakan sarung nggoli,
yaitu sarung yang ditenun sendiri oleh wanita Bima, yang masih dipertahankan
oleh masayarakat di desa ini.
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Tidak ada data pasti mengenai kapan pakaian rimpu masuk dan diterima
oleh masyarakat di desa Kale’o, tetapi merujuk kepada zaman kesultanan Bima,
bahwa semenjak naiknya putra mahkota menjadi raja dan sekaligus sultan
pertama dalam sejarah Bima yaitu anak dari raja Mantau Asi Sawo yang bernama
La Ka’i yang berubah nama menjadi Abdul Kahir, yang telah berhasil diIslamkan
oleh kedua datuk yaitu datuk Ri Banda dan datuk Ri Tiro dari Sulawesi.
Masuk Islamnya Abdul Kahir membawa pegaruh besar bagi seluruh
masayarakat Bima saat itu, dimana disitulah Islam mulai menjadi agama resmi
kerajaan. Masyarakat Bima adalah masyarakat yang patuh dan taat kepada raja
dan pemimpin mereka, mereka dengan mudah masuk Islam dan di sinilah awal
masuknya dan menyebarnya pakaian rimpu di berbagai daerah Bima.
Nami doho wati bademu mu bene ai tampuu kani dou rimpu ru’u ba
dousiwe aka rasa ake pala na, ra tampu’u sara’a kai dou sa dana Mbojo re
wunga tampuu teka kesulatanan mobojo ede du suilatan Abdul Kahir.
Tampuu lu’u Islam sultan abdul kahir ke ma kau parentana saraa siwe di
dana mbojo kani rimpu, nami doho ndede ra bademu carita dou ma tua
doho mu.166
Artinya:
Kami tidak tau kapan mulai pakaian rimpu ini dikenakan oleh perempuan
di desa, tapi mulai keseluruhan perempuan Bima yaitu pada  saat masa
pemerintahan sultan Abdul Kahir naik menjdi sultan pertama, yang
menyerukan semua wanita di Bima untuk memakai rimpu. Kami hanya
tau begitu carita yang disampaikan oleh orang-orang yang tertua di desa.
166M. Amin Imam Mushalah al-Hamid.Dusun Panggu RT. 09 RW. 03 Wawancara
Tanggal 27 Juli 2019.
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Pakain rimpu masih dipertahankan oleh sebagian masayrakat di Desa
Kale’o, bagi mereka rimpu adalah pakain yang dipakai untuk menutup tubuh
mereka layaknya jilbab, ketika mereka hendak pergi keluar rumah. Pemakaian
rimpu di samping mengikuti pesan-pesan agama Islam bagi perempuan di Desa
Kale’o Kecamatan Lambu pada khusunya dan perempuan kabupaten Bima pada
umumnya.
Rimpu juga merupakan bagian dari pengembangan nilai sosial dan
budaya sehingga tidak heran pada awal masuknya Islam di Bima, dimana
perempuan Bima pada umumnya dan khususnya perempuan di desa Kale’o
Kecamatan Lambu mulai memakai rimpu. Pada umumnya rimpu terdiri dari dua
macam yaitu rimpu cilia tau rimpu mpida dan rimpu colo berikut penjelasannya:
1. Rimpu cili
Yaitu jenis rimpu yang hanya kelihatan bola mata. Rimpu jenis ini
merupakan isyarat bahwa perempuan yang memakai rimpu ini betul-betul
disembunyikan (tidak bisa dikenal). Pakaian ini mulai dipakai ketika perempuan
tersebut  selesai dilamar. Sebelum hari pernikahan di tentukan maka calon
menantu laki-laki diharuskan tinggal di rumah mertua. Hal ini untuk menguji
ketahanan, kepatuhan, serta ketekunan calon menantu “ngge’e nuru” selama
calon menantu tinggal rumah calon mertua maka perempuan yang dilamar betul-
betul di sembunyikan tidak diperkenalkan calon laki-laki untuk menatap
wajahnya, maka pada saat itulah calon perempuan memakai rimpu cili.
2. Rimpu colo
Jenis rimpu ini adalah jenis rimpu yang dipakai oleh ibu yang sudah
berkeluarga ketika berpergian. Adapun cara pemakaiannya wajah seluruhnya
tertutup oleh ujung kain yang di tarik oleh tangan kiri kedepan hampir mirip
dengan jilbab.
103
Selayaknya wanita muslimah menutup auratnya sesuai dengan perintah
agama, disamping merupakan perintah agama juga merupakan cara terbaik untuk
menjaga kemulian wanita dari hal-hal yang dapat membuatnya terjerumas pada
kemaksiatan dari pandangan laki-laki jahil. Seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya bahwa wanita yang muslimah yang menutup auratnya secara tidak
langsung telah membantu laki-laki dari pandangan yang dapat membangkitkan
syahwat dan dapat melahirka sebuah kemaksiatan. Nabi saw., memerintahkan
agar tidak mengenakan kain yang tipis dan yang boleh terlihat hanya wajah dan
telapak tangan kepada wanita, sudah tentu tujuannya tentu untuk menjaga
kemuliaan wanita dan terjaganya dari hal-hal yang merendahkan harkat dan
martabanya, mengingat betapa rendahnya kedudukan wanita pada masa sebelum
Islam datang. Dalam islam tidak ada yang memedakan laki-laki dan perempuan
kecuali tingkat ketakwaannya kepada Allah.
Telah peneliti paparkan sesubelumnya bahwa substansi dari tidak boleh
mengenakan kain yang tipis dan tidak boleh tampak darinya kecuali wajah dan
telapak tangan adalah bagaimana seorang mulimah agar tetap terjaga kehormatan
dan kemuliaannya. Secara tekstual dapat dipahami bahwa wanita muslimah yang
telah balig tidak mengenakan kain yang tipis dan tidak boleh terlihat darinya
kecuali wajah dan telapak tangan, namun pada pengaplikasiannya banyak di
temukan pada wanita muslimah sekarang berbeda bentuk pengaplikasiannya, ada
sebagian tangan mereka tidak tertutup oleh kain bahkan ada juga yang memakai
kaos tangan dan menutup semua tangannya. Semua itu bergantung pada bentuk
dan pemahaman mereka terhadap hadis tersebut. Karena dengan menutup aurat
dapat menjaga kewibaan seorang wanita.
Pakaian merupakan salah satu kebutuhan pokok yang tidak lepas dalam
kehidupan sehari-hari. Manusia membutukan pakaian karena memiliki manfaat
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bagi para pemiliknya. Pakaian yang digunakan tersebut haruslah sesuai dengan
tuntutan agama dan kondisi agar tidak menyebabkan masalah, baik pada diri
sendiri maupun orang lain yang berada dilingkungan sekitarnya.167
a. Praktek menutup aurat dengan rimpu
Untuk mengetahui praktek menutup aurat dengan rimpu yang dilakukan
oleh masyrakat di Desa Kale’o kecematan lambu kabupaten Bima, peneliti
melakukan wawancara dan melihat lansung proses pengaplikasian tersebut.
1. Kepada wanita yang telah berkeluarga
Wanita muslimah di desa Kale’o Kecamatan Lambu ketika mereka keluar
rumah mereka mengenakan pakaian rimpu. Mereka mengangap bahwa pemakain
rimpu merupakan cara berpakaian yang sopan. Dalam hal pemakaian rimpu bagi
wanita yang sudah berkeluarga mereka mengenakan rimpu colo, jenis rimpu ini
dikenakan untuk menutup tubuh mereka layaknya jilbab. Bagi mereka kedudukan
rimpu seperti jilbab dan baju gamis. Dalam rimpu colo pemakaianya
menuggunakan dua lebar sarung, satu sarung digunakan untuk menutup tubuh
dan satu lagi digunakan untuk menutup kepala dan yang terlihat hanya wajah dan
telapak tagan. Betikut penjelasan dari ibu Nurseha masyarakat Desa Kale’o.
Waursi lao losa rero mu aka uma re, lao karawi ra lao ra lao balanja aka
amba, poro na lao losa si aka uma de,  nami doho ma waur nika kani
rimpu ma ndake, ndi kanimu ndi bune jilbab, loaku mbonto aurat, loaku
da hina ba angi ra liro wunga lao rero kani ra lombo ake caru ntika ra rapi
na ndi eda ba dou di woha rasa. Nami kani mu rimpu wunga totoi waumu,




siwe di rasa ake harus na jaga menaku ndi ruku ra ndi rawi di woha
rasa.168
Artinya:
Kalau sudah keluar rumah, pergi bekerja dan belanja di pasar, pokonya
kalau keluar dari rumah kami yang sudah menikah memakai rimpu yang
seperti ini (rimpu colo) dan ini dipakai bagi kami yang telah menika
sebagai jilbab. Supaya menutup aurat, supaya terhindar dari angin (debu)
dan matahari hujan  pada saat berpergian. Pakaian ini bagus dan rapi
untuk di lihat  di tengan masyarakat. Kami pakai rimpu dari  kecil di
larang oleh orang tua keluar dari rumah kalau tidak memakai rimpu.
Karena perempuan di lingkungan harus menjaga perbuatan dan ahlak di
tengah masyarakat.
Perempuan di Desa Kale’o khawatir dan takut keluar rumah tampa
memakai rimpu dan jilbab, karena takut aurat mereka terlihat oleh yang bukan
mahramnya. Mereka sangat menjaga moral ahlak dan tingkah laku dalam hidup
di tengah masyarakat. Kebiasaan menutup aurat bagi wanita dengan
menggunakan rimpu merupaakan bentuk pengamalan wanita di Desa Kale’o
untuk menutup aurat mereka agar terjaga moral dan ahlak mereka dalam
kehidupan bermasyarakat. Kalau ditanya mengenai  mana yang lebih bagus dan
baik antara memkai rimpu atau pakai jilbab rata-rata mereka menjawab memakai
sama bagus dan mereka sama-sama sengang mengenakan ke-dua-duanya.
168Nurseha. Ibu Rumah Tangga, Dusun Panggu. RT. 08, RW. 03, Wawancara Tanggal 27
juli 2019.
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Kalau ma kausi kadale jilbab labo rimpu nami sama-sama cau labo gaga
na edamu ndi tiosi kegunaan na re sama wali mpa, sama-sama menutup
aurat dan sana kai ui ndi kani si.169
Artinya:
Kalau di suruh memilih antara jilbab dengan rimpu kami sama-sama suka
dan sama-sama bagus untuk di lihat kalau di lihat dari segi kegunaan
sama saja untuk menutup aurat dan memberikan ketengan saat
memakainya.
2. Kepada perempuan yang belum berkeluarga
Selanjutnya pemakaian rimpu kepada perempuan yang belum menikah
atau perempuan remaja dan dewasa yang belum berkeluarga. Pakaian rimpu
bukan hanya kepada ibu-ibu yang sudah menikah tetapi bagi wanita yang belum
menikah juga dan bahkan lebih ketat. Rimpu bagi wanita yang belum menikah
memiliki ciri khas tersendiri dan berbeda dengan pakaian rimpu bagi wanita yang
sudah menikah rimpu bagi wanita yang belum menikah layaknya cadar rimpu ini
dinamakan dengan rimpu cili. Namu seiring berkembangaya zaman semakin
berkurang yang memakai rimpu cili tersebut
Nami kani mu rimpu ke bune jilbab ndi tutup kai aurat nami ma siwe, de
nanggahi kaiku ba ina ra ama ku, ma losa rero watis da kani mandake,
nggahi ina ra ama ku re kani akeke sebagai kehormatan nggomi doho ma
siwe na, au bai da turu lao hako rero ba mone di rasa, name ma watipu
nika nadake lalo losa si de au bune lao oto dou manika doho de ma kani
169Nurseha. Ibu Rumah Tangga, Dusun Panggu.RT.03, RW. 07. Wawancara Tanggal 27
juli 2019.
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mena ra rimpu mpida re, pala ake na kura ra ake na mboto ra kani
jilbab.170
Artinya:
Kami memakai rimpu ini seperti jilbab untuk menutup aurat, kami yang
perempuan dinasehati oleh ibu  dan ayah, kalau  pergi  kemana-mana jika
tidak memakai yang seperti ini (rimpu cili) kata ibu  dan ayah pakain ini
sebagai kehormatan kami yang perempuan. Agar tidak diganggu laki-laki
yang bukan muhrim di  tengah masyarakat. Kami yang belum menikah
seperti kalau pergi, seprti pergi mengantar orang menikah kami memakai
rimpu mpida tapi saat ini sudah berkurang dan sudah banyak yang
mengenakan jilbab.
Bagi wanita  yang belum berkeluarga mereka mengenakan rimpu cili
ketika pergi keluar rumah. Namun seirang berkembangnya waktu  budaya rimpu
cili sudah berkurang karena  sudah banyak yang beralih dengan memkai jilbab.
Budaya rimpu cili semakin berkembangnya zaman semakin pudar dan hanya
sebagian kecil yang masih mempertahankan atau memakai rimpu tersebut.
Kalau dintanaya mengenai  mana yang lebih bagus dan baik antara
memkai rimpu cilia atau pakai jilbab rata-rata mereka menjawab memakai jibab
lebih bagus dan lebih trend. berikut penjelasannya:
Kalau  masalah taho na re sama mpa taho na pala, na waura kura ma kani
rimpu na mbotora ma kani jilbab. nami batu perkembangan zaman pala
170Nurseha. Ibu Rumah Tangga, Dusun Panggu. RT. 08, RW. 03, Wawancara Tanggal 27
juli 2019.
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sakali-sakili jeka rew kani ni watis da wara jilbab, au walipu lao aka tolo
ka wancuku bantu di pana liro.171
Artinya:
Kalau masalah baiknya sama-sama baik, tapi sudah berkurang yang pakai
rimpu karena sudah banyak yang pakai jilbab. Kami mengikuti
perkembangan zaman tapi sesekali pak.ai kalau tak ada jibab, apalagi
pada saat pergi ke sawah sangat membantu dari panas matahari.
b. Motivasi Praktek Menutup Aurat dengan Pemakaian Rimpu
1. Motivasi agama
Penyebab pertama yang mendorong wanita di Desa Kale’o  untuk
menutup aurat dengan memakai rimpu adalah movasi agama. Walapun
kebanyakan wanita di Desa Kale’o belum sepenuhnya memahami agama sangat
jauh dari pendidikan keagamaan, namun wanita dan seluruh masyarakat di Desa
Kale’o sanagan patauh dan taan kepada naseshat dan arahan dari orang tua dan
tokoh-tokoh agama di sekitar mereka. Seperti yang disampaikan ibu ketua
majelis taklim berikut:
Nami doho  wati ra sokola mu ma ese wati  mboto bade mu mengenai
agama pala nami wancuku to’a  ra patu mu dei dou ma tua ra dou maloa
agama dei woha rasa, na ngoa  ra teisi si  ba ina ra  amam de ma kadee
ka taho ku, wati disamu turu karawi watis darkau kai ba dou ma tua ra
dou  ba bade agama dei woha rasa.172
Artinya:
171Fatimah H. Hasan. Ketua Ketua Majelis Taklim, Dusun Panggu RT.07 RW. 03.
Wawancara tanggal  28 juli 2019.
172Fatimah H. Hasan. Ketua Majelis Taklim, Dusun Panggu RT.07 RW. 03.Wawancara
tanggal  28 juli 2019.
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Kami tidak sekolah tinggi-tinggi, kami tidak banyak paham tetang agama
tetapi, kami sangat taatdan patuh pada orang tua dan tokoh-agama yang
ada di desa. Kalau diajarkan dan dinasehati oleh orang ibu dan ayah kami
akan mendengarkan dan mengamalkan. Kami tidak berani sembarang
berbuat kalau tidak di suruh oleh orang tua dan tokoh agama di tengah
masyarakat.
Dari hasil yang disampaikan oleh Ibu Fatimah di atas dapat di pahami
bahwa mereka tidak begitu paham mengenai agama dan mereka sangat
menghormati dan menghargai orang tua dan tokoh-agama dan jika ditanya
mengenai adakah hadis atau perintah agama mengenai pemakaian rimpu untuk
menutup aurat rata-rata meka menjwab perintah agama.
Wara pala wati bademu pala nggahi dou ma tua re, kani rimpu ake ke ndi
mbonto kai aurat parenta agama ruu ba naami ma siwe na, labo wati loa
rero watis da kani rimpu ke.173
Artinya:
Ada tapi kami tidak tahu, tapi disampaikan oleh orang kami, bahwa
pakaian rimpu ini untuk menutup aurat, dan merupakan perintah agama
bagi perempuan dan tidak di izinkan pergi kemana-mana kalau tidak
memakai rimpu.
Dari penjelasan di atas menujukan bahwa mereka mengenakan rimpu
merupakan motivasi agama dan mereka hanya mengetahui  perintah agama saja
tanpa mengetahui teks seperti apa yang mereka kerjakan.
173Fatimah H. Hasan. Ketua Majelis Taklim Dusun Panggu RT.07 RW. 03.Wawancara
tanggal  28 juli 2019.
110
2. Motivasi keluarga dan sosial
keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang tersusun atas kepala
keluarga berperan sebagai suami dan ayah dan beberapa orang yang terkumpul
dan tinggal bersama pada suatau tempat di bawah satu atap dalam kondisi yang
saling membutuhkan atau ketergantungan. Dalam kehidupan manusia, keluarga
memiliki beberapa fungsi dasar diantaranya memberikan pendidikan moral dan
juga akhlak anak, sosialisasi kehidupan untuk anak, memberi perlindungan untuk
setiap anggota keluarga, perasaan dan pemberi kasih sayang antar sesama anggota
keluarga, memberikan pendidikan dan juga penanaman ilmu dan praktik agama.174
Dengan demikian keluarga memiliki system jaringan interaksi yang lebih
bersifat hubungan interpersonal dimana masing-masing anggota dalamkeluarga
dimungkinkan mempunyai intensitas hubungan satu sama lain, antara ayah dan
ibu, ayah dan anak, maupun antara anak dengan anak. Di dalam keluarga seorang
anak belajar bersosialisasi dan berinteraksi agar ketika dewasa mampu melakukan
hubungan yang baik dengan lingkungan dan masyarakat sekitar. Keluarga
merupakan miniaur terkecil dari masyarakat yang bertanggung jawab mendidik
individu anak agar menjadi masyarakat yang bermoral.
Keluarga juga merupakan kelembagaan masyarakat yang memegang peran
kunci dalam proses pendidikan. Menurut pandangan ini, anggota keluarga
berperan penting dalam proses pembentukan dan pengembangan pribadi anak. Hal
ini bertujuan agar anak dimasa dewasanya nanti mampu menjadi anggota
masyarakat yang baik dan memiliki jiwa kepribadian bertanggung jawab.
Disinilah anak menempa dirinya menuju proses kedewaasan. Pada masa ini anak




bekal dimasa dewasanya nanti. Dengan demikian keluarga harus memberikan
contoh yang baik dengan menjadi orang tua yang ideal. Orang tua ideal disini
lebih menekankan pada kepentinngan bersikap, seperti logis, etis dan estetis.175
Oleh karena itu dalam hungan berkeluarga tentu mereka sangat menjaga tindakan
dan pilaku mereka dalam kehidupan bermasyarakat.
Dou ma tua dei rasa na wancuku menci mena dei keluarga au walipu dei
ana siwe menam na wancuku perhatian poda mu au lampa rero dei woha
rasa ka kau kani rimpu ra todu ndi boto kai aurat mena na loaku jaga ka
taho ngara keluarga, nami doho wati sakali-kali mu kaumu losa ana siwe
menamu watis da kani na rimpu atau todu, loaku taho ra pehe ba dou di
woha rasa au walipu zaman ma naee fitnah ndake.176
Artinya:
Orang tua di desa sangat menyanyangi keluarga. Apalagi kepada anak
perempuan mereka sangat perhatian ketika mereka berpergian atau jalan di
sekitar lingkungan mereka mereka menyuruh pakai rimpu atau jilbab untuk
menutup aurat mereka agar menjaga nama baik keluarga, kami tidak
sesekali menyuruh anak kami kalau keluar tanpa memakai rimpu atau jilbab
agar bagus di cerita dan dengar oleh orang di tengah hidup bermasyarakat
apalagi zaman ini penuh dengan fitnah.
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa masyarakat di Desa Kale’o
sangat menjunjung tinggi kehidupan bermasyarakat yang bermartabat dan sangat
memperhatikan keluarga mereka demi menjaga kehormatan dan kewiban
175https://www.kompasiana.com/ikaa-jogja/550dc9de8133116b2cb1e68c/peran-keluarga-
masyarakat-dan-sekolah-dalam-pendidikan-islam
176M. Amin Imam Mushalah al-Hamid. Dusun Panggu RT. 09 RW. 03 Wawancara
Tanggal 27 Juli 2019.
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keluarga mereka sangat khawatir terhadap anak perempuan mereka apabila
keluar dari rumah.
c. Manfaat Memakai Rimpu
Perempuan di Desa Kale’o mengenakan rimpu tentu memiliki berbagai
manfaat ketika mereka berada di luar rumah mereka mengenakan rimpu untuk
melindungi diri mereka terutama untuk menutup aurat bagi perempuan
Kani rimpu ke na wancuku ore manfaat na terutama di bonto kai aurat
nam ma siwe, na mbeiku kenyamanan, loaku da timbu finah, loaku da
hina  ba liro ma pana wunga lao karawi aka tolo, na loa gantikai kani
jilabab rau ni.177
Artinya:
Pakaian rimpu ini sangat banyak manfaatnya, manfaat yang paling utama
adalah untuk menutup aurat bagi perempuan, memberi rasa aman dan
nyaman, agar tidak fitnah dan bahan bicara ibu di tengah masyarakat,
agar terhindar dari panas matahari saat pergi bekerja di sawah, dan juga
bisa menggantikan posisi jibab.
Tidak hanya bagi perempuan yang mersakan begitu  banyak manfaat dari
pakaian rimpu, namaun laki-lakipun ikut merasa senang dan terlindungi dari
pandangan yang membangkitkan syahwat ketika melihat perempuan yang lewat
dan memakai  pakaian rimpu. Apa bila sesekali melihat perempuan berpergian
mengenakan rimpu. Kami malu untuk menyapanya karena ada rasa kurang enak
dalam hati berikut penjelasa pak Ismail ketua tokoh adat Desa Kale’o.
177Nurseha. Ibu Rumah Tangga, Dusun Panggu. Wawancara Tanggal 27 juli 2019.
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Alhamdulillah nawancuku mboto  manfaat  na ana kani rimpu ake ke. Labo
na wancuku gaga na ndi  eda manfaat mapaliang nae re ede du ruu ba ndi
jaga kai pandangan mamone na labo na cegah ku syahwat aka  siwe. Labo
na taho ku ntada ba dou di woha rasa. Nami  wati disamu hako siwe  watis
da halal poda178
Artinya:
Alhamdulillah sangat banyak manfaatnya pakaian rimpu ini, dan juga
sangan bagus  dan cantik untuk dilihat. Manfaat yang paling besar yaitu
untuk menjaga pandangan laki-laki dan juga mencegah bangkitnya syahwat
ketika  melihat perempuan, dan juga sangat bagus dipandangoleh orang di
tengah kehidupan masyarakat. Kami  tidak berani  mengaggu perempuan
kalau belum benar-benar halal.
D. Korelasi Hadis Menutup Aurat dengan Tradisi Pemakaiaan Rimpu
1. Kriteria ataupun bentuk pakaian wanita muslimah dalam hadis Nabi
saw., sebagai berikut:
a. Pakaian seorang wanita wajib lebar menutup seluruh tubuhnya dari
pandangan laki-laki yang bukan mahramnya.
b. Hendaknya busana itu menutup apa yang dibaliknya. Jangan tipis
menerawang yang karenanya warna kulitnya dapat terlihat di balik busana
itu.
c. Hendaknya pakaian itu jangan ketat membentuk bagian-bagian tergambar
bagian-bagian tubuh.
e. Dalam berpakaian, hendaknya wanita jangan menyerupai laki-laki,
Rasulullah melaknat wanita yang berpenampilan dalam berpakaian menyerupai
178Ismail M. Shaleh. Ketua Tokoh Adat, Dusun Panggu RT. 09 RW. 03 Wawancara
Tnggal 28 Juli 2019.
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laki-laki dan melaknat wanita yang berpenampilan dalam gaya dan mimik
menyerupai laki-laki.179
2. Kriteria dan bentuk pakaian dengan rimpu
a. Kain atau sarung yang digunakan lebar dan menutup  seluruh tubuh
b. Kain atau sarung yang digunakan tersebut tidak tipis
c. Dalam memakai rimpu tidak ketat
3. Manfaat menutup aurat bagi wanita muslimah dalam Islam.
a. Terpeliharnya kemaluan yang merupakan tempat terjadinya keberlangsungan
hidup atau perkembangbiakan manusia, yang nantinya keberlangsungan
tersebut direlisasikan melalui pernikahan yang sah.
b. Terhindar dari fitnah dan memberi rasa aman, yaitu baik laki-laki maupun
perempuan dapat bebas bergerak tanpa ada rasa takut yang dapat mencelakai
atau menfitnah dengan segala keburukan.
d. Terhindar dari kemaksiatan yang muncul dari cara menggunakan pakaian. Hal
ini mencegah dari pandangan yang membangkitkan syahwat pada kaum laki-
laki begitupun sebaliknya laki-laki oleh kaum perempuan, yang mana
gangguan tersebut berupa pelecehan pada perempuan dan terhindarnya laki-
laki dari pandangan zina. Hidup bermasyrakat dengan yang selalu memiliki
interaksi, menggunakan pakaian dengan tuntunan agama merupakan
keharusan.
e. Tidak menyerupai pakaian non muslim, maksudnya ialah merupakan bentuk
identitas kita sebagai muslim, identitas berdasarkan pada perintah agama
yang harus dilaksanakan.
179Sahaleh bin Fauzan bin Abdillah al-Fauzan, Sentuhan Nilai Kefikihan untuk Wanita
Beriman, h. 57-58.
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f. Penggunaan jilbab pada perempuan dapat membawa pengaruh positif untuk
perempuan lainnya. Sebagai pengajaran bagi orang yang balig untuk
memperlihatkan pada perempuan yang belum balig, atau seorang ibu kepada
anak untuk menggunakan pakaian menutupi aurat. Dengan maksud mendidik
dan memberi pengetahuan agama sejak dini kepada anak-anak.
g. Perempuan yang menggunakan pakaian yang menutup aurat secara tidak
langsung mereka telah turut serta membantu laki-laki untuk menjaga
pandangannya.
h. Sebagai bukti insan yang mencintai agama, penambahan nilai-nilai spiritual
dalam diri.180
4. Manfaat pemakaian rimpu
a. Untuk menutup aurat
b. Terhindar dari ganguan laki-laki
c. Memberi rasa aman dan nyaman ketika keluar dari rumah atau berpergian
d. Mencegah rangsangan syahwat bagi laki-laki
e. Terhindar dari fitnah
f. Untuk melindungi dari panas mata hari
180Teuku Bordand Toniadi, Batas Aurat Wanita, Studi Perbandingan Pemikiran Buya





Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis penelitian yang telah dipaparkan
pada pembahasan-pembahasan sebelumnya, maka peneliti menarika kesimpulan
sebagai berikut:
1. Hadis tentang menutup aurat yang peneliti teliti yaitu terdapat 3 jalur secara
keseluruhan. Peneliti tidak membatasi kitab karena melihat hadis tersebut
tidak masyhur dan jalur yang diteliti ialah yang diriwayatkan oleh Abu>
Da>wud dan hadis tersebut masih diragukan karena dalam kritik matan
tidak ditemukan nama Ya’kub bin Duraik, akan tetapi ada jalur al-
Baihaki yang menguatkannya sehingga terangkat derajatnya menjadi
hadis sahih ligharih, sehingga dapat dijadikan sebagai hujjah.
2. Tradisi menutup aurat dapat dilihat dari bentuk dan cara berpakaian
masyarakat di desa Kale’o yang dinamakan dengan pakaian rimpu.
Rimpu merupakan bentuk pakaian menutup aurat bagi wanita muslimah
yang masih dipertahankan di desa Kale’o dan kedudukannya sama seprti
jilbab.
3. Hadis tentang menutup aurat berkorelasi dengan tradisi pemakaian rimpu
diantara korelasinya: Pakaian rimpu digunakan untuk  menutup aurat,
tidak tipis dan tidak menimbulkan syahwat apabila memandangnya.
B. Implikasi
Menutup aurat dengan pemakaian rimpu penting untuk diperhatikan dan
dilestarikan atau diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat
begitu banyak manfaat yang dapat dirasankan dan bukan hanya untuk perempuan
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tetapi juga untuk laki-laki agar tetap terjaga kemuliaan wanita dan menjaga laki-
laki agar terpelihara pandangannya dari  yang diharamkan oleh  agama.
Mempelajari dan memahami hadis tentang menutup aurat dan
implementasinya dengan tradisi pemakaian rimpu, sangat menarik untuk dikaji
dan dipertahankan atau dilestarikan kepada seluruh masyrakat di Desa Kale’o
khusunya dan masyarakat Bima  pada umumnya. Sebab akan terwujud masyrakat
yang harmonis dan bermoral dalam kehidupan bersosial. Pada akhirnya
kesempurnaan dan kebenaran yang hakiki hanyalah milik Allah swt., semata dan
kekurangan bersal dari mahluk ciptaanya. Peneliti menyadari bahwa dalam
penelitian ini masih banyak kekurangan dan keterbatasan, hingga kesalahan. Oleh
karena itu koreksi, kritik, saran  serta arahan sangan kami harapkan demi
kesempurnaan dan hasil yang lebih baik.
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